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KATA  PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan dokumen Laporan 

Aktualisasi ini sebagai salah satu bagian dari kegiatan Latihan Dasar (Latsar) 

Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Tahun 2025. 

Aktualisasi ini Berjudul “Optimalisasi Proses Penyelesaian LHP Melalui 

Standarisasi Routing slip Sebagai Alat Kontrol dan Dokumentasi di Inspektur 

Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci”. Melalui aktualisasi ini, 

penulis berupaya merancang solusi sederhana namun efektif untuk 

mengoptimalkan proses penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) guna 

mendukung terciptanya tertib administrasi, efisiensi kerja, dan pelayanan publik 

yang lebih baik. 

Penyusunan laporan ini tidak terlepas dari arahan, bimbingan, dan dukungan 

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Bapak Zufran, S.H., M.Si., selaku Inspektur Inspektorat Daerah 

Kabupaten Kerinci 

2. Bapak Yosmadi, S.Sos., M.M., selaku Inspektur Pembantu Khusus 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci yang senantiasa membimbing 

dengan sepenuh hati dan memberikan motivasi, arahan serta masukan 

dalam penyusunan laporan pelaksanaan aktualisasi. 

3. Bapak Eka Saputra, S. Sos., M.M sebagai coach yang senantiasa  

membimbing dengan sepenuh hati, memberikan arahan dan masukan 

dalam penyusunan laporan pelaksanaan aktualisasi.  
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4. Orang tua, Nenek, dan Kakek tercinta, atas dukungan dan motivasi yang 

telah diberikan  

5. Ali Fatchurrohman, S.Ag., adek  terkasih yang saat ini juga sedang 

berjuang dalam pelaksanaan Latsar namun senantiasa memberikan 

support untuk penulis untuk menyelesaikan rangkaian kegiatan Latsar ini. 

6. Rekan-rekan di Inspektur Pembantu Khusus yang senantiasa membantu 

dan memberikan pengertian selama penulis melaksanakan Latsar CPNS  

7. Rekan-rekan Angkatan VII kelompok 1  yang selalu menambahkan 

informasi kepada penulis sehingga penulis banyak mendapatkan 

pengetahuan dan informasi terbaru  

8. Serta semua pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak 

langsung.  

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, segala bentuk masukan dan saran yang membangun sangat 

diharapkan untuk perbaikan ke depan.  

Semoga laporan ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung 

nilai-nilai ASN BerAKHLAK dan mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih 

profesional, adaptif, dan akuntabel. 

Kerinci, 6 Oktober 2025 
Penulis 

 
 
 
 
 
Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T. 
NIP. 20010610 202505 1 002 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 
Penyelenggaraan pemerintahan daerah yang efektif menuntut adanya sistem 

pengawasan internal yang mampu menjamin terciptanya tata kelola pemerintahan 

yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan publik. Dalam konteks 

ini, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci memiliki peran strategis sebagai Aparat 

Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dalam memastikan bahwa setiap program 

dan kegiatan perangkat daerah berjalan sesuai peraturan, mencapai sasaran, serta 

memberikan manfaat optimal bagi masyarakat. 

Salah satu instrumen penting hasil pelaksanaan pengawasan adalah Laporan 

Hasil Pemeriksaan (LHP). Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) tidak hanya berfungsi 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan pengawasan, tetapi juga 

menjadi dasar dalam perumusan kebijakan perbaikan tata kelola, pengendalian 

intern, dan peningkatan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan. Namun, 

dalam praktiknya, penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) sering 

menghadapi tantangan berupa belum optimalnya dokumentasi, kurangnya sistem 

kontrol alur kerja, serta keterbatasan mekanisme monitoring yang terstandarisasi. 

Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan keterlambatan tindak lanjut, 

ketidakteraturan administrasi, serta penurunan kualitas pengawasan. 

Sejalan dengan semangat reformasi birokrasi dan nilai-nilai ASN BerAKHLAK, 

diperlukan inovasi sederhana namun efektif untuk meningkatkan kepatuhan, 

ketertiban, dan efisiensi dalam penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP). 

Salah satu langkah strategis adalah penyusunan dan penerapan routing slip standar 

sebagai instrumen kontrol dan dokumentasi. Routing slip berfungsi untuk menelusuri 

pergerakan dokumen, memantau progres penyelesaian, serta memastikan setiap 

tahapan proses dilakukan sesuai dengan mekanisme yang telah ditetapkan. 

Aktualisasi ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis penyusunan dokumen, 

tetapi juga pada proses kolaboratif melalui konsultasi dengan mentor dan coach, 

koordinasi dengan Rekan Auditor dan Pengawas Penyelenggaraan Urusan 

Pemerintahan Daerah, hingga monitoring serta evaluasi implementasi routing slip. 

Dengan pendekatan partisipatif ini, diharapkan lahir budaya kerja yang lebih disiplin, 

transparan, harmonis, dan loyal terhadap visi organisasi. 
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Melalui pelaksanaan aktualisasi ini, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

diharapkan mampu memperkuat kualitas pengawasan, mempercepat penyelesaian 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP), serta meningkatkan akuntabilitas kinerja 

pemerintah daerah. Pada akhirnya, langkah ini menjadi bagian dari kontribusi nyata 

dalam mewujudkan visi Kabupaten Kerinci untuk menjadi daerah yang berdaya 

saing, sejahtera, dan berkeadilan dengan tata kelola pemerintahan yang responsif, 

akuntabel, transformatif, dan partisipatif.oleh sebab itu penulis membuat aktualisasi 

dengan judul “Optimalisasi Proses Penyelesaian LHP Melalui Standarisasi Routing 

slip Sebagai Alat Kontrol dan Dokumentasi di Inspektur Pembantu Khusus 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci” 

 

B. TUJUAN 
1. Tujuan Umum 

Tujuan umum aktualisasi ini adalah penulis dapat mengaktualisasikan nilai – nilai 

dasar profesi ASN yang terkandung dalam Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif (BerAKHLAK). 

 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus aktualisasi ini adalah Mendukung optimalisasi peran Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci dalam mewujudkan pengawasan yang akuntabel, efektif, 

dan responsif melalui pengelolaan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang tertib, 

terstruktur, dan sesuai prinsip tata kelola pemerintahan yang baik 

 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup atau batasan dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu :  

1. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai  dengan 

rancangan aktualisasi yang telah disusun.  

2. Waktu pelaksanaan aktualisasi dari rancangan ini adalah selama hari kerja, 

yakni semenjak tanggal 01 September s.d. 04 Oktober 2025.  

3. Pelaksanaan aktualisasi ini akan dilaksanakan di wilayah kerja Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci. 
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BAB II  

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. PROFIL INSTANSI 
1. Gambaran Umum 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci merupakan perangkat daerah yang 

memiliki tugas pokok melaksanakan fungsi pengawasan terhadap penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. Lembaga ini pada awalnya dikenal dengan sebutan Badan 

Pengawas Daerah (Banwasda). Seiring dengan dinamika regulasi nasional serta 

penataan kelembagaan perangkat daerah, nomenklatur Banwasda disesuaikan 

menjadi Inspektorat Daerah. Perubahan ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi 

juga memperkuat kedudukan Inspektorat sebagai Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah (APIP) yang berperan strategis dalam mendukung terciptanya 

pemerintahan yang bersih, transparan, dan akuntabel. 

Dalam menjalankan fungsinya, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci berperan 

melakukan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, serta pembinaan atas 

penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah dan pengelolaan keuangan. Fungsi 

pengawasan ini diarahkan tidak semata-mata untuk menemukan kelemahan, tetapi 

juga memberikan rekomendasi perbaikan yang konstruktif bagi perangkat daerah, 

sehingga setiap program dan kegiatan dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, 

dan sesuai ketentuan. 

Dengan peran tersebut, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci menempatkan 

dirinya bukan hanya sebagai lembaga pengawas, tetapi juga sebagai mitra strategis 

dalam mendorong peningkatan kinerja birokrasi, penegakan integritas, serta 

terwujudnya prinsip-prinsip good governance dalam penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. 
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Gambar 2. 1 Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

2. Visi dan Misi 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci sejalan dengan Visi dan Misi Kabupaten 

Kerinci. Adapun Visi Kabupaten Kerinci Yaitu “MEWUJUDKAN KERINCI YANG 

BERDAYA SAING, MAJU DAN SEJAHTERA”  

Guna mewujudkan dan merealisasikan visi tersebut maka ditetapkan misi 

sebagai berikut: 

1. Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan public 

adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan kepemimpinan 

2. Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis pertanian  

3. Meningkatkan kualitas Pendidikan, Kesehatan, pengarusutamaan gender 

untuk SDM berdaya saing serta ketahanan social budaya 

4. Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana dan ekologi 

5. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah serta 

mewijudkan kesinambungan pembangunan 

Berdasarkan visi dan misi tersebut , untuk mendukung program kerja Bupati dan 

Wakil Bupati, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci masuk ke dalam misi 

pertama yaitu “Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan 

pelayanan public adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan 

kepemimpina
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3. Struktur Organisasi 

 

 

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 
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4. Tugas Pokok dan Fungsi 

Inspektorat mempunyai tugas membantu Bupati dalam membina dan 

mengawasi Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan 

Daerah dan Tugas Pembantuan oleh Perangkat Daerah.  

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas Inspektorat Daerah 

mempunyai fungsi :  

a) perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi 

pengawasan;  

b) pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui 

audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya;  

c) pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan dari 

Bupati dan/atau Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat;  

d) penyusunan laporan hasil pengawasan;  

e) pelaksanaan koordinasi pencegah.antindak pidana korupsi;  

f) pengawasan Pelaksanaan Program Reformasi Birokrasi dan pengendalian 

gratifikasi;  

g) pelaksanaan Administrasi Inspektorat Daerah;  

h) pelaksanaan kesekretariatan Satuan Tugas Sapu Bersih Pungutan Liar;  

i) pelaksanaankoordinasi perumusan dan penetapan Rencana Strategis, 

program kerja, kebijakan teknis, monitoring dan evaluasi, Reviu, Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Laporan Keterangan 

Pertanggungjawaban dan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah Inspektorat Daerah;  

j) pembinaan dan pengendalian pelaksanaan tugas dan fungsi Inspektorat 

Daerah;  

k) pelaksanaan koordinasi dan monitoring tugas-tugas pengawasan urusan 

pemerintahan di daerah dan pemerintahan desa;  

l) pelaksanaan pemantauan atas pelaksanaan penyelenggaraan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah dalam lingkup Pemerintahan Daerah;  

m) perumusan hasil pengawasan urusan pemerintahan di daerah dan 

pemerintahan desa;  

n) penyarnpaian laporan, memberikan saran dan rekomendasi kepada Bupati 

dalam menindaklanjuti perumusan hasil pengawasan urusan pemerintahan 

daerah dan pemerintahan desa.  

o) pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan instansi dan/atau lembaga 

terkait lainnya untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan inspektorat daerah;  
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p) perumusan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

kebijakan; dan  

q) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas 

dan fungsinya.  

 

Dalam hal terdapat potensi penyalahgunaan wewenang dan/atau kerugian 

keuangan negara/ Daerah, inspektorat Daerah melaksanakan fungsi 

sebagaimana dimaksud huruf c tanpa menunggu penugasan dari bupati dan/atau 

gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat.  

Dalam hal pelaksanaan fungsi sebagaimana dimaksud dalam Pasa huruf b dan 

huruf c terdapat indikasi penyalahgunaan wewenang dan/atau  kerugian keuangan 

negara/ Daerah, Inspektur Daerah wajib melaporkan  kepada gubernur sebagai 

wakil Pemerintah Pusat. 

 

5. Nilai – Nilai Organisasi 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah (APIP), Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci berpedoman pada 

nilai-nilai organisasi yang selaras dengan core values ASN “BerAKHLAK”. Nilai-

nilai ini menjadi landasan moral, etika kerja, serta budaya organisasi dalam 

mewujudkan pengawasan yang profesional, berintegritas, dan berdampak nyata 

terhadap perbaikan tata kelola pemerintahan daerah. 

 

a) Berorientasi Pelayanan, yakni Inspektorat Daerah senantiasa 

mengutamakan kualitas pelayanan kepada seluruh pemangku 

kepentingan, baik internal pemerintah daerah maupun pihak eksternal. 

Setiap pelaksanaan pengawasan dilakukan dengan sikap ramah, 

responsif, tidak diskriminatif, serta terbuka terhadap kritik dan masukan 

sebagai bahan perbaikan berkelanjutan. Orientasi pelayanan ini 

dimaksudkan agar fungsi pengawasan tidak hanya bersifat korektif, tetapi 

juga konstruktif dan solutif dalam membantu perangkat daerah 

meningkatkan kinerjanya. 

 

b) Akuntabel, yaitu setiap kegiatan pengawasan dilaksanakan secara 

transparan, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Inspektorat 

Daerah berkomitmen menjaga integritas proses dan hasil pengawasan, 

menyajikan informasi yang jujur dan faktual, serta memastikan 
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rekomendasi yang diberikan berbasis data dan analisis yang kuat. 

Akuntabilitas ini menjadi fondasi utama dalam membangun kepercayaan 

publik terhadap kinerja pengawasan pemerintah daerah. 

 

c) Kompeten, yaitu seluruh aparatur pengawasan di lingkungan Inspektorat 

Daerah senantiasa mengembangkan kapasitas dan profesionalisme diri. 

Penguasaan pengetahuan, keterampilan teknis, serta pemahaman 

terhadap regulasi dan kebijakan terbaru menjadi keharusan agar 

pelaksanaan pengawasan berlangsung efektif dan memberikan nilai 

tambah bagi organisasi yang diawasi. Peningkatan kompetensi dilakukan 

secara berkelanjutan melalui pelatihan, sertifikasi, dan pembelajaran 

organisasi. 

 

d) Harmonis, yaitu Inspektorat membangun hubungan kerja yang saling 

menghargai, menghormati perbedaan, dan mengedepankan kerja sama 

lintas sektor. Komunikasi yang terbuka dan etika kerja yang baik diterapkan 

dalam interaksi dengan perangkat daerah maupun instansi mitra. 

Lingkungan kerja yang harmonis diyakini akan menciptakan iklim 

pengawasan yang kondusif, suportif, dan produktif. 

 

e) Loyal, yakni Inspektorat Daerah memegang teguh komitmen terhadap 

Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, serta kebijakan dan kepentingan pemerintah daerah. Loyalitas 

diwujudkan melalui sikap profesional, disiplin, dan menempatkan tugas dan 

tanggung jawab di atas kepentingan pribadi atau kelompok. Setiap 

pegawai dituntut memiliki integritas dan dedikasi yang tinggi dalam 

menjalankan mandat pengawasan. 

 

f) Adaptif, yaitu Inspektorat Daerah senantiasa siap beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan strategis, perkembangan teknologi informasi, serta 

dinamika peraturan perundang-undangan. Kemampuan berinovasi dan 

merespons perubahan dengan cepat menjadi bagian dari budaya kerja, 

sehingga pengawasan tetap relevan, efektif, dan mampu menjawab 

tantangan zaman. 
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g) Kolaboratif, yaitu pelaksanaan fungsi pengawasan tidak dilakukan secara 

parsial, melainkan dengan membangun sinergi dan kerja sama dengan 

berbagai pihak. Inspektorat Daerah membuka ruang kolaborasi dengan 

perangkat daerah, instansi vertikal, lembaga pengawas eksternal, serta 

masyarakat sipil untuk memperkuat sistem pengendalian intern dan 

meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan. Kolaborasi ini diyakini 

akan memperluas dampak pengawasan dan mempercepat perbaikan tata 

kelola secara menyeluruh. 
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B. PROFIL PESERTA 

 

 

 

Nama Lengkap : Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

NIP : 20010610 202505 1 002 

Tempat/Tanggal Lahir : Kab.Kerinci, 10 Juni 2001 

Jabatan : Pengawas Penyelenggaraan Urusan 

Pemerintahan Daerah Ahli Pertama 

Unit Kerja : Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat 

Instansi : Pemerintah Kabupaten Kerinci 

Email : anugrahmuhammadrisa@gmail.com  

   

Tugas Pokok dan Fungsi :  

Penulis memegang Jabatan Fungsional Pengawas Penyelenggaraan Urusan 

Pemerintahan Daerah (PPUPD) sesuai SK CPNS dan penetapan langsung oleh 

Kementerian Pemberdayaan Aparatur Negara dan reformasi Birokrasi. Pengawas 

Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (PPUPD) merupakan jabatan 

fungsional ASN yang memiliki peran strategis dalam memperkuat pengawasan 

terhadap penyelenggaraan pemerintahan daerah. Secara umum, tugas pokok 

Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (PPUPD) adalah 

melaksanakan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahan 

konkuren di daerah, melalui kegiatan Pengawas Penyelenggaraan Urusan 

Pemerintahan Daerah (PPUPD). Tugas ini dilaksanakan dalam rangka 

memastikan penyelenggaraan pemerintahan daerah berjalan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, memenuhi standar pelayanan minimal, serta 

menghasilkan dampak positif bagi masyarakat.  

 

mailto:anugrahmuhammadrisa@gmail.com


 11 

1. Tugas Pokok 

Melaksanakan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahan 

konkuren di daerah. 

Pengawasan dilakukan melalui kegiatan: 

a. Reviu – penelaahan atas pelaksanaan program dan kegiatan 

pemerintah daerah. 

b. Monitoring – pemantauan secara periodik terhadap pelaksanaan urusan 

pemerintahan daerah. 

c. Evaluasi – penilaian atas capaian kinerja, manfaat, dan dampak 

penyelenggaraan urusan pemerintahan. 

d. Pemeriksaan – pengujian atas kebenaran, kepatuhan, dan keandalan 

pelaksanaan kegiatan serta penggunaan anggaran. 

 

2.  Fungsi Utama 

a. Manajemen Pengawasan, meliputi: 

- Penyusunan rencana strategis pengawasan (jangka panjang dan 

tahunan). 

- Pengorganisasian dan pengendalian pelaksanaan pengawasan. 

- Penyusunan laporan hasil pengawasan. 

b. Pengawasan Umum Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, meliputi: 

- Kepatuhan terhadap norma, standar, prosedur, dan kriteria (NSPK). 

- Pencapaian dan pemenuhan standar pelayanan minimal (SPM). 

- Dampak penyelenggaraan urusan pemerintahan konkuren terhadap 

masyarakat. 

c. Pemeriksaan Khusus, dilakukan apabila terdapat indikasi 

penyimpangan, aduan masyarakat, atau permasalahan tertentu yang 

membutuhkan penanganan lebih mendalam. 

d. Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, termasuk evaluasi 

penggunaan dana desa, penyelenggaraan administrasi, serta kinerja 

pemerintahan desa. 

e. Pembinaan dan Rekomendasi Perbaikan, yaitu memberikan saran dan 

solusi konstruktif kepada perangkat daerah agar pelaksanaan urusan 

pemerintahan berjalan lebih efektif, efisien, dan sesuai ketentuan 
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. DESKRIPSI ISU 
Sejak ditetapkan sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) pada Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci terhitung mulai bulan Mei 2025, penulis memperoleh 

penempatan pada unit kerja Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 

Kabupaten Kerinci. Selama periode penugasan kurang lebih tiga (3) bulan, penulis 

telah melaksanakan pengamatan terhadap proses kerja organisasi serta berinteraksi 

secara langsung dengan pegawai di lingkungan unit kerja. 

Berdasarkan hasil pengamatan, serta diskusi dengan pegawai yang 

berpengalaman, penulis mengidentifikasi adanya beberapa kondisi yang berpotensi 

menimbulkan hambatan dalam pencapaian kinerja organisasi. Permasalahan 

tersebut selanjutnya dikelompokkan menjadi tiga (3) isu pokok yang relevan dengan 

tugas dan fungsi pengawasan pada Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Belum Optimalnya Mekanisme Pengajuan LHP kepada Pimpinan untuk 

Penandatanganan dan Persetujuan di Inspektur Pembantu Khusus 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

a. Kondisi Isu Saat Ini 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman langsung selama 

bertugas di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, 

masih terdapat tantangan dalam mekanisme penyusunan dan penyampaian 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) kepada pimpinan untuk mendapatkan 

persetujuan dan penandatanganan. Saat ini, belum tersedia format baku atau 

media pendukung yang dilengkapi informasi ringkas dan catatan kontrol. 

Kondisi ini mengakibatkan informasi penting dalam dokumen LHP sering kali 

tersebar di dalam berkas sehingga pimpinan memerlukan waktu lebih banyak 

untuk menelusuri kembali detail laporan yang dibutuhkan. Situasi tersebut 

berpotensi menyebabkan proses finalisasi dan pengesahan LHP berjalan lebih 

lama dari yang seharusnya. 

Namun demikian, penting untuk digarisbawahi bahwa kondisi ini bukan 

disebabkan oleh ketidakpatuhan terhadap aturan ataupun kelalaian dalam 

pelaksanaan tugas, melainkan lebih kepada belum optimalnya media 

pendukung yang dapat membantu mempercepat proses kerja. Hal ini sekaligus 

membuka peluang besar untuk melakukan perbaikan melalui penyusunan 
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standar media pendukung yang dilengkapi identitas dokumen, daftar isi, serta 

lembar kontrol tahapan pekerjaan. Dengan adanya inovasi sederhana namun 

fungsional ini, penyajian informasi akan menjadi lebih ringkas, jelas, dan 

sistematis. 

Penerapan media pendukung yang terstandarisasi diharapkan dapat 

memberikan sejumlah manfaat strategis, antara lain: memudahkan pimpinan 

dalam melakukan penelaahan dokumen karena informasi kunci sudah tersedia 

di media pendukung tersebut; menjamin kelengkapan dokumen melalui 

checklist yang terintegrasi; mempercepat proses penyampaian laporan kepada 

pimpinan; serta meningkatkan kerapian, keteraturan, dan kemudahan dalam 

proses pengarsipan. Dengan demikian, isu yang ada saat ini bukan hanya 

tantangan, melainkan juga peluang untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

dan akuntabilitas dalam manajemen dokumen pemeriksaan di lingkungan 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

b. Dampak Dan Pihak Yang Terkena Dampak Isu Jika Tidak Segera 

Diatasi 

Apabila permasalahan terkait mekanisme pengajuan Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) kepada pimpinan untuk penandatanganan dan 

persetujuan tidak segera diatasi, maka akan menimbulkan sejumlah dampak 

yang cukup signifikan bagi berbagai pihak. Dari sisi tim pemeriksa, proses kerja 

menjadi kurang efisien karena waktu yang seharusnya digunakan untuk 

kegiatan pengawasan justru tersita pada tahapan administrasi yang berulang. 

Bagi pimpinan, beban kerja bertambah karena harus meluangkan waktu lebih 

banyak untuk menelusuri kelengkapan dokumen yang sebenarnya dapat 

dipermudah apabila tersedia mekanisme yang lebih terstandar. Dampak ini 

juga dirasakan oleh perangkat daerah yang diperiksa, karena keterlambatan 

dalam penandatanganan dan penyampaian LHP akan berpengaruh pada 

tindak lanjut hasil pemeriksaan yang seharusnya segera dilaksanakan. Pada 

akhirnya, Inspektorat Daerah sebagai institusi juga terkena dampak karena 

efektivitas pengawasan dan citra profesionalitas lembaga dapat dipertanyakan 

apabila hasil pemeriksaan sering mengalami keterlambatan. Oleh karena itu, 

isu ini perlu segera ditangani agar setiap pihak yang terlibat dapat bekerja lebih 

optimal dan tujuan pengawasan dapat tercapai secara tepat waktu, transparan, 

dan akuntabel. 
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c. Keterkaitan Isu dan Substansi Agenda III 

Isu belum optimalnya mekanisme pengajuan Laporan Hasil Pemeriksaan 

(LHP) kepada pimpinan untuk penandatanganan dan persetujuan sangat erat 

kaitannya dengan substansi manajemen ASN dan konsep Smart ASN. Dari 

perspektif manajemen ASN, penyelenggaraan birokrasi menuntut adanya 

efektivitas, efisiensi, profesionalitas, serta tata kelola kerja yang tertib agar 

hasil pemeriksaan dapat ditindaklanjuti secara tepat waktu dan akuntabel. 

Mekanisme pengajuan LHP yang belum berjalan optimal dapat menghambat 

kelancaran proses tersebut sehingga berpotensi mengurangi kualitas layanan 

pemerintahan. 

Sementara itu, dari perspektif Smart ASN, penyelesaian isu ini 

mencerminkan upaya transformasi birokrasi menuju sistem kerja yang lebih 

adaptif, dan transparan. Dengan penggunaan instrumen pendukung seperti 

routing slip atau map kendali, proses alur kerja dapat dibuat lebih ringkas, jelas, 

dan terukur, sehingga pimpinan dapat lebih cepat dalam memberikan 

persetujuan tanpa mengurangi ketelitian. Hal ini juga menunjukkan penguatan 

budaya kerja kolaboratif, pemanfaatan teknologi, dan orientasi hasil yang 

menjadi ciri utama Smart ASN. 

Dengan demikian, perbaikan terhadap mekanisme pengajuan LHP bukan 

hanya langkah teknis, melainkan bagian dari implementasi nyata prinsip 

manajemen ASN dan Smart ASN, yang menekankan pentingnya 

profesionalitas, ketepatan, dan inovasi dalam mendukung tata kelola 

pemerintahan yang baik. 

 

2. Belum Optimalnya Pengarsipan Dan Belum Adanya Sistem Pengarsipan 

Digital Yang Terintegrasi Di Lingkungan Inspektur Pembantu Khusus 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

a. Kondisi Isu Saat Ini 

Kondisi terkini menunjukkan bahwa pengelolaan arsip di lingkungan 

Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci masih 

menghadapi kendala karena keterbatasan ruang penyimpanan fisik dan belum 

tersedianya sistem pengarsipan digital yang terintegrasi. Arsip-arsip hasil 

pemeriksaan yang jumlahnya terus meningkat setiap tahun sebagian besar 

masih disimpan dalam bentuk fisik, sehingga rak penyimpanan yang tersedia 

menjadi penuh dan berpotensi menyulitkan proses penataan maupun 
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pencarian kembali dokumen pada saat dibutuhkan. Di sisi lain, meskipun 

terdapat upaya pengarsipan digital, sistem yang digunakan belum terintegrasi 

secara menyeluruh sehingga arsip elektronik belum sepenuhnya dapat 

menggantikan peran arsip fisik. Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya 

efisiensi kerja, keterlambatan dalam mengakses dokumen, serta potensi 

berkurangnya ketertiban dan keamanan arsip yang menjadi dasar penting 

dalam mendukung proses pengawasan. 

b. Dampak Dan Pihak Yang Terkena Dampak Isu Jika Tidak Segera 

Diatasi 

Apabila keterbatasan ruang penyimpanan fisik dan ketiadaan sistem 

pengarsipan digital yang terintegrasi tidak segera diatasi, maka potensi 

permasalahan akan semakin kompleks. Dokumen hasil pemeriksaan yang 

jumlahnya terus bertambah dapat menumpuk dan sulit ditata sehingga 

menyulitkan proses pencarian kembali saat diperlukan. Hal ini dapat 

menghambat kelancaran alur kerja pegawai Inspektur Pembantu Khusus, 

memperlambat proses telaah maupun tindak lanjut, serta menurunkan efisiensi 

pelayanan internal. Selain itu, pimpinan juga akan terdampak karena tidak 

memperoleh dukungan dokumen secara cepat dan rapi ketika diperlukan untuk 

pengambilan keputusan, yang pada gilirannya dapat memengaruhi citra 

profesionalitas Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci di mata pemangku 

kepentingan. Pada sisi lain, masyarakat secara tidak langsung turut terkena 

dampak karena terhambatnya kinerja pengawasan berpotensi mengurangi 

kualitas akuntabilitas dan transparansi penyelenggaraan pemerintahan 

daerah. 

c. Keterkaitan Isu dan Substansi Agenda III 

Isu mengenai belum optimalnya pengarsipan yang disebabkan oleh 

keterbatasan ruang penyimpanan fisik serta belum adanya sistem pengarsipan 

digital yang terintegrasi memiliki keterkaitan erat dengan substansi Manajemen 

ASN dan Smart ASN. Dari perspektif Manajemen ASN, penyelesaian isu ini 

sejalan dengan upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif dan 

efisien melalui penguatan sistem kerja berbasis akuntabilitas serta 

peningkatan kinerja pegawai. Sedangkan dalam kerangka Smart ASN, isu ini 

terkait dengan tuntutan pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung 

budaya kerja digital, meningkatkan kecepatan akses informasi, serta 

memastikan keamanan dan keteraturan data. Dengan demikian, penanganan 

isu pengarsipan bukan hanya sekadar kebutuhan teknis, melainkan bagian dari 
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transformasi birokrasi menuju ASN yang profesional, adaptif, dan responsif 

terhadap perkembangan zaman. 

 

3. Belum adanya modul atau panduan tertulis praktis yang memuat standar 

pembuatan laporan, Kelengkapan Dokumen, dan Istilah dalam 

Pemeriksaan di lingkungan Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci  

a. Kondisi Isu Saat Ini 

Saat ini di lingkungan Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 

Kabupaten Kerinci belum tersedia modul atau panduan tertulis praktis yang 

secara ringkas memuat standar penyusunan laporan, daftar kelengkapan 

dokumen, dan glosarium istilah pemeriksaan yang seragam untuk digunakan 

sehari-hari. Regulasi dan acuan kerja pada dasarnya telah ada, namun belum 

dihimpun menjadi pedoman operasional yang mudah diikuti lintas tim. 

Akibatnya, praktik penyusunan laporan cenderung bervariasi antar pengawas, 

proses verifikasi kelengkapan memerlukan klarifikasi tambahan, dan transfer 

pengetahuan terutama bagi pegawai baru bertumpu pada bimbingan lisan dari 

rekan yang lebih berpengalaman. Kondisi ini berpotensi menambah siklus 

revisi, memperpanjang waktu finalisasi, dan meningkatkan ketergantungan 

pada individu tertentu apabila terjadi rotasi pegawai. Dengan demikian, 

penyusunan modul panduan ringkas yang mencakup template laporan, daftar 

kelengkapan dokumen, serta istilah kunci pemeriksaan menjadi kebutuhan 

mendesak untuk memperkuat keseragaman mutu, efisiensi proses, dan 

keberlanjutan pengetahuan institusional. 

b. Dampak Dan Pihak Yang Terkena Dampak Isu Jika Tidak Segera 

Diatasi 

Apabila belum adanya modul atau panduan tertulis praktis mengenai 

standar pembuatan laporan, kelengkapan dokumen, dan istilah dalam 

pemeriksaan tidak segera diatasi, maka akan timbul ketidakseragaman dan 

inkonsistensi dalam penyusunan laporan, memperlambat proses finalisasi, 

serta menimbulkan perbedaan persepsi antarpegawai. Hal ini berdampak 

langsung pada tim pemeriksa yang kesulitan memiliki acuan kerja, pimpinan 

yang menerima laporan kurang optimal sebagai dasar pengambilan 

keputusan, serta instansi yang menjadi objek pemeriksaan karena laporan 

berpotensi tidak sepenuhnya memenuhi standar. Jika dibiarkan, kondisi ini 
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dapat menurunkan efektivitas kerja, menghambat alih pengetahuan, dan 

mereduksi citra profesionalitas Inspektorat. 

c. Keterkaitan Isu dan Substansi Agenda III 

Belum optimalnya pengarsipan akibat ruang penyimpanan fisik terbatas 

dan ketiadaan sistem pengarsipan digital yang terintegrasi berdampak 

langsung pada efektivitas dan produktivitas ASN di lingkungan Inspektur 

Pembantu Khusus. Kondisi ini menghambat akses cepat terhadap dokumen 

penting, menurunkan efisiensi kerja, dan mengurangi kualitas pengambilan 

keputusan berbasis data. Selain itu, tanpa pengelolaan digital yang baik, risiko 

kehilangan, kerusakan, dan akses tidak sah meningkat, sehingga menurunkan 

penerapan budaya digital, etika digital, dan keamanan informasi yang menjadi 

prinsip Smart ASN. 

 

B. PENETAPAN CORE ISU 
Ketiga isu tersebut saling berkaitan antara satu dengan lainnya, untuk 

menentukan kualitas isu dan prioritas isu maka digunakanlah metode Aktual, 

Problematik, Kekhalayakan, Layak (AKPL). Adapun 4 faktor penentu kualitas dan 

prioritas isu yaitu:  

1. (A) Aktual artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan 

hingga masa sekarang;  

2. (P) Problematik artinya Isu yang menyimpang dari harapan standar, ketentuan 

yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari penyebab dan 

pemecahannya  

3. (K) Kekhalayakan artinya Isu yang diangkat secara langsung menyangkut 

hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk kepentingan seseorang atau 

sekelompok kecil orang  

4. (L) Layak artinya Isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis dan dapat 

dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang dan tanggungjawab hingga 

akhirnya di angkat menjadi isu yang prioritas. 
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Berikut hasil analisis Core Isu menggunakan metode APKL dengan rentang nilai 1-5 

 

Tabel 3. 1 Penetapan Core Isu Dengan Teknik Analisis APKL 

No Identifikasi Isu 
Penilaian Isu 

Jumlah Peringkat 
A P K L 

1 

Belum Optimalnya Mekanisme 

Pengajuan LHP kepada Pimpinan 

Untuk Penandatanganan dan 

Persetujuan di Inspektur 

Pembantu Khusus Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci 

5 5 4 5 19 I 

2 

Belum Optimalnya Pengarsipan 

Dan Belum Adanya Sistem 

Pengarsipan Digital Yang 

Terintegrasi Di Lingkungan 

Inspektur Pembantu Khusus 

Inspektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci 

5 4 4 4 17 II 

3 

Belum adanya modul atau panduan 

tertulis praktis yang memuat 

standar pembuatan laporan, 

Kelengkapan Dokumen, dan Istilah 

dalam Pemeriksaan di lingkungan 

Inspektur Pembantu Khusus 

Inspektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci 

5 4 3 4 16 III 

Keterangan : 

Angka 5 : Sangat Aktual/ Problematik/ kekhalayakan/ layak  

Angka 4 : Aktual/ problematik/ kekhalayakan/ layak  

Angka 3 : Tidak terlalu aktual/ problematik/kekhalayakan/layak  

Angka 2 : Kurang Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak  

Angka 1 : Tidak Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak 
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 Berdasarkan analisis isu menggunakan metode APKL di atas, Penulis 

mendapatkan Core Isu yaitu “Belum Optimalnya Mekanisme Pengajuan LHP 

kepada Pimpinan Untuk Penandatanganan dan Persetujuan di Inspektur 

Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci” 

 
B. Analisis Core Isu 

Kondisi belum optimalnya mekanisme pengajuan LHP kepada pimpinan di 

Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci disebabkan oleh 

beberapa hal yaitu: 

1) Belum adanya media pendukung yang dapat digunakan untuk mempermudah 

identifikasi, memastikan kelengkapan, serta mengontrol tahapan kerja di 

Inspektur Pembantu Khusus Insektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

2) Belum Optimalnya Koordinasi lintas pihak dalam konfirmasi dan pembahasan 

hasil pemeriksaan di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 

Kabupaten Kerinci. 

3) Keterbatasan Kapasitas Sumber Daya Manusia dalam proses pemeriksaan di 

Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.. 

 

Faktor di atas merupakan penyebab terjadinya permasalahan terkait  belum 

optimalnya proses pengajuan LHP untuk persetujuan pimpinan. Untuk menentukan 

solusi dari penyebab permasalahan  utama maka dilakukan identifikasi dengan 

metode tapisan Urgency, Seriousness, dan Growth (USG). 

Tiga indikator penilai metode tapisan USG yaitu:  

1) (U) Urgency, menunjukkan seberapa mendesak suatu isu harus dibahas 

dianalisis dan ditindaklanjuti  

2) (S) Seriousness, menunjukkan seberapa serius suatu isu harus dibahas 

dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan  

3) (G) Growth, menunjukkan seberapa besar kemungkinan memburuknya isu 

tersebut jika tidak ditangani. 
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Berikut adalah analisis isu menggunakan metode USG 

Tabel 3. 2 Analisis Isu Menggunakan Metode USG 

No Isu 
Kriteria 

Jumlah Prioritas 
U S G 

1 

Belum adanya media pendukung 

yang dapat digunakan untuk 

mempermudah identifikasi, 

memastikan kelengkapan, serta 

mengontrol tahapan kerja di 

Inspektur Pembantu Khusus 

Insektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci. 

5 5 5 15 I 

2 

Belum Optimalnya Koordinasi lintas 

pihak dalam konfirmasi dan 

pembahasan hasil pemeriksaan di 

Inspektur Pembantu Khusus 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

4 4 4 12 II 

3 

Keterbatasan Kapasitas Sumber Daya 

Manusia dalam proses pemeriksaan di 

Inspektur Pembantu Khusus 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

4 3 4 11 III 

Keterangan:  

Angka 5 : Sangat mendesak/ sangat serius/ sangat berdampak  

Angka 4 : Mendesak/ serius/ berdampak  

Angka 3 : Cukup mendesak/ cukup serius/ cukup berdampak  

Angka 2 : Kurang mendesak/ kurang serius/ kurang berdampak  

Angka 1 : Tidak mendesak/tidak serius/tidak berdampak  

 

Berdasarkan analisis core isu di atas, penulis mendapatkan penyebab utama yang 

mempengaruhi isu yaitu “Belum adanya media pendukung yang dapat digunakan 

untuk mempermudah identifikasi, memastikan kelengkapan, serta mengontrol 

tahapan kerja di Inspektur Pembantu Khusus Insektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci” 
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C. GAGASAN KREATIF PENYELESAIAN ISU 
Berdasarkan hasil analisis isu dan penyebab isu, maka gagasan kreatif yang 

akan penulis kerjakan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah “Standarisasi 

Routing slip Sebagai Alat Kontrol dan Dokumentasi di Inspektur Pembantu 

Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci” 

Gagasan alternatif tersebut diangkat guna mengoptimalkan proses penyelesaian 

LHP yang biasanya membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan tidak adanya 

dokumen yang digunakan untuk mempermudah identifikasi, memastikan 

kelengkapan, serta mengontrol tahapan kerja. Gagasan tersebut berkaitan dengan 

nilai dasar ASN yaitu BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif). Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai 

berikut: 

1) Pelaksanaan konsultasi rencana dan pelaksanaan aktualisasi 

2) Pelaksanaan identifikasi kebutuhan dan hambatan penyelesaian LHP 

3) Pelaksanaan penyusunan draft routing slip standar sebagai alat kontrol dan 

dokumentasi 

4) Pelaksanaan pembuatan surat undangan sosialisasi routing slip 

5) Pelaksanaan pembuatan materi sosialisasi 

6) Pelaksanaan sosialisasi penggunaan routing slip kepada tim Auditor dan tim 

Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah di Inspektur 

Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

7) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi efektivitas penggunaan routing slip 

8) Pembuatan laporan aktualisasi 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. MATRIK JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 

 

Tabel 4. 1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan 
September Oktober 

I II III IV I 

1. Kegiatan ke – 1 melaksanakan konsultasi 

rencana dan pelaksanaan aktualisasi (01 – 

02 September 2025) 

     

2. Kegiatan ke – 2 melaksanakan identifikasi 

kebutuhan dan hambatan penyelesaian LHP 

(03 – 05 September 2025) 

 

 

    

3. Kegiatan ke – 3 melaksanakan penyusunan 

draft routing slip standar sebagai alat kontrol 

dan dokumentasi (08 – 09 September 2025) 

     

4. Kegiatan ke – 4 melaksanakan pembuatan 

surat undangan sosialisasi routing slip (10 

September 2025) 

     

5. Kegiatan ke – 5 melaksanakan pembuatan 

materi sosialisasi (11 – 12 Setember 2025)  

     

6. Kegiatan ke – 6 melaksanakan sosialisasi 

penggunaan routing slip (15 September 

2025) 

     

7. Kegiatan ke – 7 melaksanakan monitoring 

dan evaluasi efektivitas penggunaan routing 

slip (16 – 26 September 2025) 

     

8. Kegiatan ke – 8 membuatan laporan 

aktualisasi ( 29 September – 03 Oktober 

2025) 
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B. MATRIK PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 
Unit Kerja : Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

 

Identifikasi Isu : 1) Belum Optimalnya Mekanisme Pengajuan LHP kepada Pimpinan Untuk Penandatanganan dan 

Persetujuan di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

2) Belum Optimalnya Pengarsipan Dan Belum Adanya Sistem Pengarsipan Digital Yang Terintegrasi Di 

Lingkungan Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

3) Belum adanya modul atau panduan tertulis praktis yang memuat standar pembuatan laporan, 

Kelengkapan Dokumen, dan Istilah dalam Pemeriksaan di lingkungan Inspektur Pembantu Khusus 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

 

Isu Yang Diangkat : Belum Optimalnya Mekanisme Pengajuan LHP kepada Pimpinan Untuk Penandatanganan dan Persetujuan 

di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Proses Penyelesaian LHP Melalui Standarisasi Routing slip Sebagai Alat Kontrol dan 

Dokumentasi di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 
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Tabel 4. 2 Matrik pelaksanaan Aktualisasi 

N

o 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

BerAKHLAK 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

BerAKHLAK di 

Organisasi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Pelaksanaan 

konsultasi 

rencana dan 

pelaksanaan 

aktualisasi 

1. Membuat 

dokumen 

konsultasi dan 

surat 

persetujuan 

pelaksanaan 

aktualisasi  

Tersedianya 

dokumen 

konsultasi dan 

surat 

persetujuan 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya Telah menyusun 

dokumen dan surat 

dengan cepat, jelas, 

dan mudah dipahami 

oleh pimpinan maupun 

tim, sehingga proses 

konsultasi dan 

persetujuan lancar 

 

Akuntabel 

Saya Telah 

bertanggung jawab 

memastikan Dokumen 

Visi Kabupaten 

Kerinci Yaitu 

“MEWUJUDKAN 

KERINCI YANG 

BERDAYA SAING, 

MAJU DAN 

SEJAHTERA” 

 

Guna mewujudkan 

visi tersebut maka 

ditetapkan misi 

sebagai berikut: 

1. Menciptakan 

birokrasi 

pemerintah 

Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor dan coach 

berkontribusi 

terhadap 

penguatan nilai 

organisasi, 

seperti 

keterbukaan 

terhadap 

rancangan 

aktualisasi dan 

tanggung jawab 

atas hasil 

rancangan kepada 
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konsultasi dan surat 

persetujuan lengkap, 

sesuai kebutuhan, dan 

tepat waktu. 

 

Kompeten 

Saya Telah menyusun 

dokumen konsultasi 

dan surat persetujuan 

sesuai standar yang 

berlaku, rapi, dan 

professional 

 

Harmonis 

Saya Telah 

berkoordinasi dengan 

tim dan pimpinan 

secara baik agar 

dokumen konsultasi 

dan surat persetujuan 

sesuai kebutuhan 

semua pihak 

yang 

berkualitas dan 

pelayanan 

public adaptif 

serta 

supremasi 

hukum, 

stabilitas dan 

kepemimpinan 

2. Meningkatkan 

pengembangan 

ekonomi inklusif 

berbasis 

pertanian 

3. Meningkatkan 

kualitas 

Pendidikan, 

Kesehatan, 

pengarusutamaa

n gender untuk 

SDM berdaya 

saing serta 

mentor, yang 

merupakan nilai 

Akuntabel. 

Interaksi dan 

diskusi dengan 

mentor serta 

coach 

mencerminkan 

nilai Kolaboratif, 

sebagai bentuk 

kerja sama untuk 

menyempurnakan 

rancangan 

aktualisasi. Sikap 

cekatan, solutif, 

ramah, dan dapat 

diandalkan dalam 

menyampaikan 

rancangan 

merupakan 

penguatan nilai 

Berorientasi 
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Loyal 

Saya Telah 

menunjukkan dedikasi 

untuk keberhasilan 

proses aktualisasi 

 

Adaptif 

Saya Telah 

menyesuaikan 

dokumen jika ada 

perubahan format atau 

arahan pimpinan, 

serta bersikap proaktif 

dalam menanggapi 

kebutuhan tambahan 

 

Kolaboratif 

Saya Telah melibatkan 

pihak terkait saat 

memerlukan 

konfirmasi atau 

ketahanan social 

budaya 

4. Meningkatkan 

infrastruktur 

kewilayahan dan 

ketahanan 

bencana dan 

ekologi 

5. Pengembangan 

inovasi untuk 

kemandirian dan 

daya saing 

daerah serta 

mewijudkan 

kesinambungan 

pembangunan 

 

Inspektorat Daerah 

Kabupaten Kerinci 

masuk ke dalam misi 

pertama yaitu 

“Menciptakan 

Pelayanan. 

Menyusun 

rancangan 

konsultasi dan 

tindak lanjut 

sesuai arahan 

mentor 

menunjukkan nilai 

Kompeten, 

sedangkan 

kemampuan 

menyesuaikan 

saran atau 

perubahan dalam 

proses konsultasi 

mencerminkan 

nilai Adaptif 

Melakukan 

identifikasi 

kebutuhan dan 

hambatan 

penyelesaian LHP 
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masukan sehingga 

hasil dokumen dapat 

diterima bersama 

birokrasi 

pemerintah yang 

berkualitas dan 

pelayanan public 

adaptif serta 

supremasi hukum, 

stabilitas dan 

kepemimpinan” 

 

Dengan Optimalisasi 

Proses 

Penyelesaian LHP 

mendukung visi dan 

misi Kabupaten 

Kerinci dengan 

menjadikan proses 

penyelesaian LHP 

lebih cepat, 

terstruktur, dan 

akuntabel serta 

mendorong budaya 

kerja transformatif. 

berkontribusi 

terhadap 

penguatan nilai 

organisasi, 

dengan mencatat 

dan menganalisis 

faktor-faktor yang 

menghambat 

proses secara 

akurat, yang 

merupakan nilai 

Akuntabel. 

Diskusi dan 

koordinasi dengan 

tim pemeriksa dan 

staf 

mencerminkan 

nilai Kolaboratif, 

sebagai bentuk 

kerja sama untuk 

menemukan solusi 

praktis. Sikap teliti, 

2. Melakukan 

Konsultasi 

dengan mentor 

Tersedianya 

Catatan 

Konsultasi 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya Telah aktif 

mendengarkan arahan 

mentor, terbuka 

terhadap masukan, 

dan bertindak cepat 

untuk menindaklanjuti 

saran yang diberikan 

 

Akuntabel 

Saya Telah 

bertanggung jawab 

mencatat poin penting 

konsultasi dan 

memastikan tindak 

lanjut sesuai 

kesepakatan 
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Kompeten 

Saya Telah 

mempersiapkan 

pertanyaan atau 

materi yang relevan 

agar konsultasi 

berjalan efisien dan 

terarah 

 

Harmonis 

Saya Telah menjaga 

hubungan baik 

dengan mentor 

selama konsultasi, 

menghargai pendapat, 

dan menciptakan 

suasana diskusi yang 

nyaman dan produktif 

 

Adaptif 

Saya Telah 

menyesuaikan cara 

Dengan demikian, 

hal ini berkontribusi 

langsung pada 

reformasi birokrasi di 

Kabupaten Kerinci 

cekatan, dan fokus 

dalam menggali 

kebutuhan tim 

menunjukkan nilai 

Berorientasi 

Pelayanan. 

Mengelompokkan 

faktor penyebab 

hambatan dan 

merumuskan 

kebutuhan utama 

secara sistematis 

mencerminkan 

nilai Kompeten, 

sedangkan 

kemampuan 

menyesuaikan 

temuan dengan 

kondisi nyata atau 

masukan baru dari 

tim memperkuat 

nilai Adaptif 
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kerja atau strategi 

berdasarkan masukan 

mentor agar lebih 

efektif 

 

Kolaboratif  

Saya Telah menjalin 

komunikasi yang baik 

dengan mentor, saling 

mendukung untuk 

mencapai tujuan 

pembelajaran 

Menyusun draft 

routing slip 

standar 

berkontribusi 

terhadap 

penguatan nilai 

organisasi, 

dengan 

memastikan 

semua elemen 

informasi dicatat 

lengkap dan 

akurat, yang 

merupakan nilai 

Akuntabel. 

Proses 

penyusunan yang 

melibatkan 

masukan tim dan 

mempertimbangka

n kebutuhan 

pengguna 

3. Meminta 

persetujuan  

aktualisasi 

kepada mentor 

Tersedianya 

surat 

persetujuan 

pelaksanaan 

aktualisasi yang 

telah 

ditandatangani 

oleh mentor 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya Telah 

menyampaikan 

permintaan 

persetujuan dengan 

jelas, sopan, dan 

cepat sehingga proses 

aktualisasi tidak 

tertunda 
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Akuntabel 

Saya Telah 

bertanggung jawab 

memastikan dokumen 

atau bahan yang 

diajukan lengkap dan 

akurat sebelum 

meminta persetujuan 

 

Kompeten 

Saya Telah 

menyiapkan dokumen 

persetujuan sesuai 

standar dan prosedur 

yang berlaku, 

sehingga mudah 

dipahami dan 

ditindaklanjuti mentor 

 

 

mencerminkan 

nilai Kolaboratif. 

Sikap teliti, 

cekatan, dan 

solutif dalam 

merancang format 

routing slip 

menunjukkan nilai 

Berorientasi 

Pelayanan. 

Menyusun draft 

sesuai prinsip 

standar 

dokumentasi dan 

alur kerja yang 

berlaku 

memperkuat nilai 

Kompeten, 

sedangkan 

kemampuan 

menyesuaikan 
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2. Pelaksanaan 

identifikasi 

kebutuhan dan 

hambatan 

penyelesaian 

LHP 

1. Mengkaji 

dokumen LHP 

sebelumnya, 

mencatat waktu 

proses 

penyusunan 

hingga 

pengajuan, dan 

menelusuri 

kendala yang 

pernah terjadi. 

Tersedianya 

data awal 

berupa catatan 

durasi, 

hambatan, serta 

pola 

permasalahan 

dalam 

penyelesaian 

LHP 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya Telah melakukan 

kajian secara teliti 

agar proses 

penyusunan LHP ke 

depan lebih cepat, 

jelas, dan bermanfaat 

bagi pimpinan maupun 

tim 

 

Akuntabel 

Saya Telah mencatat 

alur, waktu, dan 

kendala secara akurat 

sehingga temuan 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

draft berdasarkan 

masukan tim atau 

kondisi baru 

mencerminkan 

nilai Adaptif 

Membuat surat 

undangan 

sosialisasi 

berkontribusi 

terhadap 

penguatan nilai 

organisasi, 

dengan menyusun 

undangan yang 

jelas dan lengkap 

sehingga informasi 

sampai kepada 

peserta secara 

akurat, yang 

merupakan nilai 

Akuntabel. 
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Saya Telah 

menganalisis 

dokumen LHP 

sebelumnya dengan 

cermat, menggunakan 

metode yang tepat 

agar hasil kajian 

berguna untuk 

perbaikan proses 

 

Harmonis 

Menghargai setiap 

pihak terkait dengan 

mencatat kendala 

tanpa menyalahkan 

individu, melainkan 

menekankan solusi 

Bersama 

 

Loyal 

Menjaga kerahasiaan 

data dan 

Proses koordinasi 

dengan tim atau 

pihak terkait untuk 

memastikan daftar 

peserta dan jadwal 

tepat 

mencerminkan 

nilai Kolaboratif. 

Sikap cekatan, 

ramah, dan solutif 

dalam 

penyusunan 

undangan 

menunjukkan nilai 

Berorientasi 

Pelayanan. 

Menyusun 

undangan sesuai 

standar 

administrasi dan 

tata naskah dinas 

memperkuat nilai 
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memanfaatkan hasil 

kajian semata-mata 

untuk kepentingan 

organisasi 

 

Adaptif 

Saya Telah 

menyesuaikan cara 

kajian atau pencatatan 

jika menemukan 

kondisi atau pola baru 

yang berbeda dari 

pengalaman 

sebelumnya 

Kompeten, 

sedangkan 

kemampuan 

menyesuaikan isi 

atau format 

undangan sesuai 

masukan pimpinan 

atau peserta 

mencerminkan 

nilai Adaptif 

Melaksanakan 

sosialisasi 

penggunaan 

routing slip 

berkontribusi 

terhadap 

penguatan nilai 

organisasi, 

dengan 

menyampaikan 

materi dan 

2. Melakukan 

konsultasi 

terarah dengan 

staf Inspektur 

Pembantu 

Khusus untuk 

menggali 

hambatan 

Tersedianya 

daftar 

kebutuhan 

teknis dan non-

teknis, serta 

faktor 

penghambat 

penyelesaian 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya Telah aktif 

mendengarkan 

masukan tim agar 

proses pengajuan 

LHP ke pimpinan lebih 
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praktis dan 

kebutuhan alat 

bantu dalam 

proses 

pengajuan LHP 

LHP dari 

perspektif tim 

Auditor dan tim 

Pengawas 

Penyelenggaraa

n Urusan 

Pemerintahan 

Daerah 

cepat, jelas, dan 

bermanfaat 

 

Akuntabel 

Saya Telah mencatat 

setiap temuan dan 

kebutuhan yang 

diutarakan tim 

sehingga bisa 

dipertanggungjawabka

n 

 

Harmonis 

Saya Telah menjaga 

komunikasi yang baik, 

menghargai pendapat 

setiap anggota tim, 

dan menciptakan 

suasana diskusi yang 

nyaman 

 

 

simulasi secara 

jelas agar tim 

auditor dan tim 

Pengawas 

Penyelenggaraan 

Urusan 

Pemeerintahan 

Daerah 

memahami 

prosedur dengan 

tepat, yang 

merupakan nilai 

Akuntabel. 

Melibatkan tim 

dalam tanya jawab 

dan diskusi 

mencerminkan 

nilai Kolaboratif, 

sebagai bentuk 

kerja sama untuk 

pemahaman 
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Adaptif 

Saya Telah 

menyesuaikan tindak 

lanjut berdasarkan 

masukan dan 

kebutuhan yang 

berbeda-beda dari tiap 

anggota tim 

 

Kolaboratif 

Saya Telah bekerja 

sama dengan tim 

pemeriksa dan staf 

secara efektif untuk 

menemukan solusi 

yang praktis dan tepat 

guna 

bersama. Sikap 

cekatan, ramah, 

solutif, dan dapat 

diandalkan dalam 

penyampaian 

materi 

menunjukkan nilai 

Berorientasi 

Pelayanan. 

Menyusun materi 

sosialisasi sesuai 

standar dan 

menyesuaikan 

simulasi dengan 

kebutuhan peserta 

memperkuat nilai 

Kompeten dan 

nilai Adaptif 

Melaksanakan 

monitoring dan 

evaluasi efektivitas 

penggunaan 

3. Menganalisis 

data yang 

diperoleh, 

mengelompokka

n faktor 

Tersedianya 

data analisis  

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya Telah 

menganalisis data 

untuk menemukan 
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penyebab 

hambatan, dan 

merumuskan 

kebutuhan 

utama yang 

harus dipenuhi 

solusi praktis yang 

mempermudah proses 

pengajuan LHP ke 

pimpinan 

 

Akuntabel 

Saya Telah 

bertanggung jawab 

terhadap keakuratan 

analisis dan hasil 

perumusan 

kebutuhan, sehingga 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

Saya Telah 

menggunakan metode 

analisis yang tepat 

dan sistematis agar 

temuan relevan dan 

routing slip 

berkontribusi 

terhadap 

penguatan nilai 

organisasi, 

dengan mencatat 

temuan dan 

proses 

pengamatan 

secara akurat 

untuk memastikan 

mekanisme 

pengajuan LHP 

berjalan lancar, 

yang merupakan 

nilai Akuntabel. 

Melibatkan tim 

auditor dan tim 

Pengawas 

Penyelenggaraan 

Urusan 
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dapat dijadikan dasar 

perbaikan 

 

Adaptif 

Saya Telah 

menyesuaikan 

pendekatan analisis 

jika menemukan 

kondisi atau pola baru 

yang berbeda dari 

pengalaman 

sebelumnya 

Pemerintahan 

Daerah dalam 

memberikan 

umpan balik 

mencerminkan 

nilai Kolaboratif, 

sebagai bentuk 

kerja sama untuk 

perbaikan 

bersama. Sikap 

teliti, cekatan, dan 

solutif dalam 

memantau dan 

mengevaluasi 

penggunaan 

routing slip 

menunjukkan nilai 

Berorientasi 

Pelayanan. 

Menyusun rekap 

hasil monitoring 

sesuai standar 

3. Pelaksanaan 

penyusunan 

routing slip 

standar sebagai 

alat kontrol dan 

dokumentasi 

1. Melakukan 

inventarisasi 

Informasi yang 

Harus 

Tercantum 

dalam routing 

slip 

 

 

Tersedianya 

daftar 

elemen/informas

i wajib pada 

routing slip 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya Telah 

mengidentifikasi 

semua informasi yang 

diperlukan agar 

routing slip 

memudahkan tim 

pemeriksa dan 

pimpinan dalam 
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proses pengajuan 

LHP 

 

Akuntabel 

Saya Telah 

memastikan semua 

elemen informasi 

dicatat secara lengkap 

dan akurat sehingga 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

Saya Telah 

menggunakan 

pendekatan sistematis 

untuk menentukan 

elemen informasi yang 

tepat, sesuai 

kebutuhan operasional 

 

dan menyesuaikan 

tindak lanjut 

berdasarkan 

temuan 

memperkuat nilai 

Kompeten dan 

nilai Adaptif 

Menyusun laporan 

aktualisasi 

berkontribusi 

terhadap 

penguatan nilai 

organisasi, 

dengan 

memastikan 

seluruh data, 

temuan, dan 

kegiatan tercatat 

lengkap dan 

akurat, yang 

merupakan nilai 

Akuntabel. 
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Harmonis 

Saya Telah menjaga 

komunikasi baik 

dengan tim 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan daftar 

informasi jika ada 

masukan atau 

kebutuhan tambahan 

dari tim pemeriksa 

Berkonsultasi 

dengan mentor 

dan coach untuk 

menyempurnakan 

laporan 

mencerminkan 

nilai Kolaboratif, 

sebagai bentuk 

kerja sama untuk 

menghasilkan 

laporan yang 

representatif. 

Sikap teliti, 

cekatan, dan 

solutif dalam 

menyusun laporan 

menunjukkan nilai 

Berorientasi 

Pelayanan. 

Menyusun laporan 

sesuai format dan 

standar 

2. Merancang 

Struktur & 

Format routing 

slip 

Tersedianya 

format routing 

slip standar 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah merancang 

struktur dan format 

routing slip yang jelas 

dan mudah digunakan 

oleh tim pemeriksa 

serta pimpinan 
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Akuntabel 

Saya telah 

memastikan format 

yang dibuat lengkap 

dan akurat sehingga 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

Saya telah menyusun 

format routing slip 

sesuai prinsip standar 

dokumentasi dan alur 

kerja yang berlaku 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan struktur 

dan format jika ada 

masukan atau 

perubahan kebutuhan 

dokumentasi 

memperkuat nilai 

Kompeten, 

sedangkan 

menyesuaikan isi 

laporan 

berdasarkan 

masukan mentor 

atau coach 

mencerminkan 

nilai Adaptif 
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dari tim pemeriksa 

atau pimpinan 

3. Menyusun 

Petunjuk 

Penggunaan 

routing slip 

Tersedianya 

dokumen routing 

slip lengkap 

dengan 

panduan 

penggunaan 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah menyusun 

petunjuk yang jelas 

dan mudah dipahami 

agar tim pemeriksa 

dapat menggunakan 

routing slip dengan 

efektif 

 

Akuntabel 

Saya telah 

memastikan petunjuk 

yang dibuat lengkap, 

akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabka

n 
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Kompeten 

Saya telah menyusun 

petunjuk sesuai 

standar dokumentasi 

dan alur kerja yang 

berlaku 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan 

petunjuk jika ada 

masukan atau 

perubahan kebutuhan 

dari tim pemeriksa 

atau pimpinan 

4. Melakukan 

konsultasi ke 

mentor 

Tersedianya 

catatan 

Konsultasi  

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah menyusun 

dengan cepat, jelas, 

dan mudah dipahami 

oleh pimpinan maupun 

tim, sehingga proses 
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konsultasi dan 

persetujuan lancar 

 

Akuntabel 

Saya telah 

bertanggung jawab 

memastikan dokumen 

konsultasi dan surat 

persetujuan lengkap, 

sesuai kebutuhan, dan 

tepat waktu. 

 

Kompeten 

Saya telah menyusun 

dokumen konsultasi 

dan surat persetujuan 

sesuai standar yang 

berlaku, rapi, dan 

professional 
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Harmonis 

Saya telah 

berkoordinasi dengan 

tim dan pimpinan 

secara baik agar 

dokumen konsultasi 

dan surat persetujuan 

sesuai kebutuhan 

semua pihak 

 

Loyal 

Saya telah 

menunjukkan dedikasi 

untuk keberhasilan 

proses aktualisasi 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan 

dokumen jika ada 

perubahan format atau 

arahan pimpinan, 



 45 

serta bersikap proaktif 

dalam menanggapi 

kebutuhan tambahan 

 

Kolaboratif 

Saya telah melibatkan 

pihak terkait saat 

memerlukan 

konfirmasi atau 

masukan sehingga 

hasil draft dapat 

diterima bersama 

5. Meminta 

persetujuan 

mentor 

Tersedianya 

surat 

persetujuan 

mentor 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

menyampaikan 

laporan secara jelas 

dan tepat waktu agar 

mentor dapat 

memberikan 

persetujuan dengan 

mudah 
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Akuntabel 

Saya telah 

memastikan laporan 

yang diajukan 

lengkap, akurat, dan 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

Saya telah 

menyiapkan laporan 

sesuai standar dan 

format yang berlaku 

sehingga mudah 

dipahami dan dinilai 

mentor 

 

Loyal 

Saya telah 

menunjukkan dedikasi 



 47 

terhadap keberhasilan 

aktualisasi 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan laporan 

jika ada masukan atau 

arahan tambahan dari 

mentor 

 

Kolaboratif 

Saya telah berdiskusi 

singkat jika diperlukan 

untuk memastikan 

persetujuan diberikan 

dengan tepat dan 

cepat 

4. Pembuatan 

surat undangan 

sosialisasi 

routing slip 

1. Membuat 

Undangan 

Sosialisasi 

Tersedianya 

Undangan 

Sosialisasi 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah membuat 

undangan yang jelas 

dan mudah dipahami 
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agar peserta 

sosialisasi dapat 

mempersiapkan diri 

dengan baik 

 

Akuntabel 

Saya telah 

memastikan undangan 

lengkap, akurat, dan 

sesuai kebutuhan 

sehingga dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

Saya telah menyusun 

undangan sesuai 

standar administrasi 

dan tata naskah dinas 

yang berlaku 
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Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan isi dan 

format undangan jika 

ada masukan atau 

perubahan dari 

pimpinan 

2. Meminta 

persetujuan 

mentor terkait 

sosialisasi 

Tersedianya 

surat 

persetujuan 

mentor terkait 

sosialisasi 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

memastikan evaluasi 

dilakukan untuk 

menghasilkan surat 

undangan yang jelas 

dan memudahkan 

peserta sosialisasi 

 

Akuntabel 

Saya telah 

bertanggung jawab 

mencatat masukan 

dan hasil evaluasi 
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sehingga dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Harmonis 

Saya telah menjaga 

komunikasi baik 

dengan pihak terkait 

 

Adaptif  

Saya telah 

menyesuaikan surat 

undangan 

berdasarkan masukan 

yang diterima agar 

sesuai kebutuhan 

 

Kolaboratif 

Saya telah bekerja 

sama dengan 

Kasubag Umum untuk 

mendapatkan 
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masukan dan 

menyepakati 

perbaikan surat 

undangan 

3. Mendistribusika

n surat 

undangan 

kepada peserta 

sosialisasi 

Tersedianya 

Screenshot 

WhatsApp 

terkait Surat 

Undangan 

Sosialisasi 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

memastikan surat 

undangan sampai ke 

peserta tepat waktu 

agar mereka dapat 

mempersiapkan diri 

dengan baik 

 

Akuntabel 

Saya telah mencatat 

daftar distribusi 

sehingga pengiriman 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 
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Kompeten 

Saya telah 

menggunakan metode 

distribusi yang tepat 

dan sesuai prosedur 

agar surat undangan 

tersampaikan dengan 

efektif 

 

Loyal 

Saya telah 

mendukung 

kelancaran sosialisasi 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan cara 

distribusi jika ada 

kendala atau 

perubahan jadwal 

peserta 
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5. Penyusunan 

materi 

sosialisasi 

terkait tujuan, 

manfaat, dan 

tata cara 

penggunaan 

routing slip 

1. Menganalisis 

informasi 

Tersedianya 

draft point 

oenting yang 

akan 

disosialisasikan 

Kompeten 
Mempelajari secara 
mendalam agar 
informasi yang 
disusun tepat dan 
akurat. 
 
Harmonis  
Saya telah membuat 
materi yang baik, 
sopan, dan rapi  
 
Loyal 
Menunjukkan 
kesetiaan pada aturan 
dan tujuan organisasi 
dengan memastikan 
materi sesuai arah 
kebijakan 
 

2. Menyusun 

materi 

sosialisasi 

Tersedianya 

materi 

sosialisasi (PPT) 

Berorientasi 
Pelayanan 
Merancang materi 
dengan Bahasa 
sederhana agar 
mudah dipahami 
pengguna 
 
Akuntabel 
Menyusun materi 
dengan tanggung 
jawab, memastikan isi 
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sesuai fakta dan 
aturan 
 
 

3. Melakukan 

Konsultasi dan 

meminta 

persetujuan 

mentor 

Tersedianya 

surat 

persetujuan 

mentor 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

mendengarkan 

masukan mentor dan 

coach secara aktif 

agar laporan dapat 

diperbaiki dan lebih 

bermanfaat bagi 

pimpinan atau tim 

 

Akuntabel 

Saya telah mencatat 

setiap masukan dan 

hasil evaluasi 

sehingga tindak lanjut 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 
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Kompeten 

Saya telah 

mengevaluasi draft 

laporan dengan 

standar yang berlaku 

dan menyesuaikan 

perbaikan sesuai 

arahan mentor 

 

Hermonis  

Saya telah menjaga 

hubungan yang baik 

dengan mentor  

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan isi dan 

format laporan 

berdasarkan masukan 

mentor dan coach 
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agar laporan sesuai 

kebutuhan 

 

Kolaboratif 

Saya telah bekerja 

sama dengan mentor 

dan coach secara 

terbuka untuk 

memastikan laporan 

akurat dan 

representatif 

6. Pelaksanaan 

sosialisasi 

penggunaan 

routing slip 

kepada tim 

Auditor dan tim 

Pengawas 

Penyelenggaraa

n Urusan 

Pemerintahan 

Daerah di 

1. Memberikan 

daftar hadir 

kepada peserta 

sosialisasi 

Tersedianya 

daftar hadir 

peserta 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

menyampaikan 

laporan secara jelas 

dan tepat waktu agar 

mentor dapat 

memberikan 

persetujuan dengan 

mudah 
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Inspektur 

Pembantu 

Khusus 

Inspektorat 

Daerah 

Kabupaten 

Kerinci 

Akuntabel 

Saya telah 

memastikan laporan 

yang diajukan 

lengkap, akurat, dan 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

Saya telah 

menyiapkan laporan 

sesuai standar dan 

format yang berlaku 

sehingga mudah 

dipahami dan dinilai 

mentor 

 

Loyal 

Saya telah 

menunjukkan dedikasi 
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terhadap keberhasilan 

aktualisasi 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan laporan 

jika ada masukan atau 

arahan tambahan dari 

mentor 

 

Kolaboratif 

Saya telah berdiskusi 

singkat jika diperlukan 

untuk memastikan 

persetujuan diberikan 

dengan tepat dan 

cepat 

2. Menyampaikan 

penjelasan dan 

simulasi 

penggunaan 

routing slip 

Tersedianya 

laporan 

sosialisasi 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

menyampaikan 

penjelasan dan 
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kepada tim 

Auditor dan tim  

Pengawas 

Penyelenggaraa

n Urusan 

Pemerintahan 

Daerah 

simulasi dengan jelas, 

sehingga tim Auditor 

dan tim Pengawas 

Penyelenggaraan 

Urusan Pemerintahan 

Daerah dapat 

memahami 

penggunaan routing 

slip secara efektif 

 

Akuntabel 

Saya telah 

memastikan materi 

dan simulasi yang 

diberikan akurat dan 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

Saya telah 

menyampaikan 
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penjelasan dan 

simulasi sesuai 

standar prosedur dan 

praktik yang berlaku 

 

Loyal 

Saya telah 

mendukung tujuan 

organisasi dalam 

optimalisasi LHP 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan cara 

penyampaian atau 

simulasi jika ada 

pertanyaan atau 

kebutuhan khusus dari 

peserta 

 

 

 



 61 

Kolaboratif 

Saya telah melibatkan 

peserta dalam 

simulasi sehingga 

tercipta interaksi yang 

baik dan pemahaman 

bersama 

3. Memberikan 

kesempatan 

tanya jawab dan 

diskusi untuk 

memastikan 

pemahaman 

Tersedianya 

catatan hasil 

diskusi/masukan 

dari tim 

pemeriksa 

sebagai bahan 

evaluasi 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah aktif 

mendengarkan 

pertanyaan peserta 

dan memberikan 

jawaban yang jelas 

agar pemahaman 

mereka maksimal 

 

Akuntabel 

Saya telah mencatat 

pertanyaan dan 

jawaban penting 

sehingga dapat 
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dipertanggungjawabka

n dan menjadi bahan 

evaluasi 

 

Kompeten 

Saya telah 

memberikan jawaban 

yang akurat dan 

relevan, serta 

memandu diskusi 

sesuai standar 

prosedur dan praktik 

penggunaan routing 

slip 

 

Harmonis 

Saya telah menjaga 

suasana diskusi tetap 

nyaman, menghargai 

setiap pendapat, dan 

menghindari konflik 
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Loyal 

Saya telah 

mendukung 

keberhasilan 

sosialisasi dan 

pembelajaran tim 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan 

jawaban dan metode 

diskusi jika ada 

peserta yang kesulitan 

memahami materi 

atau membutuhkan 

pendekatan berbeda 

 

Kolaboratif 

Saya telah mendorong 

diskusi terbuka antar 

peserta agar tercipta 

pemahaman bersama 
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7. Pelaksanaan 

monitoring dan 

evaluasi 

efektivitas 

penggunaan 

routing slip 

1. Mengamati 

penggunaan 

routing slip pada 

dokumen LHP. 

Tersedianya 

catatan singkat 

hasil 

pengamatan 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah mengamati 

proses penggunaan 

routing slip untuk 

memastikan 

mekanisme pengajuan 

LHP berjalan lancar 

dan efisien bagi tim 

 

Akuntabel 

Saya telah mencatat 

temuan dan proses 

pengamatan secara 

akurat sehingga dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

Saya telah 

menggunakan metode 

pengamatan yang 
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tepat agar temuan 

valid dan berguna 

untuk evaluasi 

 

Harmonis 

Saya telah menjaga 

komunikasi baik 

dengan tim saat 

mengamati, 

menghargai proses 

kerja mereka, dan 

tidak mengganggu 

alur kerja 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan fokus 

pengamatan jika ada 

kendala atau pola 

penggunaan baru 

yang muncul selama 

proses 
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2. Mengumpulkan 

umpan balik 

singkat dari tim 

Auditor dan tim 

Pengawas 

Penyelenggaraa

n Urusan 

Pemerintahan 

Daerah (Tulisan 

singkat) 

Tersedianya 

Daftar umpan 

balik singkat 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah meminta 

umpan balik secara 

jelas dan terstruktur 

agar tim dapat 

menyampaikan 

masukan yang 

berguna untuk 

perbaikan 

penggunaan routing 

slip 

 

Akuntabel 

Saya telah 

memastikan semua 

umpan balik dicatat 

dan terdokumentasi 

dengan rapi sehingga 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 
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Kompeten 

Saya telah menyusun 

instrumen umpan balik 

yang tepat dan mudah 

diisi, sehingga 

informasi yang 

diperoleh valid dan 

dapat digunakan untuk 

evaluasi 

 

Loyal 

Saya telah 

mendukung perbaikan 

proses secara 

berkesinambungan 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan 

pertanyaan atau cara 

pengumpulan umpan 
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balik jika diperlukan 

agar data yang 

diperoleh relevan dan 

mudah dipahami 

 

Kolaboratif 

Saya telah 

menyesuaikan 

pertanyaan atau cara 

pengumpulan umpan 

balik jika diperlukan 

agar data yang 

diperoleh relevan dan 

mudah dipahami 

3. Melakukan 

evaluasi 

terhadap hasil 

rekap monitoring 

Tersedianya 

Hasil Rekap 

Monitoring 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah menyusun 

rekap hasil monitoring 

secara jelas dan 

ringkas agar informasi 

mudah dipahami dan 

dapat digunakan untuk 
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perbaikan proses 

pengajuan LHP 

 

Akuntabel 

Saya telah 

memastikan data yang 

direkap akurat dan 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

Saya telah menyusun 

rekap sesuai metode 

dan format standar, 

sehingga hasil 

monitoring valid dan 

berguna 

 

Loyal 

Saya telah 

mendukung evaluasi 
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dan tindak lanjut yang 

efektif 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan format 

rekap atau cara 

penyajian jika ada 

kebutuhan tambahan 

dari tim atau pimpinan 

8. Pembuatan 

Laporan 

Aktualisasi 

A. Membuat draft 

laporan 

aktualisasi 

Tersedianya 

draft laporan 

akutalisasi 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah menyusun 

laporan yang jelas dan 

mudah dipahami, 

sehingga pimpinan 

atau pihak terkait 

dapat menindaklanjuti 

hasil aktualisasi 

dengan cepat 
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Akuntabel 

Saya telah 

memastikan semua 

data, temuan, dan 

kegiatan tercatat 

dengan lengkap dan 

akurat sehingga 

laporan dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

Saya telah menyusun 

draft laporan sesuai 

format, standar 

dokumentasi, dan 

prosedur yang berlaku 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan isi 

laporan jika ada 
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masukan atau 

kebutuhan tambahan 

dari pimpinan atau 

mentor 

 

Kolaboratif 

Saya telah 

berkonsultasi dengan 

tim jika diperlukan 

untuk memastikan 

laporan 

merepresentasikan 

semua kegiatan 

secara lengkap dan 

akurat 

B. Melakukan 

konsultasi dan 

evaluasi draft 

laporan 

akutalisasi 

dengan mentor 

dan coach 

Tersedianya 

catatan revisi 

terkait draft 

laporan 

aktualisasi 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

mendengarkan 

masukan mentor dan 

coach secara aktif 

agar laporan dapat 
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diperbaiki dan lebih 

bermanfaat bagi 

pimpinan atau tim 

 

Akuntabel 

Saya telah mencatat 

setiap masukan dan 

hasil evaluasi 

sehingga tindak lanjut 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

Saya telah 

mengevaluasi draft 

laporan dengan 

standar yang berlaku 

dan menyesuaikan 

perbaikan sesuai 

arahan mentor 
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Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan isi dan 

format laporan 

berdasarkan masukan 

mentor dan coach 

agar laporan sesuai 

kebutuhan 

 

Kolaboratif 

Saya telah bekerja 

sama dengan mentor 

dan coach secara 

terbuka untuk 

memastikan laporan 

akurat dan 

representatif 

C. Meminta 

persetujuan 

laporan 

aktualisasi 

kepada mentor 

Tersedianya 

Lembar 

persetujuan 

laporan 

aktualisasi 

Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

menyampaikan 

laporan secara jelas 
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 dan tepat waktu agar 

mentor dapat 

memberikan 

persetujuan dengan 

mudah 

 

Akuntabel 

Saya telah 

memastikan laporan 

yang diajukan 

lengkap, akurat, dan 

dapat 

dipertanggungjawabka

n 

 

Kompeten 

Saya telah 

menyiapkan laporan 

sesuai standar dan 

format yang berlaku 

sehingga mudah 
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dipahami dan dinilai 

mentor 

 

Harmonis  

Saya telah menjaga 

hubungan baik saya 

dengan mentor 

 

Loyal 

Saya telah 

menunjukkan dedikasi 

terhadap keberhasilan 

aktualisasi 

 

Adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan laporan 

jika ada masukan atau 

arahan tambahan dari 

mentor 
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Kolaboratif 

Saya telah berdiskusi 

singkat jika diperlukan 

untuk memastikan 

persetujuan diberikan 

dengan tepat dan 

cepat 
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C. MATRIK REKAPITULASI RENCANA HABITUASI NILAI – NILAI DASAR APARATUR SIPIL NEGARA (BerAKHLAK) 

 

Tabel 4. 3 Matrik rekapitulasi Rencana Habituali Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) 

No Mata Pelatihan 
Kegiatan Jumlah Aktualisasi 

per MP Ke - 1 Ke - 2 Ke - 3 Ke - 4 Ke - 5 Ke - 6 Ke - 7 Ke - 8 

1. 
Berorientasi 

Pelayanan 
3 3 5 3 2 3 3 3 25 

2. Akuntabel 3 3 5 3 2 3 3 3 25 

3. Kompeten 3 2 5 2 2 3 3 3 23 

4. Harmonis 2 2 1 1 2 1 1 1 11 

5. Loyal 1 1 2 1 1 3 2 1 12 

6. Adaptif 2 3 5 3 1 3 3 3 23 

7. Kolaboratif 2 1 2 1 1 3 1 3 14 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan per 

kegiatan 

16 13 25 14 11 19 16 17 131 
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D. CAPAIAN PENYELESAIAN CORE ISU 
Penulis melakukan monitoring menggunakan metode Survey atau penyebaran 

angket dengan media Google Form dengan target responden Adalah seluruh staf di 
Inspektur Pembantu Khusus dan seluruh staf Evaluasi dan Pelaporan Inspektorat 
Daerah Kabupaten Kerinci. Pada kegiatan monitoring ini, penulis menyediakan 10 
pertanyaan yang akan dijawab oleh responden dengan skala 1 s.d 5 dengan 
keterangan jawaban sebagai berikut: 
1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Ragu-Ragu 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 

Dengan peranyaan berikut ini: 
1. Item pada Routing Slip telah mencakup seluruh dokumen yang dibutuhkan. 
2. Susunan dan format Routing Slip mudah dipahami. 
3. Item pada Routing Slip selaras dengan SOP/standar audit yang berlaku. 
4. Saya memahami cara menggunakan Routing Slip. 
5. Saya mengetahui dengan jelas siapa yang bertanggung jawab mengisi setiap 

bagian pada Routing Slip. 
6. penggunaan Routing Slip mempercepat penyelesaian LHP. 
7. Routing Slip membantu meminimalkan kesalahan administrasi. 
8. Routing Slip mempermudah pelacakan status LHP. 
9. Routing Slip mendorong komunikasi yang lebih efektif antar pihak terkait. 
10. Penerapan Routing Slip di unit saya dilakukan secara konsisten. 
 
Dari hasil survey yang penulis laksanakan, didapatkan hasil sebagai berikut: 
 

 
Gambar4. 1 Rata-rata skor per pertanyaan 
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Gambar4. 2 Perbandingan rata-rata jawaban APIP  

 

1. Hasil Umum 
Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan dukungan yang sangat kuat 
terhadap penerapan Routing Slip. Rata-rata skor seluruh pertanyaan berada di 
kisaran 4,6–4,9, dengan median 5. Temuan ini menegaskan bahwa mayoritas 
responden memiliki pandangan yang konsisten dan sangat positif. Nilai minimum 
dan maksimum di sebagian besar pertanyaan menunjukkan distribusi jawaban 
yang relatif seragam. 

 
2. Perbandingan Auditor dan Pengawas Penyelenggaraan Urusan 

Pemerintahan Daerah 
Perbandingan antara kelompok Auditor dan Pengawas memperlihatkan selisih 
rata-rata yang sangat kecil, umumnya di bawah 0,2 poin. Artinya, tidak terdapat 
perbedaan signifikan dalam tingkat penerimaan, pemahaman, maupun persepsi 
manfaat Routing Slip antara kedua kelompok. Keseragaman ini menunjukkan 
bahwa dukungan terhadap implementasi Routing Slip bersifat lintas peran. 

 
3. Temuan Spesifik 

Meskipun dukungan umum sangat tinggi, beberapa item memperoleh skor sedikit 
lebih rendah, khususnya yang berkaitan dengan pemahaman teknis penggunaan 
Routing Slip dan persepsi terhadap kecepatan proses penyelesaian LHP. Walau 
masih dalam kategori sangat baik, perbedaan kecil ini menunjukkan adanya 
kebutuhan akan program sosialisasi dan pelatihan yang lebih komprehensif agar 
semua pengguna memiliki pemahaman yang seragam. 
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E. MANFAAT TERSELESAINYA CORE ISU 

 
Terselesaikannya isu inti mengenai belum optimalnya proses penyelesaian 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) melalui penggunaan Routing Slip memberikan 
manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak di lingkungan penyelenggaraan 
urusan pemerintahan daerah. Hasil survei menunjukkan bahwa keberadaan 
Routing Slip berperan penting dalam memperjelas alur tanggung jawab, 
mempercepat proses penyampaian dokumen, serta memastikan setiap tahapan 
pemeriksaan terdokumentasi dengan tertib. Meskipun belum berbasis digital, 
sistem Routing Slip manual telah mampu meningkatkan keteraturan, disiplin 
administrasi, dan akuntabilitas kerja antarunit pemeriksa. 

Routing Slip berfungsi sebagai lembar kendali fisik yang mencatat setiap 
tahapan pergerakan dokumen LHP mulai dari proses penyusunan, telaah, 
hingga penyampaian hasil akhir. Keberadaan instrumen ini membuat setiap 
pegawai memiliki kejelasan peran dalam rantai penyelesaian laporan dan dapat 
memantau perkembangan dokumen secara sistematis. Melalui penerapan 
konsisten, budaya kerja yang tertib dan transparan mulai terbentuk, sehingga 
proses penyelesaian LHP menjadi lebih efisien dan terukur. 

1. Penulis  

Bagi individu Pengawas, penerapan Rou3ng Slip memberikan ruang 

pembelajaran yang pen3ng dalam hal profesionalitas dan kedisiplinan kerja. 

Se3ap pegawai dituntut untuk menandatangani, mencatat, dan memeriksa 

posisi dokumen pada se3ap tahap proses, sehingga tumbuh kebiasaan kerja 

yang lebih ter3b dan bertanggung jawab. Dari hasil survei, sebagian besar 

pengawas menyatakan bahwa Rou3ng Slip membantu mereka memahami 

secara lebih menyeluruh tahapan administrasi penyusunan LHP serta 

memperkuat rasa tanggung jawab pribadi terhadap ketepatan waktu 

penyelesaian. 

 
Manfaat lainnya adalah meningkatnya penerapan nilai-nilai BerAKHLAK 

dalam keseharian kerja. Nilai akuntabilitas dan kompetensi tercermin dalam 
ketelitian saat mencatat serta menyerahkan dokumen; nilai loyalitas tampak 
dalam komitmen menjaga tertib administrasi; sementara nilai adaptif dan 
kolaboratif terwujud melalui kerja sama lintas bidang yang lebih terarah. 
Selain itu, melalui keteraturan dokumentasi, pengawas memperoleh 
kesempatan untuk meningkatkan kapasitas analitis dalam menilai hasil 
pemeriksaan secara lebih objektif karena seluruh proses terekam secara 
kronologis dan dapat diverifikasi. 

 
2. APIP 

Pada tingkat tim, penggunaan Routing Slip memberikan manfaat berupa 
peningkatan koordinasi dan efektivitas komunikasi antar anggota. Setiap 
perpindahan dokumen yang disertai catatan waktu dan paraf memperkecil 
kemungkinan terjadinya kesalahpahaman atau tumpang tindih pekerjaan. 
Hasil survei menunjukkan bahwa dengan sistem Routing Slip, proses 
penelaahan dan pengesahan LHP dapat berjalan lebih lancar, karena 
seluruh pihak memahami posisi dan status dokumen secara bersamaan 
tanpa memerlukan klarifikasi tambahan. 
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Selain itu, ketertiban administrasi internal meningkat secara signifikan. 
Setiap anggota tim dapat menelusuri jejak proses dengan mudah, dan 
pimpinan unit memperoleh alat bantu yang efektif untuk mengontrol progress 
pekerjaan. Dalam jangka panjang, kebiasaan ini memperkuat budaya kerja 
kolaboratif dan disiplin, di mana setiap pegawai menyadari pentingnya 
dokumentasi dan akuntabilitas administratif sebagai bagian dari 
profesionalisme ASN. 

 
Routing Slip juga mendorong efisiensi waktu. Dokumen tidak lagi tertahan 

di satu meja karena adanya sistem pengingat manual melalui pencatatan di 
setiap tahap. Hal ini secara langsung berdampak pada peningkatan 
produktivitas unit kerja dan ketepatan waktu penyelesaian laporan 
pengawasan. 

 

3. Instansi dan Pemerintah Daerah 

Pada tataran kelembagaan, manfaat terbesar dari terselesainya isu ini terletak 

pada meningkatnya efek5vitas sistem pengawasan internal dan tata Kelola 

administrasi pemerintahan daerah. Rou5ng Slip menjadi instrumen sederhana 

namun strategis dalam memperkuat sistem pengendalian dokumen dan 

meningkatkan akuntabilitas organisasi. Se5ap tahapan pemeriksaan dapat 

ditelusuri secara jelas, sehingga pimpinan memiliki dasar yang kuat dalam 

melakukan evaluasi terhadap kinerja 5m dan kecepatan penyelesaian laporan. 

 

Dari sisi efisiensi, penggunaan Rou5ng Slip manual membantu meminimalkan 

risiko kehilangan dokumen, duplikasi pekerjaan, dan kesalahan distribusi. Proses 

administra5f yang lebih tertata membuat instansi dapat menghemat waktu dan 

sumber daya, tanpa harus menambah biaya operasional atau mengubah struktur 

organisasi. Lebih jauh, keberhasilan penerapan Rou5ng Slip mencerminkan 

komitmen instansi dalam mewujudkan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 

efek5vitas birokrasi, yang merupakan bagian integral dari pelaksanaan tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance). 

 

Dalam konteks reformasi birokrasi, keberhasilan ini juga memperlihatkan bahwa 

inovasi 5dak selalu harus berbasis teknologi 5nggi. Peningkatan kualitas tata Kelola 

dapat dimulai dari op5malisasi alat sederhana seper5 Rou5ng Slip manual selama 

digunakan secara konsisten dan terukur. Manfaat jangka panjangnya adalah 

terbentuknya sistem kerja yang ter5b, disiplin, dan terstandar di seluruh lini 

pemeriksaan, serta meningkatnya kepercayaan publik terhadap integritas hasil 

pengawasan pemerintah daerah. 
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F. RENCANA TINDAK LANJUT AKTUALISASI 
 

Tabel 4. 4 Rencana Tindak Lanjut Akualisasi 

No Kegiatan Output 
Durasi 

dan 
Waktu 

Para 
Pihak 

Terlibat 

Sumber 
Daya 

Keterangan 

1 Melaksan
akan 
pendampi
ngan 
kepada 
seluruh 
staf 
inspektur 
pembantu 
khusus 
 

Foto 
Kegiatan 

3 
minggu 

Individu 
peserta, 
mentor, 
staf 
inspektur 
pembant
u khusus 

Tidak 
Ada 

 

2 Melaksan
akan 
monitoring  
 

Hasil 
monitoring 

1 
minggu 

Individu 
peserta, 
mentor, 
staf 
inspektur 
pembant
u khusus 

Tidak 
Ada 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil survei dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan Routing Slip terbukti memberikan kontribusi positif terhadap 
peningkatan efektivitas dan efisiensi proses penyelesaian Laporan Hasil 
Pemeriksaan (LHP). Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis untuk 
memastikan keberlanjutan dan penguatan implementasinya di masa mendatang. 
 
Pertama, penerapan Routing Slip perlu dipertahankan sebagai prosedur baku 
dalam mekanisme penyelesaian LHP. Penggunaan lembar kendali ini telah 
membantu memperjelas alur tanggung jawab, mengurangi risiko kehilangan 
dokumen, serta mempercepat proses koordinasi antarunit pemeriksa. Dengan 
mempertahankan Routing Slip sebagai bagian dari Standar Operasional 
Prosedur (SOP), diharapkan budaya kerja tertib dan transparan dapat terus 
dijaga serta menjadi ciri khas tata kelola administrasi pengawasan di lingkungan 
pemerintah daerah. 
 
Kedua, diperlukan penyelenggaraan pelatihan teknis secara periodik bagi 
seluruh pegawai yang terlibat dalam proses penyusunan dan penyelesaian LHP. 
Hasil survei menunjukkan masih terdapat sebagian kecil responden yang 
membutuhkan pemahaman lebih mendalam terkait tata cara pengisian, 
penyimpanan, dan penyerahan dokumen dengan menggunakan Routing Slip. 
Pelatihan yang bersifat praktis dan berorientasi pada peningkatan keterampilan 
administratif akan memperkuat kompetensi ASN dalam menjalankan fungsi 
pengawasan secara profesional, serta mendorong keseragaman pelaksanaan 
prosedur di setiap unit kerja. 
 
Ketiga, pelaksanaan evaluasi berkala perlu dilakukan secara sistematis melalui 
survei lanjutan untuk memantau efektivitas penerapan Routing Slip dari waktu ke 
waktu. Evaluasi ini tidak hanya menilai aspek kecepatan penyelesaian laporan, 
tetapi juga mencakup dimensi kepuasan pengguna, kedisiplinan administrasi, 
dan dampak terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Dengan demikian, hasil 
pemantauan dapat digunakan sebagai dasar penyempurnaan kebijakan dan 
prosedur kerja yang lebih adaptif terhadap dinamika organisasi. 
 
Selain tiga rekomendasi utama tersebut, instansi juga disarankan untuk 
mempertimbangkan integrasi bertahap antara sistem manual dan pencatatan 
digital sederhana, seperti pelacakan status dokumen menggunakan spreadsheet 
bersama atau form rekapitulasi daring internal. Langkah ini akan menjadi 
jembatan menuju digitalisasi yang terencana, tanpa menghilangkan efektivitas 
mekanisme manual yang sudah berjalan baik. 
 
Dengan pelaksanaan rekomendasi di atas secara konsisten, diharapkan 
penerapan Routing Slip tidak hanya berfungsi sebagai alat kendali administrasi, 
tetapi juga sebagai simbol komitmen terhadap peningkatan akuntabilitas, 
efisiensi, dan profesionalitas dalam pengelolaan hasil pemeriksaan di lingkungan 
pemerintah daerah 
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B. KESIMPULAN 

Penerapan Routing Slip dalam proses penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan 
(LHP) merupakan salah satu inovasi sederhana namun berdampak besar dalam 
memperkuat sistem administrasi dan pengawasan di lingkungan pemerintah 
daerah. 
Routing Slip berfungsi sebagai alat kendali yang memastikan setiap tahapan 
pemeriksaan terdokumentasi dengan jelas, setiap tanggung jawab individu 
tercatat, dan setiap perpindahan dokumen dapat ditelusuri secara transparan. 

Dengan adanya Routing Slip, proses penyelesaian LHP menjadi lebih teratur, 
efisien, dan akuntabel. Setiap pegawai memahami perannya dalam rantai kerja 
pemeriksaan, sementara pimpinan memperoleh kemudahan dalam memantau 
perkembangan dokumen dan mengambil keputusan berdasarkan data yang 
terverifikasi. Keteraturan ini menciptakan budaya kerja tertib, transparan, dan 
kolaboratif, yang menjadi landasan penting bagi pelaksanaan fungsi 
pengawasan yang efektif. 

Selain berdampak pada efisiensi administrasi, Routing Slip juga memperkuat 
nilai-nilai ASN BerAKHLAK dalam praktik sehari-hari. Nilai Akuntabel tercermin 
dalam kejelasan tanggung jawab tiap pegawai, Kompeten dalam kemampuan 
mengelola dokumen secara sistematis, dan Loyal dalam menjaga tertib 
administrasi organisasi. Melalui penerapan yang konsisten, Routing Slip menjadi 
sarana pembentukan karakter profesional ASN yang berorientasi pada hasil dan 
pelayanan publik yang lebih baik. 

Dari sudut pandang kelembagaan, keberadaan Routing Slip membantu 
memperkokoh sistem pengendalian internal pemerintah daerah. Mekanisme ini 
tidak hanya mencegah kehilangan atau keterlambatan dokumen, tetapi juga 
mempermudah proses audit, evaluasi, dan pelaporan kinerja. Dengan demikian, 
Routing Slip telah menjadi pondasi administratif yang mendukung terwujudnya 
tata kelola pemerintahan yang baik (good governance)—berbasis transparansi, 
efisiensi, dan akuntabilitas. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa Routing Slip merupakan 
instrumen penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang tertib, 
efektif, dan berintegritas. Penerapan yang konsisten dan adaptif terhadap 
kebutuhan organisasi akan menjadikan mekanisme ini sebagai praktik terbaik 
(best practice) dalam manajemen pengawasan pemerintahan daerah. 
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Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-1 

a) Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 1 
Melaksanakan konsultasi rencana dan pelaksanaan 
aktualisasi 

Tanggal 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

1 – 2 September 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya dokumen konsultasi dan surat persetujuan 

2. Tersedianya Catatan Konsultasi 

3. Tersedianya surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi 
yang telah ditandatangani oleh mentor 

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 
1) Membuat dokumen konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan 

aktualisasi 
a) Berorientasi Pelayanan 

Pada saat menyusun dokumen konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan 
aktualisasi, penulis senantiasa berupaya memberikan pelayanan terbaik 
kepada pimpinan maupun tim kerja. Hal ini diwujudkan dengan menyusun 
dokumen secara cepat, tepat, dan jelas, sehingga tidak menimbulkan 
kerumitan dalam proses administrasi. Dokumen yang disusun disesuaikan 
dengan kebutuhan pimpinan, dengan memperhatikan aspek keterbacaan dan 
kemudahan pemahaman. Penulis memastikan bahwa bahasa yang digunakan 
komunikatif, sederhana, namun tetap formal sesuai standar tata naskah dinas. 
Dengan langkah tersebut, pimpinan dapat dengan mudah memahami isi 
dokumen tanpa memerlukan penjelasan tambahan yang berlebihan. Upaya ini 
tidak hanya mempermudah pimpinan dalam mengambil keputusan, tetapi juga 
memperlancar jalannya proses konsultasi dan persetujuan yang merupakan 
bagian penting dari kegiatan aktualisasi. Sikap berorientasi pelayanan ini 
sekaligus mencerminkan komitmen penulis dalam menempatkan kepentingan 
organisasi dan pengguna layanan di atas kepentingan pribadi. Dengan 
demikian, penyusunan dokumen menjadi sarana nyata untuk mendukung 
kelancaran pelayanan internal serta meningkatkan efektivitas kerja sama 
antara pegawai dan pimpinan. 

 
b) Akuntabel 

Penulis memegang prinsip akuntabilitas dengan bertanggung jawab penuh 
atas keakuratan dan kelengkapan dokumen yang disusun. Setiap dokumen 
konsultasi maupun surat persetujuan diperiksa secara detail sebelum 
diserahkan, mulai dari kelengkapan lampiran, kesesuaian format, hingga 
akurasi data yang tertuang. Proses pemeriksaan ulang dilakukan untuk 
meminimalkan kesalahan teknis yang dapat menunda proses administrasi. 
Penulis tidak hanya berhenti pada tahap penyusunan, tetapi juga memastikan 
bahwa hasil kerja dapat dipertanggungjawabkan secara profesional di 
hadapan pimpinan maupun tim. Hal ini mencerminkan sikap teliti, hati-hati, dan 
konsisten dalam menjaga mutu hasil kerja. Prinsip akuntabilitas ini juga 
memberi nilai tambah, yaitu meningkatnya kepercayaan pimpinan terhadap 
kualitas pekerjaan penulis. Dengan bekerja secara akuntabel, dokumen yang 
dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai syarat administrasi, tetapi juga 
sebagai bukti nyata bahwa proses penyusunan aktualisasi dilakukan dengan 
transparan dan sesuai aturan yang berlaku. Pada akhirnya, sikap akuntabel 
ini akan memperkuat kredibilitas organisasi sekaligus mendukung pencapaian 
tujuan reformasi birokrasi yang menekankan keterbukaan dan 
pertanggungjawaban publik. 
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c) Kompeten 
Dalam penyusunan dokumen konsultasi dan surat persetujuan, penulis 
menunjukkan kompetensi dengan menerapkan standar administrasi yang 
berlaku di lingkungan kerja. Penulis merujuk pada pedoman penyusunan 
dokumen resmi serta aturan tata naskah dinas agar dokumen yang disusun 
memenuhi ketentuan formal yang telah ditetapkan. Penggunaan format yang 
rapi, sistematis, dan sesuai kaidah merupakan bentuk profesionalitas yang 
dijaga selama proses penulisan. Selain itu, penulis juga melakukan pencarian 
referensi tambahan jika diperlukan, baik melalui literatur maupun konsultasi 
dengan pegawai yang lebih berpengalaman. Dengan cara ini, dokumen yang 
dihasilkan bukan hanya memenuhi syarat administratif, tetapi juga memiliki 
kualitas substansi yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Kompetensi 
yang ditunjukkan tidak berhenti pada keterampilan teknis, melainkan juga 
mencakup sikap proaktif untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan 
diri. Hal ini penting karena kompetensi pegawai akan berbanding lurus dengan 
kualitas layanan yang diberikan kepada organisasi. Dengan demikian, 
dokumen konsultasi dan surat persetujuan menjadi bukti konkret bahwa 
kompetensi individu ASN berperan besar dalam mendukung efektivitas kinerja 
organisasi. 
 

d) Harmonis 
Selama proses penyusunan dokumen, penulis senantiasa membangun 
komunikasi yang harmonis dengan tim maupun pimpinan. Setiap masukan 
yang diberikan pihak terkait diakomodasi dengan baik agar dokumen yang 
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan bersama. Sikap menghargai perbedaan 
pendapat, kesediaan untuk mendengarkan, serta keterbukaan terhadap saran 
merupakan kunci dalam menjaga suasana kerja yang selaras. Dengan 
mengedepankan prinsip saling menghormati, penulis berupaya menciptakan 
hubungan kerja yang kondusif sehingga kolaborasi dapat terjalin secara 
optimal. Suasana kerja yang harmonis ini juga membantu mempercepat 
proses penyelesaian dokumen, karena semua pihak merasa dilibatkan dan 
dihargai kontribusinya. Lebih jauh, nilai keharmonisan tidak hanya berimplikasi 
pada kelancaran komunikasi internal, tetapi juga memperkuat rasa 
kebersamaan dalam mewujudkan tujuan organisasi. Dengan terciptanya 
hubungan yang baik, potensi konflik dapat diminimalkan, sementara kerja 
sama tim semakin solid. Pada akhirnya, sikap harmonis dalam penyusunan 
dokumen konsultasi dan surat persetujuan merupakan pondasi penting untuk 
memastikan keberhasilan kegiatan aktualisasi secara keseluruhan. 
 

e) Loyal 
Penulis menunjukkan loyalitas dengan menempatkan kepentingan organisasi 
di atas kepentingan pribadi dalam setiap tahapan penyusunan dokumen. 
Dedikasi ini tercermin dari kesungguhan penulis dalam mematuhi aturan, 
arahan pimpinan, serta prosedur administrasi yang berlaku. Penulis tidak 
mencari keuntungan pribadi dari kegiatan ini, melainkan berfokus pada 
keberhasilan pelaksanaan aktualisasi sebagai bagian dari tanggung jawab 
profesi. Komitmen untuk menjaga nama baik organisasi juga diwujudkan 
dengan memastikan bahwa dokumen yang disusun berkualitas dan dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Loyalitas ini bukan sekadar 
kepatuhan formal, tetapi juga kesetiaan moral untuk mendukung visi dan misi 
organisasi. Dengan sikap loyal, penulis memperlihatkan bahwa ASN sejati 
adalah abdi negara yang mengutamakan kepentingan publik di atas 



 91 

segalanya. Sikap ini memberikan dampak positif, baik bagi kelancaran 
kegiatan aktualisasi maupun bagi citra organisasi secara keseluruhan. 
Dengan demikian, nilai loyalitas yang diterapkan dalam penyusunan dokumen 
menjadi energi pendorong bagi terwujudnya birokrasi yang berintegritas, 
profesional, dan berorientasi pelayanan publik. 
 

f) Adaptif 
Dalam proses penyusunan dokumen, penulis bersikap adaptif terhadap 
dinamika dan perubahan yang mungkin terjadi. Jika pimpinan memberikan 
arahan tambahan atau terdapat revisi format, penulis segera menindaklanjuti 
dengan cepat dan proaktif. Sikap terbuka ini mencerminkan kesiapan untuk 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan yang berkembang. Adaptabilitas juga 
ditunjukkan dengan kesediaan belajar dari pengalaman baru, baik terkait 
format administrasi maupun substansi dokumen. Penulis tidak melihat 
perubahan sebagai hambatan, melainkan sebagai peluang untuk 
meningkatkan kualitas hasil kerja. Dengan sikap adaptif, dokumen yang 
dihasilkan tetap relevan, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan terkini 
organisasi. Adaptabilitas juga memberikan nilai tambah dalam menciptakan 
efektivitas kerja, karena perubahan dapat direspons dengan solusi yang tepat 
tanpa menunda proses. Pada akhirnya, sikap adaptif ini memastikan bahwa 
kegiatan aktualisasi berjalan lancar, meskipun menghadapi dinamika atau 
penyesuaian dari berbagai pihak. Hal ini juga sejalan dengan tuntutan 
birokrasi modern yang menuntut ASN untuk lincah, tanggap, dan inovatif 
dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja. 
 

g) Kolaboratif 
Selama proses penyusunan dokumen konsultasi dan surat persetujuan, 
penulis menerapkan sikap kolaboratif dengan melibatkan pihak-pihak terkait 
sesuai kebutuhan. Konfirmasi data dilakukan kepada pegawai yang 
berwenang, sementara masukan mengenai isi dokumen diminta dari pimpinan 
atau rekan kerja yang relevan. Proses kerja sama ini tidak hanya memperkuat 
validitas dokumen, tetapi juga memastikan bahwa hasil akhir dapat dipahami 
dan diterima oleh semua pihak. Dengan melibatkan banyak pihak, penulis 
berhasil membangun rasa memiliki bersama terhadap dokumen yang disusun. 
Sikap kolaboratif ini juga memperkuat koordinasi antar tim, karena setiap 
anggota merasa perannya dihargai. Selain itu, kolaborasi membuka ruang 
bagi terjadinya pertukaran ide yang memperkaya kualitas dokumen. Dengan 
demikian, dokumen konsultasi dan surat persetujuan tidak lagi hanya produk 
individu, tetapi menjadi hasil kerja bersama yang lebih solid dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Kolaborasi ini sekaligus menegaskan bahwa 
keberhasilan kegiatan aktualisasi tidak mungkin dicapai tanpa adanya kerja 
sama yang erat antar ASN, baik di tingkat staf maupun pimpinan. 
 

2) Melakukan Konsultasi dengan mentor 
a) Berorientasi Pelayanan 

Dalam kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menempatkan nilai 
berorientasi pelayanan sebagai prinsip utama. Penulis berusaha memberikan 
pelayanan terbaik dengan cara mendengarkan secara aktif setiap arahan dan 
masukan yang disampaikan oleh mentor. Sikap terbuka ini tidak hanya 
menunjukkan kerendahan hati dalam menerima kritik, tetapi juga 
mencerminkan komitmen untuk memperbaiki diri secara berkelanjutan. 
Penulis juga segera menindaklanjuti setiap saran yang diberikan, baik berupa 
perbaikan teknis maupun strategi pelaksanaan aktualisasi, agar proses 
pembelajaran berjalan lancar dan tepat sasaran. Dengan demikian, konsultasi 
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tidak hanya menjadi ajang bertanya dan menjawab, tetapi juga wadah untuk 
membangun komunikasi dua arah yang konstruktif. Sikap proaktif dalam 
mendengar dan merespons arahan membuat diskusi lebih efektif serta 
mempercepat pemahaman terhadap materi yang dibahas. Penerapan nilai 
berorientasi pelayanan ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 
mentor, sekaligus memperlihatkan kesungguhan penulis dalam menjalani 
proses aktualisasi. 

 
b) Akuntabel 

Nilai akuntabel diwujudkan penulis dengan cara bertanggung jawab penuh 
atas setiap hasil konsultasi yang diperoleh. Penulis mencatat secara teliti 
setiap poin penting yang disampaikan mentor, baik terkait substansi kegiatan 
maupun teknis pelaksanaannya. Pencatatan ini tidak hanya berfungsi sebagai 
dokumentasi pribadi, tetapi juga sebagai dasar tindak lanjut yang telah 
disepakati bersama. Dengan memiliki catatan yang sistematis, penulis dapat 
memastikan bahwa setiap kesepakatan benar-benar dijalankan sesuai arahan 
dan tidak ada hal yang terlewatkan. Akuntabilitas juga ditunjukkan melalui 
konsistensi dalam melaksanakan arahan yang telah diberikan, sehingga 
mentor dapat menilai bahwa penulis mampu menjaga integritas dan 
keandalan dalam bekerja. Dengan demikian, sikap akuntabel ini memberikan 
jaminan bahwa hasil konsultasi bukan sekadar wacana, melainkan benar-
benar diterapkan secara nyata dalam kegiatan aktualisasi. Pada akhirnya, 
akuntabilitas penulis menjadi bagian penting dalam menciptakan kepercayaan 
dan kredibilitas di lingkungan kerja. 

 
c) Kompeten 

Penulis menunjukkan kompetensi dengan mempersiapkan diri secara matang 
sebelum melaksanakan konsultasi. Persiapan tersebut dilakukan dengan 
menyusun daftar pertanyaan yang relevan, menelaah materi terkait, serta 
mengidentifikasi isu-isu penting yang memerlukan klarifikasi dari mentor. 
Dengan persiapan yang baik, diskusi dapat berlangsung secara efisien, fokus, 
dan terarah pada permasalahan utama, sehingga waktu konsultasi benar-
benar dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, penulis juga berusaha 
memahami konteks organisasi serta aturan yang berlaku agar diskusi tidak 
melenceng dari tujuan. Kompetensi ini bukan hanya terlihat pada penguasaan 
materi, tetapi juga pada keterampilan komunikasi dalam menyampaikan 
pertanyaan maupun menanggapi arahan mentor. Dengan cara tersebut, 
konsultasi menjadi sarana pembelajaran yang efektif sekaligus membangun 
kapasitas penulis sebagai ASN yang profesional. Kompetensi yang 
ditunjukkan juga memperlihatkan keseriusan penulis dalam mengembangkan 
kemampuan diri untuk mendukung kelancaran pelaksanaan aktualisasi. 

 
d) Harmonis 

Dalam setiap tahap konsultasi, penulis berupaya menciptakan suasana 
harmonis dengan cara menghargai setiap pendapat yang diberikan mentor. 
Penulis tidak hanya mendengar secara pasif, tetapi juga menunjukkan 
apresiasi melalui sikap sopan, bahasa yang santun, serta perhatian penuh 
terhadap penjelasan yang disampaikan. Dengan menjaga sikap positif, penulis 
berhasil membangun komunikasi yang nyaman dan produktif. Suasana diskusi 
yang terbuka ini mempermudah terjadinya pertukaran gagasan dan 
memperkaya pemahaman penulis terhadap konteks pelaksanaan aktualisasi. 
Nilai harmonis juga diwujudkan dengan menjaga etika komunikasi, seperti 
menghindari interupsi yang tidak perlu serta menanggapi masukan dengan 
penuh rasa hormat. Dengan cara ini, hubungan kerja antara penulis dan 
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mentor semakin kuat, karena didasari oleh sikap saling menghormati dan 
menghargai. Keharmonisan yang dibangun dalam konsultasi ini diharapkan 
menjadi fondasi untuk memperlancar koordinasi pada tahap-tahap 
pelaksanaan aktualisasi berikutnya. 

 
e) Adaptif 

Nilai adaptif ditunjukkan penulis dengan kesediaan untuk menyesuaikan 
strategi kerja berdasarkan arahan dan masukan yang diberikan mentor. 
Penulis memahami bahwa pelaksanaan aktualisasi bersifat dinamis dan dapat 
mengalami perubahan sesuai kebutuhan organisasi. Oleh karena itu, setiap 
kali mentor memberikan saran untuk memperbaiki langkah atau strategi, 
penulis segera menindaklanjuti dengan melakukan penyesuaian yang 
diperlukan. Penulis tidak memandang perubahan sebagai beban, melainkan 
sebagai peluang untuk meningkatkan efektivitas kegiatan. Sikap adaptif juga 
terlihat dari keterbukaan penulis terhadap cara-cara baru yang lebih efisien, 
baik dalam aspek administrasi maupun teknis pelaksanaan aktualisasi. 
Dengan demikian, hasil konsultasi tidak hanya menjadi catatan, tetapi juga 
menjadi panduan nyata yang fleksibel dalam menghadapi dinamika pekerjaan. 
Sikap adaptif ini membuat pelaksanaan aktualisasi lebih selaras dengan 
kebutuhan organisasi serta mampu menjawab tantangan yang muncul di 
lapangan. 

 
f) Kolaboratif  

Dalam kegiatan konsultasi, penulis menempatkan nilai kolaboratif sebagai 
landasan utama untuk membangun komunikasi yang produktif dengan mentor. 
Penulis menyadari bahwa keberhasilan aktualisasi tidak dapat dicapai secara 
individual, melainkan melalui kerja sama yang solid dengan pihak-pihak 
terkait. Oleh karena itu, penulis berupaya membangun suasana saling 
mendukung, di mana setiap gagasan yang muncul dipandang sebagai 
kontribusi berharga bagi kesuksesan kegiatan. Kerja sama ini tidak hanya 
memperkuat kepercayaan antara penulis dan mentor, tetapi juga 
menghasilkan keputusan-keputusan yang lebih matang dan dapat diterima 
bersama. Melalui sikap kolaboratif, hasil konsultasi tidak lagi hanya menjadi 
arahan satu arah, melainkan menjadi produk kerja sama yang mencerminkan 
sinergi antara pengalaman mentor dan kesiapan penulis. Dengan demikian, 
konsultasi ini berfungsi sebagai wadah untuk mengintegrasikan pandangan, 
meneguhkan arah pelaksanaan, serta memastikan setiap langkah aktualisasi 
dilaksanakan dengan dukungan penuh dari berbagai pihak yang terlibat. 

 
3) Meminta persetujuan  aktualisasi kepada mentor 

a) Berorientasi Pelayanan 
Dalam menyampaikan permintaan persetujuan aktualisasi kepada mentor, 
penulis menempatkan nilai berorientasi pelayanan sebagai landasan utama. 
Penulis menyadari bahwa keterlambatan dalam memperoleh persetujuan 
dapat berdampak pada kelancaran keseluruhan proses aktualisasi, sehingga 
setiap langkah dilakukan dengan cepat, sopan, dan terukur. Penulis berusaha 
memastikan bahwa komunikasi dengan mentor berlangsung secara jelas dan 
efisien, sehingga tidak menimbulkan kebingungan atau salah pengertian. 
Bahasa yang digunakan dalam menyampaikan penjelasan dibuat sederhana 
namun tetap formal, agar mudah dipahami sekaligus menjaga profesionalitas. 
Dengan cara ini, mentor dapat segera memahami maksud dan tujuan dari 
permintaan persetujuan yang disampaikan. Penulis juga menyiapkan segala 
hal yang diperlukan sejak awal, sehingga tidak ada waktu terbuang karena 
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dokumen atau informasi yang kurang lengkap. Sikap proaktif dalam 
memberikan pelayanan kepada mentor melalui keteraturan dan kerapian kerja 
ini diharapkan dapat memperlancar proses persetujuan, sekaligus 
mencerminkan komitmen penulis dalam mendukung kelancaran pelaksanaan 
aktualisasi. 
 

b) Akuntabel 
Nilai akuntabel diwujudkan penulis dengan cara bertanggung jawab penuh 
terhadap setiap dokumen maupun bahan yang diajukan kepada mentor. 
Sebelum menyerahkan, penulis memeriksa secara teliti seluruh isi dokumen 
untuk memastikan tidak terdapat kesalahan informasi, kekurangan lampiran, 
ataupun ketidaksesuaian format. Setiap detail diperhatikan, mulai dari struktur 
penulisan, kejelasan isi, hingga konsistensi data yang disajikan. Hal ini 
dilakukan agar mentor dapat menilai dokumen dengan efisien tanpa harus 
mengulang pemeriksaan akibat adanya kekeliruan dasar. Dengan 
menerapkan prinsip akuntabilitas, penulis menunjukkan sikap teliti, hati-hati, 
dan disiplin dalam menjalankan tugas. Selain itu, akuntabilitas juga tercermin 
dalam kesediaan penulis untuk mempertanggungjawabkan setiap isi 
dokumen, baik dari segi keabsahan data maupun kesesuaian prosedur. 
Dengan demikian, proses persetujuan dapat berjalan lancar karena mentor 
memiliki keyakinan bahwa dokumen yang disampaikan benar-benar valid dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Sikap akuntabel ini sekaligus memperkuat 
kredibilitas penulis sebagai seorang ASN yang profesional. 
 

c) Kompeten 
Dalam kegiatan meminta persetujuan aktualisasi, penulis menampilkan 
kompetensi melalui penyusunan dokumen persetujuan yang sesuai dengan 
standar tata naskah dinas dan prosedur administrasi yang berlaku. Penulis 
memahami bahwa dokumen persetujuan harus memenuhi kaidah formal agar 
dapat diproses lebih lanjut dengan baik. Oleh karena itu, penulis menyiapkan 
dokumen secara sistematis, mulai dari penulisan yang rapi, penyajian data 
yang lengkap, hingga penggunaan format yang sesuai dengan ketentuan 
organisasi. Upaya ini dilakukan agar dokumen tidak hanya mudah dipahami, 
tetapi juga mencerminkan profesionalitas dalam bekerja. Kompetensi penulis 
juga tampak dari kemampuan mengantisipasi kebutuhan mentor dengan 
menyertakan informasi relevan yang mendukung proses pengambilan 
keputusan. Dengan demikian, mentor dapat lebih mudah memberikan 
persetujuan tanpa harus meminta tambahan data atau perbaikan signifikan. 
Penerapan nilai kompeten dalam kegiatan ini sekaligus menjadi bukti 
kesungguhan penulis dalam menjalankan tugas secara profesional, terukur, 
dan sesuai standar birokrasi. 
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 

1) Membuat dokumen konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan 
aktualisasi 

 
 
 
 

 
 
 

 
 

2) Melakukan konsultasi dengan mentor 
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3) Meminta persetujuan aktualisasi kepada mentor 
 

 
 
 

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
1) Membuat dokumen kosultasi dan surat persetujuan pelaksanaan 

aktualisasi 
Pada hari Senin, 1 September 2025, sekitar pukul 10.00 WIB bertempat di ruang 
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, penulis 
mulai menyusun dokumen konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan 
aktualisasi. Penulis mengawali kegiatan dengan menyiapkan format tata naskah 
dinas sesuai pedoman yang berlaku di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 
Untuk memastikan kesesuaian, penulis merujuk pada contoh dokumen resmi 
yang diperoleh dari arsip bagian umum. 
 
Selanjutnya, penulis memasukkan data penting berupa identitas penulis, identitas 
mentor, serta rincian kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan. Proses ini 
dilakukan dengan teliti untuk menghindari kesalahan penulisan nama, jabatan, 
maupun tanggal. Setelah dokumen tersusun, penulis melakukan pemeriksaan 
ulang dengan membaca baris demi baris, memastikan format surat sesuai aturan, 
serta menyesuaikan struktur kalimat agar mudah dipahami. 

Apabila ditemukan kesalahan kecil, penulis segera melakukan perbaikan 
sebelum melanjutkan tahap finalisasi. Setelah dokumen dianggap lengkap dan 
akurat, penulis menyimpan salinan dalam arsip digital dan menyiapkan naskah 
cetak untuk kebutuhan persetujuan. Keseluruhan proses penyusunan ini 
memakan waktu kurang lebih dua jam, sehingga dokumen selesai sekitar pukul 
12.00 WIB dan siap untuk diajukan kepada mentor. 

Produk yang dihasilkan berupa dokumen konsultasi dan surat persetujuan 
pelaksanaan aktualisasi. Dari aspek ketepatan waktu, dokumen telah selesai 
pada hari yang sama sehingga tidak menghambat proses tindak lanjut kegiatan 
aktualisasi. Dari aspek kepatuhan format, dokumen disusun mengikuti tata 
naskah dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, meliputi penggunaan kop 
surat resmi, nomor surat, perihal, alamat tujuan, serta penutup sesuai standar. 

Dari aspek kejelasan isi, bahasa yang digunakan ringkas, komunikatif, dan 
mudah dipahami oleh pimpinan maupun mentor. Dari aspek kelengkapan, 
dokumen telah memuat identitas penulis, identitas mentor, serta rincian kegiatan 
yang diajukan untuk aktualisasi. Dari aspek akurasi, seluruh data telah dicek 
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silang sehingga tidak ditemukan kesalahan penulisan. Hasil akhir berupa 
dokumen yang rapi, profesional, dan siap untuk diproses lebih lanjut dalam 
rangka pelaksanaan aktualisasi. 

2) Melakukan konsultasi dengan mentor 
Pada hari Selasa, 2 September 2025, sekitar pukul 13.00 WIB setelah jam 
istirahat siang, penulis melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor di 
ruang Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 
Sebelum memulai konsultasi, penulis telah menyiapkan dokumen rancangan 
aktualisasi beserta catatan pertanyaan yang relevan untuk dibahas agar diskusi 
berjalan terarah. 

Selama proses konsultasi, penulis mendengarkan dengan seksama setiap 
arahan dan masukan yang disampaikan oleh mentor. Penulis mencatat poin-poin 
penting terkait penyempurnaan dokumen, teknis pelaksanaan aktualisasi, serta 
strategi agar kegiatan berjalan efektif. Untuk memastikan pemahaman, penulis 
mengonfirmasi ulang beberapa poin yang dianggap krusial sebelum melanjutkan 
ke tindak lanjut. 

Diskusi berlangsung dalam suasana terbuka dan produktif, dengan penulis 
menghargai setiap pandangan mentor serta merespons secara sopan. Setelah 
semua masukan diperoleh, penulis menyepakati langkah-langkah tindak lanjut 
yang perlu segera dilakukan. Konsultasi ini berlangsung kurang lebih satu jam 
dan ditutup dengan penyusunan ringkasan hasil konsultasi sebagai bahan 
referensi tindak lanjut kegiatan aktualisasi. 

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa notulen atau catatan hasil 
konsultasi dengan mentor. Dari aspek ketepatan waktu, konsultasi 
dilaksanakan sesuai jadwal yang telah disepakati sehingga tidak menghambat 
tahapan aktualisasi. Dari aspek substansi, catatan hasil konsultasi memuat poin-
poin penting arahan mentor, termasuk aspek teknis, prosedural, dan perbaikan 
dokumen yang perlu segera dilaksanakan. 

Dari aspek kejelasan, bahasa yang digunakan dalam catatan ringkas dan 
sistematis, sehingga mudah dipahami serta dapat dijadikan dasar tindak lanjut. 
Dari aspek akurasi, seluruh masukan mentor telah dicatat tanpa ada yang 
terlewatkan, dengan penekanan pada arahan yang bersifat prioritas. Secara 
keseluruhan, produk kegiatan ini berkualitas baik karena mampu menjadi 
pedoman praktis dalam penyempurnaan dokumen aktualisasi maupun dalam 

pelaksanaan kegiatan berikutnya. 

3) Meminta persetujuan mentor 
Masih pada hari Selasa, 2 September 2025, setelah kegiatan konsultasi yang 
berlangsung sekitar pukul 13.00–14.00 WIB, penulis langsung melanjutkan 
dengan kegiatan meminta persetujuan aktualisasi kepada mentor di ruang 
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

Sebelum mengajukan permintaan persetujuan, penulis terlebih dahulu 
melakukan pengecekan kembali terhadap dokumen rancangan aktualisasi yang 
telah disempurnakan berdasarkan masukan hasil konsultasi. Penulis memeriksa 
kelengkapan data, format penulisan, serta ketepatan bahasa agar dokumen siap 
diajukan tanpa ada kesalahan mendasar. 
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Dengan sopan, penulis menyampaikan maksud dan tujuan untuk memperoleh 
persetujuan mentor. Dokumen diserahkan secara langsung, kemudian mentor 
membaca dan menelaah isinya. Saat mentor meninjau dokumen, penulis 
bersikap aktif menunggu sekaligus siap menjelaskan bagian tertentu apabila 
diperlukan. 

Setelah dilakukan telaah, mentor memberikan tanda persetujuan pada dokumen 
yang diajukan. Proses ini berjalan lancar dan relatif singkat, sekitar 30 menit, 
karena dokumen telah dipersiapkan dengan cermat dan sesuai dengan standar 
yang berlaku. 

Produk yang dihasilkan berupa dokumen aktualisasi yang telah mendapat 
persetujuan resmi dari mentor. Dari aspek formalitas, dokumen sudah 
memenuhi ketentuan tata naskah dinas dan memuat identitas serta struktur 
penyajian yang rapi. Dari aspek ketepatan isi, dokumen telah disempurnakan 
sesuai arahan konsultasi sehingga mencerminkan substansi yang akurat dan 
komprehensif. 

Dari aspek kredibilitas, persetujuan mentor memberikan legitimasi terhadap 
dokumen aktualisasi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan berikutnya. Dari aspek 
kegunaan, dokumen ini tidak hanya berfungsi sebagai persyaratan administratif, 
tetapi juga sebagai pedoman praktis dalam menjalankan setiap langkah 
aktualisasi. Secara keseluruhan, kualitas produk sangat baik karena memadukan 
kerapian administrasi, kejelasan isi, dan keabsahan formal melalui persetujuan 
mentor. 

 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi 
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi berupa “Optimalisasi Proses Penyelesaian 
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Melalui Standarisasi Routing Slip sebagai Alat 
Kontrol dan Dokumentasi di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci” memiliki manfaat strategis dalam mendukung peningkatan 
kualitas tata kelola pemerintahan daerah. 

Kegiatan ini sejalan dengan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci, 
khususnya dalam mewujudkan misi pertama yaitu “Menciptakan birokrasi 
pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, 
stabilitas, dan kepemimpinan”. Melalui standarisasi routing slip, proses 
penyelesaian LHP menjadi lebih tertata, terdokumentasi, dan terkendali dengan 
baik, sehingga meningkatkan kualitas birokrasi serta akuntabilitas pengawasan 
internal. 

Lebih jauh, kegiatan aktualisasi ini juga selaras dengan tujuan Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) untuk 
memastikan fungsi pengawasan berjalan efektif, transparan, dan berdaya guna. 
Dengan adanya standarisasi routing slip, Inspektorat dapat memperkuat sistem 
kontrol internal, mempercepat tindak lanjut hasil pemeriksaan, serta memberikan 
kontribusi nyata dalam menciptakan birokrasi yang responsif dan adaptif. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 
organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, tetapi juga menjadi bagian 
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integral dalam menyukseskan reformasi birokrasi di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Kerinci. 

 
E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) 
Apabila dalam pelaksanaan aktualisasi Penulis tidak menerapkan nilai-nilai dasar 
ASN (BerAKHLAK) dengan baik, maka akan muncul berbagai dampak negatif, 
baik terhadap satuan kerja maupun masyarakat. Dari sisi internal satuan kerja, 
proses penyelesaian LHP di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci akan terganggu. Tanpa sikap Akuntabel, dokumen routing 
slip yang disusun bisa saja tidak lengkap, tidak tepat waktu, atau tidak sesuai 
standar, sehingga menurunkan kualitas hasil pengawasan. Jika nilai Kompeten 
tidak diterapkan, maka produk yang dihasilkan berisiko penuh kesalahan dan 
tidak dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

Selain itu, tanpa nilai Berorientasi Pelayanan dan Harmonis, hubungan kerja 
sama dan komunikasi antara Penulis dengan mentor maupun tim pendukung tidak 
akan berjalan baik, yang berakibat pada terhambatnya koordinasi serta 
menurunnya kepercayaan pimpinan terhadap kinerja Penulis. Tidak adanya sikap 
Adaptif dan Kolaboratif juga akan membuat Penulis sulit menyesuaikan diri 
dengan dinamika organisasi serta menutup peluang perbaikan yang lebih inovatif. 

Dampak yang lebih luas akan dirasakan oleh masyarakat. Apabila proses 
penyelesaian LHP tidak optimal, maka tindak lanjut hasil pengawasan akan 
lambat, penyelesaian permasalahan di daerah tertunda, dan pada akhirnya 
kepercayaan publik terhadap kualitas birokrasi Pemerintah Kabupaten Kerinci 
akan menurun. Hal ini bertentangan dengan misi pemerintah daerah untuk 
menciptakan birokrasi yang berkualitas, pelayanan publik yang adaptif, serta 
menjunjung tinggi akuntabilitas dan supremasi hukum. 

Dengan demikian, tidak menerapkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) dalam 
pelaksanaan aktualisasi akan berimplikasi langsung pada melemahnya kualitas 
tata kelola pemerintahan serta menurunnya pelayanan publik yang seharusnya 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
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Judul Kegiatan No 2 
melaksanakan identifikasi kebutuhan dan hambatan 
penyelesaian LHP 

Tanggal 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

3 – 4 September 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya data awal berupa catatan durasi, 
hambatan, serta pola permasalahan dalam 
penyelesaian LHP 

2. Tersedianya daftar kebutuhan teknis dan non-teknis, 
serta faktor penghambat penyelesaian LHP dari 

perspektif tim Auditor dan tim Pengawas 

Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah 
3. Tersedianya data analisis 

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 
1) Menkaji dokumen LHP sebelumnya, mencatat waktu proses penyusunan 

hingga pengajuan, dan menelusuri kendala, yang pernah terjadi 
a) Berorientasi Pelayanan 

Dalam melakukan kajian terhadap dokumen LHP yang pernah disusun 
sebelumnya, penulis berusaha bekerja dengan teliti dan penuh tanggung 
jawab agar hasil kajian benar-benar memberikan manfaat nyata bagi pimpinan 
maupun tim pemeriksa. Penulis menyadari bahwa LHP merupakan dokumen 
penting yang tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban, 
tetapi juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan serta perbaikan tata 
kelola pemerintahan. Oleh sebab itu, setiap catatan alur dan isi dokumen 
disusun secara rinci agar mudah dipahami oleh berbagai pihak. Penulis juga 
menekankan pada aspek kecepatan dan kejelasan informasi, sehingga hasil 
kajian dapat membantu mempercepat proses penyusunan LHP di masa 
mendatang. Sikap ini mencerminkan orientasi pelayanan, karena penulis tidak 
hanya memikirkan kepentingan pribadi dalam belajar, tetapi juga memastikan 
hasil pekerjaannya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja organisasi 
dan memberikan pelayanan publik yang lebih baik melalui tata kelola 
pemerintahan yang akuntabel. 

 

b) Akuntabel 
Dalam kegiatan ini, penulis menekankan prinsip akuntabilitas dengan 
mencatat seluruh alur proses penyusunan hingga pengajuan LHP secara 
sistematis, lengkap dengan waktu yang dibutuhkan di setiap tahap. 
Pencatatan ini tidak dilakukan secara asal, melainkan melalui telaah 
dokumen resmi yang tersedia agar setiap informasi yang ditulis dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Penulis juga menelusuri kendala-
kendala yang muncul dalam penyusunan LHP sebelumnya, baik dari sisi 
teknis maupun administratif, lalu mendokumentasikannya sebagai bagian 
dari catatan kajian. Dengan cara ini, hasil analisis yang diperoleh tidak 
sekadar opini pribadi, tetapi benar-benar berbasis data yang valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara profesional. Selain itu, penulis memastikan 
catatan yang dibuat tidak dimanipulasi ataupun dilebih-lebihkan, melainkan 
apa adanya sesuai dengan kondisi yang tercatat. Hal ini menunjukkan bahwa 
penulis konsisten dalam menjaga mutu kerja dan integritas, serta siap 
mempertanggungjawabkan hasil kajian di hadapan pimpinan maupun tim. 
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c) Kompeten 
Penulis juga berupaya menunjukkan kompetensi dalam kegiatan ini dengan 
menganalisis dokumen LHP secara cermat menggunakan metode 
perbandingan antarperiode. Melalui metode ini, penulis dapat mengidentifikasi 
tren waktu penyusunan, perbedaan kualitas hasil, serta pola kendala yang 
berulang. Penulis tidak hanya membaca dokumen secara sepintas, tetapi 
benar-benar menelaah isi dan format LHP untuk menemukan bagian mana 
yang masih bisa diperbaiki. Selain itu, penulis menggunakan kerangka analisis 
sederhana namun sistematis agar temuan yang dihasilkan relevan dengan 
kebutuhan organisasi. Upaya ini dilakukan agar hasil kajian tidak berhenti 
pada catatan pasif, melainkan dapat dijadikan dasar rekomendasi nyata untuk 
memperbaiki efektivitas proses penyusunan LHP berikutnya. Dengan cara ini, 
penulis menunjukkan kemampuan untuk mengolah informasi yang kompleks 
menjadi kesimpulan yang dapat diimplementasikan, sekaligus membuktikan 
bahwa dirinya memiliki kapasitas yang kompeten dalam mendukung tugas 
organisasi. 

 

d) Harmonis 
Dalam menelusuri kendala yang tercatat pada dokumen LHP sebelumnya, 
penulis berhati-hati agar catatan yang dibuat tidak menimbulkan kesan 
menyalahkan individu tertentu. Penulis memilih untuk menekankan kendala 
sebagai masalah sistem dan proses, bukan sebagai kelemahan personal. 
Dengan demikian, kajian yang dihasilkan dapat diterima oleh semua pihak 
tanpa menimbulkan rasa tersinggung atau konflik internal. Sikap ini penting 
untuk menjaga hubungan kerja sama yang baik dengan rekan satu tim 
maupun pimpinan. Penulis berusaha menempatkan diri sebagai bagian dari 
solusi, bukan sebagai pihak yang hanya mengkritik hasil kerja terdahulu. 
Dengan komunikasi yang positif dan penyajian catatan yang konstruktif, 
penulis dapat membangun suasana kerja yang harmonis, saling menghargai, 
serta mendorong terciptanya perbaikan bersama. Keharmonisan ini akan 
menjadi modal penting bagi kelancaran proses penyusunan LHP berikutnya, 
karena seluruh pihak merasa dihargai dan diajak untuk berkontribusi dalam 
perbaikan. 
 
 

e) Loyal 
Dalam melakukan kajian terhadap dokumen LHP, penulis selalu menjunjung 
tinggi sikap loyal kepada organisasi dengan menjaga kerahasiaan data yang 
terkandung di dalamnya. LHP merupakan dokumen resmi yang memuat 
informasi sensitif, sehingga penulis memastikan bahwa hasil kajian hanya 
digunakan untuk kepentingan internal dan tidak disebarluaskan tanpa izin. 
Penulis juga berkomitmen menggunakan temuan kajian semata-mata untuk 
kepentingan organisasi, yaitu meningkatkan kualitas dan efektivitas 
penyusunan LHP di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Loyalitas ini 
ditunjukkan dengan menempatkan kepentingan lembaga di atas kepentingan 
pribadi, termasuk dalam menahan diri untuk tidak menggunakan data 
organisasi untuk tujuan yang tidak ada relevansinya dengan tugas. Dengan 
sikap ini, penulis memperlihatkan dedikasi yang kuat terhadap keberhasilan 
organisasi, serta menjaga integritas lembaga sebagai institusi pengawasan 
internal pemerintah daerah. 
 
 
 
 



 102 

 

f) Adaptif 
Dalam proses kajian, penulis juga menunjukkan sikap adaptif dengan 
menyesuaikan cara kerja berdasarkan kondisi dan informasi yang ditemukan. 
Jika pada awalnya penulis berencana menggunakan metode kajian tertentu, 
tetapi kemudian menemukan pola atau kendala baru yang tidak sesuai dengan 
dugaan awal, penulis segera menyesuaikan pendekatannya agar analisis 
tetap relevan. Penulis tidak terpaku pada satu cara saja, melainkan bersedia 
untuk belajar dan mencoba pendekatan yang berbeda demi mendapatkan 
hasil yang lebih akurat. Selain itu, penulis terbuka terhadap perubahan format 
kajian maupun arahan tambahan dari pimpinan, sehingga hasil yang diperoleh 
tetap sejalan dengan kebutuhan organisasi. Kemampuan untuk beradaptasi 
ini membuat penulis mampu menghadapi dinamika yang muncul dalam proses 
penyusunan LHP, sekaligus memastikan bahwa hasil kajian selalu kontekstual 
dan bermanfaat bagi perbaikan di masa mendatang. 
 

2) Melakukan konsultasi terarah dengan staf Inspektur Pembantu Khusus 
untuk menggali hambatan praktis dan kebutuhan alat bantu dalam proses 
pengajuan LHP 

a) Berorientasi Pelayanan 
Dalam kegiatan konsultasi terarah dengan staf Inspektur Pembantu Khusus, 
penulis berupaya mengedepankan orientasi pelayanan dengan cara aktif 
mendengarkan setiap masukan yang disampaikan. Penulis menyadari bahwa 
konsultasi ini bukan sekadar formalitas, tetapi merupakan sarana penting 
untuk menemukan hambatan nyata yang dialami tim dalam proses 
penyusunan dan pengajuan LHP. Oleh karena itu, penulis menempatkan 
dirinya dalam posisi yang terbuka, siap menerima berbagai informasi baik 
berupa kritik, pengalaman, maupun usulan dari staf. Dengan mendengarkan 
secara seksama, penulis dapat memahami permasalahan yang sering muncul 
dalam praktik kerja sehari-hari, seperti keterlambatan pengumpulan dokumen 
pendukung atau kurangnya kejelasan alur komunikasi antarbagian. Penulis 
juga memastikan untuk menanggapi setiap masukan dengan serius dan 
menunjukkan empati, sehingga staf merasa dihargai. Sikap ini pada akhirnya 
membuat diskusi lebih efektif, mempercepat teridentifikasinya kebutuhan 
nyata, serta menghasilkan rekomendasi yang lebih bermanfaat bagi 
organisasi. Dengan demikian, kegiatan konsultasi ini tidak hanya bermanfaat 
bagi penulis secara pribadi, tetapi juga memberikan pelayanan yang lebih baik 
bagi organisasi dengan menghadirkan solusi yang praktis. 

 

b) Akuntabel 
Penulis menunjukkan sikap akuntabel dalam pelaksanaan konsultasi ini 
dengan cara mencatat secara detail setiap poin penting hasil diskusi. Catatan 
tersebut mencakup kendala yang sering dihadapi staf, kebutuhan alat bantu 
yang dianggap perlu, serta usulan-usulan perbaikan yang muncul selama 
diskusi berlangsung. Semua informasi ditulis secara sistematis agar mudah 
ditindaklanjuti, baik oleh penulis sendiri maupun oleh pimpinan yang 
berkepentingan dalam pengambilan keputusan. Penulis juga menegaskan 
komitmennya bahwa catatan tersebut bukan sekadar arsip, melainkan akan 
menjadi dasar tindak lanjut yang nyata dalam perbaikan proses penyusunan 
LHP. Dengan melakukan pencatatan yang rapi dan transparan, penulis dapat 
memastikan bahwa setiap temuan dalam konsultasi dapat 
dipertanggungjawabkan. Selain itu, sikap akuntabel ini juga mencegah risiko 
hilangnya informasi penting akibat hanya mengandalkan ingatan semata. 
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Dengan begitu, konsultasi yang dilakukan benar-benar menghasilkan produk 
yang konkret dan siap digunakan dalam tahap analisis selanjutnya. 

 

c) Harmonis 
Selama proses konsultasi, penulis berupaya menjaga keharmonisan 
hubungan dengan staf Inspektur Pembantu Khusus. Penulis menyadari bahwa 
diskusi semacam ini berpotensi memunculkan perbedaan pendapat atau 
bahkan kritik terhadap sistem kerja yang sudah berjalan. Namun, penulis 
selalu menanggapi setiap pendapat dengan sikap terbuka dan menghargai, 
tanpa memotong pembicaraan atau meremehkan masukan yang diberikan. 
Penulis juga menggunakan bahasa yang santun dan membangun, sehingga 
suasana diskusi tetap nyaman dan produktif. Dengan menjaga sikap rendah 
hati, penulis berhasil menciptakan lingkungan yang kondusif untuk berbagi 
pengalaman. Akhirnya, staf merasa lebih leluasa dalam menyampaikan 
kendala yang mereka alami tanpa rasa sungkan. Keharmonisan ini tidak hanya 
memperlancar jalannya konsultasi, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan 
dalam upaya mencari solusi. Dengan demikian, kegiatan konsultasi ini tidak 
menimbulkan konflik, melainkan justru mempererat hubungan kerja antara 
penulis dengan tim pemeriksa di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 
 

d) Adaptif 
Penulis menunjukkan sikap adaptif dalam kegiatan ini dengan cara 
menyesuaikan tindak lanjut sesuai dengan masukan yang diterima dari staf. 
Setiap staf mungkin memiliki pengalaman dan kebutuhan yang berbeda-beda, 
sehingga penulis tidak bisa menggunakan pendekatan yang seragam untuk 
semua kasus. Sebagai contoh, ada staf yang menekankan perlunya standar 
dokumen agar lebih mudah diaudit, sementara staf lain menganggap 
pentingnya alur komunikasi yang lebih jelas. Penulis berusaha menyesuaikan 
diri dengan beragam perspektif tersebut dan merangkum temuan agar bisa 
dijadikan solusi yang komprehensif. Selain itu, penulis juga bersedia 
mengubah rencana awal konsultasi jika ternyata ada isu baru yang lebih 
mendesak untuk dibahas. Fleksibilitas ini menunjukkan bahwa penulis tidak 
kaku dalam bekerja, tetapi mampu beradaptasi dengan situasi nyata yang 
berkembang. Dengan demikian, hasil konsultasi yang diperoleh menjadi lebih 
relevan dan sesuai dengan kebutuhan riil organisasi, bukan sekadar formalitas 
administrasi. 
 
 

e) Kolaboratif 
Dalam konsultasi ini, penulis tidak hanya sekadar menjadi pendengar, tetapi 
juga aktif membangun kerja sama dengan staf. Penulis mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong staf untuk lebih terbuka, sekaligus 
memberikan ruang bagi mereka untuk menyampaikan ide atau pengalaman 
secara bebas. Penulis juga menekankan pentingnya kebersamaan dalam 
mencari solusi, sehingga staf merasa dilibatkan secara langsung dalam 
proses perbaikan. Dengan sikap kolaboratif ini, penulis berhasil menciptakan 
diskusi yang interaktif, di mana semua pihak berkontribusi sesuai perannya. 
Hasilnya, rekomendasi yang muncul tidak hanya berasal dari pemikiran 
penulis sendiri, tetapi merupakan buah pikiran bersama yang lebih kuat dan 
aplikatif. Selain itu, kolaborasi ini juga memperkuat rasa kepemilikan bersama 
terhadap solusi yang dihasilkan, sehingga lebih besar kemungkinan untuk 
diimplementasikan dengan baik. Pada akhirnya, konsultasi ini tidak hanya 
menghasilkan data untuk dianalisis, tetapi juga mempererat kerja sama tim 
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dan membangun budaya komunikasi yang sehat di lingkungan Inspektorat 
Daerah Kabupaten Kerinci. 

 
3) Menganalisis data yang diperoleh, mengelompokkan faktor penyebab 

hambatan, dan merumuskan kebutuhan utama yang harus dipenuhi  
a) Berorientasi Pelayanan 

Dalam tahap analisis ini, penulis mengedepankan nilai berorientasi pelayanan 
dengan cara memastikan bahwa setiap hasil temuan dari konsultasi benar-
benar ditelaah untuk memberikan manfaat bagi kelancaran penyusunan LHP. 
Penulis menyadari bahwa tujuan dari analisis bukan sekadar menyusun 
laporan tambahan, melainkan menghasilkan pemetaan yang jelas tentang 
kendala yang dialami staf dan kebutuhan nyata yang belum terpenuhi. Dengan 
demikian, analisis dilakukan secara cermat agar rekomendasi yang muncul 
dapat langsung dirasakan manfaatnya oleh tim pemeriksa maupun pimpinan. 
Penulis menekankan bahwa kualitas pelayanan organisasi sangat dipengaruhi 
oleh efektivitas pengelolaan dokumen LHP, sehingga analisis ini diarahkan 
untuk memberikan solusi yang memudahkan proses kerja staf. Sikap ini 
menunjukkan bahwa orientasi penulis bukan hanya pada pemenuhan 
kewajiban pribadi, tetapi juga pada kepuasan pengguna layanan, yaitu pihak 
internal yang membutuhkan alur kerja lebih efisien dalam penyusunan 

laporan. 
 

b) Akuntabel 
Sikap akuntabel ditunjukkan penulis melalui proses pencatatan dan 
pengelompokan hasil analisis secara transparan. Semua temuan yang 
diperoleh dari tahap konsultasi terdokumentasi dengan rapi, kemudian dipilah 
berdasarkan kategori hambatan seperti keterbatasan pemahaman teknis, 
kurangnya standar dokumen, atau kendala koordinasi antarbagian. Dari setiap 
kategori tersebut, penulis juga menuliskan kebutuhan utama yang muncul, 
misalnya kebutuhan panduan tertulis, mekanisme komunikasi yang lebih 
terstruktur, atau penyusunan daftar periksa (checklist) yang baku. Setiap hasil 
analisis disertai penjelasan sumbernya agar dapat dipertanggungjawabkan, 
sehingga siapa pun yang membaca dapat melacak kembali informasi yang 
mendasarinya. Dengan cara ini, penulis memastikan bahwa analisis tidak 
bersifat spekulatif, melainkan benar-benar berdasarkan fakta dan data yang 
diperoleh secara sah. Hal ini juga menjadi bukti bahwa penulis memiliki 
tanggung jawab penuh terhadap integritas hasil kerjanya. 
 

c) Kompeten 
Nilai harmonis tercermin dalam cara penulis menyikapi hasil analisis yang 
mungkin menunjukkan kelemahan pada proses kerja tim. Penulis berhati-hati 
agar analisis yang disusun tidak bersifat menyalahkan pihak tertentu, 
melainkan menekankan bahwa hambatan yang ada merupakan masalah 
sistem, bukan kesalahan individu. Dengan pendekatan seperti ini, staf yang 
sebelumnya memberikan masukan tidak merasa disudutkan, melainkan justru 
melihat hasil analisis sebagai upaya bersama untuk memperbaiki sistem kerja. 
Penulis menggunakan bahasa yang konstruktif dalam menyusun laporan 
analisis, sehingga tidak menimbulkan ketegangan atau perasaan negatif 
antarbagian. Sikap harmonis ini membuat hasil analisis lebih mudah diterima 
oleh semua pihak, karena dirumuskan dalam semangat kebersamaan. 
Dengan demikian, hasil yang dicapai bukan hanya data kering, tetapi juga 
rekomendasi yang memperkuat kerja sama dan menjaga keharmonisan 
hubungan antarpegawai di lingkungan Inspektorat. 



 105 

 
 

d) Adaptif 
Dalam proses analisis, penulis menampilkan sikap adaptif dengan cara 
menyesuaikan metode pengelompokan hambatan sesuai dengan 
kompleksitas data yang diperoleh. Jika sebelumnya penulis merencanakan 
hanya mengelompokkan hambatan berdasarkan aspek teknis, maka setelah 
menelaah lebih jauh ditemukan bahwa hambatan juga muncul dari faktor 
nonteknis seperti budaya kerja dan keterbatasan komunikasi. Oleh karena itu, 
penulis memperluas kerangka analisis agar dapat mencakup seluruh dimensi 
tersebut. Fleksibilitas ini memungkinkan penulis merumuskan kebutuhan 
utama secara lebih komprehensif, misalnya tidak hanya menyusun panduan 
tertulis, tetapi juga menyarankan adanya forum diskusi rutin sebagai sarana 
komunikasi. Sikap adaptif juga tampak dari kemampuan penulis untuk 
menyesuaikan prioritas: dari sekian banyak kebutuhan yang teridentifikasi, 
penulis memilih fokus pada yang paling mendesak dan memberikan dampak 
terbesar. Dengan cara ini, hasil analisis lebih relevan dengan kebutuhan 
organisasi, serta mampu menjawab tantangan nyata yang berkembang di 

lapangan. 
 

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 

1) Menkaji dokumen LHP sebelumnya, mencatat waktu proses penyusunan 
hingga pengajuan, dan menelusuri kendala, yang pernah terjadi 
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2) Melakukan konsultasi terarah dengan staf Inspektur Pembantu Khusus 
untuk menggali hambatan praktis dan kebutuhan alat bantu dalam proses 
pengajuan LHP 

 

 
 

 
 
 
3) Menganalisis data yang diperoleh, mengelompokkan faktor penyebab 

hambatan, dan merumuskan kebutuhan utama yang harus dipenuhi  
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
1) Mengkaji dokumen LHP sebelumnya, mencatat waktu proses penyusunan 

hingga pengajuan, dan menelusuri kendala, yang pernah terjadi 
Pada hari Rabu, 3 September 2025, setelah pelaksanaan apel pagi sekitar 
pukul 08.00 WIB, Penulis melaksanakan kegiatan mengkaji dokumen Laporan 
Hasil Pemeriksaan (LHP) di ruangan Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat 
Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis memulai kegiatan dengan mengumpulkan 
beberapa LHP periode sebelumnya sebagai bahan kajian. Selanjutnya, Penulis 
mencatat alur waktu penyusunan hingga pengajuan LHP secara sistematis 
untuk memperoleh gambaran durasi setiap tahapan. 

Selain itu, Penulis menelusuri berbagai kendala yang pernah terjadi dalam proses 
penyusunan LHP, baik kendala administratif maupun teknis, dengan merujuk 
pada catatan internal serta informasi dari staf terkait. Setiap temuan dicatat 
secara detail agar dapat dijadikan bahan evaluasi dan pembelajaran bagi 
penyusunan LHP berikutnya. 

Hasil dari kegiatan ini adalah catatan analisis berupa alur waktu proses 
penyusunan LHP, daftar hambatan yang pernah dialami, serta ringkasan awal 
mengenai kebutuhan perbaikan. Produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang 
baik karena memuat informasi faktual, disusun rapi, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Catatan ini juga bermanfaat sebagai dasar untuk 
merumuskan langkah-langkah peningkatan efektivitas proses penyusunan LHP 
di masa mendatang. 

2) Melakukan konsultasi terarah dengan staf Inspektur Pembantu Khusus 
untuk menggali hambatan praktis dan kebutuhan alat bantu dalam proses 
pengajuan LHP 
Pada hari Kamis, 4 September 2025, Penulis melaksanakan kegiatan konsultasi 
terarah dengan staf Inspektur Pembantu Khusus di ruangan yang sama, setelah 
pelaksanaan apel pagi. Kegiatan dimulai dengan menyampaikan hasil kajian 
awal terhadap dokumen LHP sebelumnya, khususnya terkait alur waktu 
penyusunan, hambatan yang teridentifikasi, serta catatan kebutuhan perbaikan. 

Dalam diskusi ini, Penulis secara aktif mendengarkan masukan dari staf terkait 
hambatan praktis yang sering dialami di lapangan, misalnya kendala koordinasi 
antar pihak, kurangnya standar rujukan, atau keterbatasan alat bantu. Penulis 
mencatat secara sistematis setiap masukan, baik berupa masalah maupun 
usulan kebutuhan, untuk memastikan informasi dapat dipertanggungjawabkan 
dan digunakan pada tahap analisis selanjutnya. 

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah notulen konsultasi yang berisi 
rangkuman hambatan praktis, kebutuhan alat bantu, serta alternatif solusi yang 
diajukan oleh staf. Produk ini memiliki kualitas baik karena disusun berdasarkan 
interaksi langsung dengan pihak yang berpengalaman, memuat informasi faktual 
yang relevan, serta mendukung akurasi dalam perumusan kebutuhan organisasi. 
Hasil konsultasi juga memperkuat dasar kolaborasi antara Penulis dengan tim 
Inspektur Pembantu Khusus, sehingga proses pengajuan LHP dapat lebih efektif 
di masa mendatang 
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3) Menganalisis data yang diperoleh, mengelompokkan faktor penyebab 
hambatan, dan merumuskan kebutuhan utama yang harus dipenuhi  
Masih pada hari Kamis, 4 September 2025, setelah selesai melaksanakan 
konsultasi dengan staf Inspektur Pembantu Khusus, Penulis melanjutkan 
kegiatan ke tahapan analisis data. Kegiatan dilakukan di ruangan yang sama 
dengan menggunakan catatan hasil kajian dokumen LHP sebelumnya serta 
notulen konsultasi yang baru saja diperoleh. 

Proses analisis dimulai dengan mengelompokkan data berdasarkan kategori 
hambatan yang teridentifikasi, seperti faktor sumber daya manusia, standar 
prosedur, koordinasi, maupun ketersediaan alat bantu. Penulis kemudian 
menelusuri pola penyebab utama dari setiap hambatan tersebut serta 
menghubungkannya dengan kebutuhan nyata yang disampaikan oleh staf. 

Selanjutnya, Penulis merumuskan kebutuhan utama yang harus dipenuhi agar 
proses penyusunan dan pengajuan LHP ke pimpinan dapat berjalan lebih efektif, 
akurat, dan sesuai ketentuan. Dalam tahapan ini, Penulis menggunakan 
pendekatan sistematis, berhati-hati dalam mencocokkan setiap hambatan 
dengan solusi yang relevan, serta menjaga obyektivitas agar hasil analisis dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Produk yang dihasilkan adalah dokumen analisis yang memuat klasifikasi 
hambatan, faktor penyebab, dan kebutuhan prioritas yang harus dipenuhi. 
Produk ini berkualitas karena didasarkan pada data faktual hasil kajian dan 
konsultasi, dianalisis dengan metode yang jelas, serta dapat digunakan sebagai 
dasar perbaikan tata kelola proses pengajuan LHP. Dokumen analisis ini menjadi 
pijakan penting bagi langkah-langkah perbaikan selanjutnya, sekaligus 
meningkatkan nilai akuntabilitas dan kompetensi organisasi. 

 
D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi berupa “Optimalisasi Proses Penyelesaian 
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Melalui Standarisasi Routing Slip sebagai Alat 
Kontrol dan Dokumentasi di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci” memiliki manfaat strategis dalam mendukung peningkatan 
kualitas tata kelola pemerintahan daerah. 

Kegiatan ini sejalan dengan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci, 
khususnya dalam mewujudkan misi pertama yaitu “Menciptakan birokrasi 
pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, 
stabilitas, dan kepemimpinan”. Melalui standarisasi routing slip, proses 
penyelesaian LHP menjadi lebih tertata, terdokumentasi, dan terkendali dengan 
baik, sehingga meningkatkan kualitas birokrasi serta akuntabilitas pengawasan 
internal. 

Lebih jauh, kegiatan aktualisasi ini juga selaras dengan tujuan Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) untuk 
memastikan fungsi pengawasan berjalan efektif, transparan, dan berdaya guna. 
Dengan adanya standarisasi routing slip, Inspektorat dapat memperkuat sistem 
kontrol internal, mempercepat tindak lanjut hasil pemeriksaan, serta memberikan 
kontribusi nyata dalam menciptakan birokrasi yang responsif dan adaptif. 
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Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 
organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, tetapi juga menjadi bagian 
integral dalam menyukseskan reformasi birokrasi di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Kerinci. 

 
E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) 
Apabila dalam pelaksanaan aktualisasi Penulis tidak menerapkan nilai-nilai dasar 
ASN (BerAKHLAK) dengan baik, maka akan muncul berbagai dampak negatif, 
baik terhadap satuan kerja maupun masyarakat. Dari sisi internal satuan kerja, 
proses penyelesaian LHP di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci akan terganggu. Tanpa sikap Akuntabel, dokumen routing 
slip yang disusun bisa saja tidak lengkap, tidak tepat waktu, atau tidak sesuai 
standar, sehingga menurunkan kualitas hasil pengawasan. Jika nilai Kompeten 
tidak diterapkan, maka produk yang dihasilkan berisiko penuh kesalahan dan 
tidak dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

Selain itu, tanpa nilai Berorientasi Pelayanan dan Harmonis, hubungan kerja 
sama dan komunikasi antara Penulis dengan mentor maupun tim pendukung tidak 
akan berjalan baik, yang berakibat pada terhambatnya koordinasi serta 
menurunnya kepercayaan pimpinan terhadap kinerja Penulis. Tidak adanya sikap 
Adaptif dan Kolaboratif juga akan membuat Penulis sulit menyesuaikan diri 
dengan dinamika organisasi serta menutup peluang perbaikan yang lebih inovatif. 

Dampak yang lebih luas akan dirasakan oleh masyarakat. Apabila proses 
penyelesaian LHP tidak optimal, maka tindak lanjut hasil pengawasan akan 
lambat, penyelesaian permasalahan di daerah tertunda, dan pada akhirnya 
kepercayaan publik terhadap kualitas birokrasi Pemerintah Kabupaten Kerinci 
akan menurun. Hal ini bertentangan dengan misi pemerintah daerah untuk 
menciptakan birokrasi yang berkualitas, pelayanan publik yang adaptif, serta 
menjunjung tinggi akuntabilitas dan supremasi hukum. 

Dengan demikian, tidak menerapkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) dalam 
pelaksanaan aktualisasi akan berimplikasi langsung pada melemahnya kualitas 
tata kelola pemerintahan serta menurunnya pelayanan publik yang seharusnya 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
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b.  Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
Nama Peserta Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

Satuan Kerja Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

Tempat Aktualisasi Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf 

Mentor 

1 2 September 
2025 

Melaksanakan 
konsultasi terkait 
pelaksanaan aktualisasi 

1. Tersedianya 
catatan 
konsultasi 
 

 

Menyetujui pelaksanaan 
aktualisasi, dan 
melanjutkan kegiatan 
aktualisasi sesuai 
dengan rencana, 

1. tersedianya 
dokumentasi 

2. tersedianya 
catatan hasil 
konsultasi 

3. Tersedianya 
surat 
persetujuan 
pelaksanaan 
aktualisasi 
yang telah 
ditandatangani 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 
Nama Peserta Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

Satuan Kerja Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

Tempat Aktualisasi Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Media Komunikasi 

(Telpon/WA/LMS/Email/dll) 

1 6 September 
2025 

Menyerahkan 
draft laporan 
pelaksanaan 
kegiatan 
minggu ke-1 
sesuai 
dengan 
kegiatan 
yang telah 
dilaksanakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tersedianya 
laporan 
pelaksanaan 
kegiatan minggu 
ke-1 yang telah 
disetujui oleh 
coach 

Melalui chat menggunakan 
aplikasi Whatsapp 
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Lampiran 2. Laporan Mingguan Minggu Ke-2 
a) Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 3 
Melaksanakan penyusunan routing slip standar sebagai alat 
kontrol dan dokumentasi 

Tanggal 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

8 – 9 September 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya daftar elemen/informasi wajib pada 
routing slip 

2. Tersedianya format routing slip standar 
3. Tersedianya dokumen panduan penggunaan routing 

slip 
4. Tersedianya catatan Konsultasi 

5. Tersedianya surat persetujuan mentor 

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 
1) Melakukan inventarisasi Informasi yang Harus Tercantum dalam routing 

slip 
a) Berorientasi Pelayanan 

Dalam melakukan kajian terhadap dokumen LHP yang pernah disusun 
sebelumnya, penulis berusaha bekerja dengan teliti dan penuh tanggung 
jawab agar hasil kajian benar-benar memberikan manfaat nyata bagi pimpinan 
maupun tim pemeriksa. Penulis menyadari bahwa LHP merupakan dokumen 
penting yang tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban, 
tetapi juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan serta perbaikan tata 
kelola pemerintahan. Oleh sebab itu, setiap catatan alur dan isi dokumen 
disusun secara rinci agar mudah dipahami oleh berbagai pihak. Penulis juga 
menekankan pada aspek kecepatan dan kejelasan informasi, sehingga hasil 
kajian dapat membantu mempercepat proses penyusunan LHP di masa 
mendatang. Sikap ini mencerminkan orientasi pelayanan, karena penulis tidak 
hanya memikirkan kepentingan pribadi dalam belajar, tetapi juga memastikan 
hasil pekerjaannya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja organisasi 
dan memberikan pelayanan publik yang lebih baik melalui tata kelola 
pemerintahan yang akuntabel. 

 
b) Akuntabel 

Dalam kegiatan ini, penulis menekankan prinsip akuntabilitas dengan 
mencatat seluruh alur proses penyusunan hingga pengajuan LHP secara 
sistematis, lengkap dengan waktu yang dibutuhkan di setiap tahap. 
Pencatatan ini tidak dilakukan secara asal, melainkan melalui telaah dokumen 
resmi yang tersedia agar setiap informasi yang ditulis dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Penulis juga menelusuri kendala-
kendala yang muncul dalam penyusunan LHP sebelumnya, baik dari sisi 
teknis maupun administratif, lalu mendokumentasikannya sebagai bagian dari 
catatan kajian. Dengan cara ini, hasil analisis yang diperoleh tidak sekadar 
opini pribadi, tetapi benar-benar berbasis data yang valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara profesional. Selain itu, penulis memastikan 
catatan yang dibuat tidak dimanipulasi ataupun dilebih-lebihkan, melainkan 
apa adanya sesuai dengan kondisi yang tercatat. Hal ini menunjukkan bahwa 
penulis konsisten dalam menjaga mutu kerja dan integritas, serta siap 
mempertanggungjawabkan hasil kajian di hadapan pimpinan maupun tim. 
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c) Kompeten 
Penulis juga berupaya menunjukkan kompetensi dalam kegiatan ini dengan 
menganalisis dokumen LHP secara cermat menggunakan metode 
perbandingan antarperiode. Melalui metode ini, penulis dapat mengidentifikasi 
tren waktu penyusunan, perbedaan kualitas hasil, serta pola kendala yang 
berulang. Penulis tidak hanya membaca dokumen secara sepintas, tetapi 
benar-benar menelaah isi dan format LHP untuk menemukan bagian mana 
yang masih bisa diperbaiki. Selain itu, penulis menggunakan kerangka analisis 
sederhana namun sistematis agar temuan yang dihasilkan relevan dengan 
kebutuhan organisasi. Upaya ini dilakukan agar hasil kajian tidak berhenti 
pada catatan pasif, melainkan dapat dijadikan dasar rekomendasi nyata untuk 
memperbaiki efektivitas proses penyusunan LHP berikutnya. Dengan cara ini, 
penulis menunjukkan kemampuan untuk mengolah informasi yang kompleks 
menjadi kesimpulan yang dapat diimplementasikan, sekaligus membuktikan 
bahwa dirinya memiliki kapasitas yang kompeten dalam mendukung tugas 
organisasi. 
 

d) Harmonis 
Dalam menelusuri kendala yang tercatat pada dokumen LHP sebelumnya, 
penulis berhati-hati agar catatan yang dibuat tidak menimbulkan kesan 
menyalahkan individu tertentu. Penulis memilih untuk menekankan kendala 
sebagai masalah sistem dan proses, bukan sebagai kelemahan personal. 
Dengan demikian, kajian yang dihasilkan dapat diterima oleh semua pihak 
tanpa menimbulkan rasa tersinggung atau konflik internal. Sikap ini penting 
untuk menjaga hubungan kerja sama yang baik dengan rekan satu tim 
maupun pimpinan. Penulis berusaha menempatkan diri sebagai bagian dari 
solusi, bukan sebagai pihak yang hanya mengkritik hasil kerja terdahulu. 
Dengan komunikasi yang positif dan penyajian catatan yang konstruktif, 
penulis dapat membangun suasana kerja yang harmonis, saling menghargai, 
serta mendorong terciptanya perbaikan bersama. Keharmonisan ini akan 
menjadi modal penting bagi kelancaran proses penyusunan LHP berikutnya, 
karena seluruh pihak merasa dihargai dan diajak untuk berkontribusi dalam 
perbaikan. 
 

e) Loyal 
Dalam melakukan kajian terhadap dokumen LHP, penulis selalu menjunjung 
tinggi sikap loyal kepada organisasi dengan menjaga kerahasiaan data yang 
terkandung di dalamnya. LHP merupakan dokumen resmi yang memuat 
informasi sensitif, sehingga penulis memastikan bahwa hasil kajian hanya 
digunakan untuk kepentingan internal dan tidak disebarluaskan tanpa izin. 
Penulis juga berkomitmen menggunakan temuan kajian semata-mata untuk 
kepentingan organisasi, yaitu meningkatkan kualitas dan efektivitas 
penyusunan LHP di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Loyalitas ini 
ditunjukkan dengan menempatkan kepentingan lembaga di atas kepentingan 
pribadi, termasuk dalam menahan diri untuk tidak menggunakan data 
organisasi untuk tujuan yang tidak ada relevansinya dengan tugas. Dengan 
sikap ini, penulis memperlihatkan dedikasi yang kuat terhadap keberhasilan 
organisasi, serta menjaga integritas lembaga sebagai institusi pengawasan 
internal pemerintah daerah. 
 

f) Adaptif 
Dalam proses kajian, penulis juga menunjukkan sikap adaptif dengan 
menyesuaikan cara kerja berdasarkan kondisi dan informasi yang ditemukan. 
Jika pada awalnya penulis berencana menggunakan metode kajian tertentu, 
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tetapi kemudian menemukan pola atau kendala baru yang tidak sesuai dengan 
dugaan awal, penulis segera menyesuaikan pendekatannya agar analisis 
tetap relevan. Penulis tidak terpaku pada satu cara saja, melainkan bersedia 
untuk belajar dan mencoba pendekatan yang berbeda demi mendapatkan 
hasil yang lebih akurat. Selain itu, penulis terbuka terhadap perubahan format 
kajian maupun arahan tambahan dari pimpinan, sehingga hasil yang diperoleh 
tetap sejalan dengan kebutuhan organisasi. Kemampuan untuk beradaptasi 
ini membuat penulis mampu menghadapi dinamika yang muncul dalam proses 
penyusunan LHP, sekaligus memastikan bahwa hasil kajian selalu kontekstual 
dan bermanfaat bagi perbaikan di masa mendatang. 

 

2) Merancang Struktur & Format routing slip 
a) Berorientasi Pelayanan 

Dalam merancang struktur dan format routing slip, penulis berorientasi pada 
pelayanan yang memudahkan seluruh pihak yang menggunakannya, baik tim 
pemeriksa maupun pimpinan. Penulis berupaya agar dokumen ini tidak 
sekadar formalitas administratif, melainkan benar-benar menjadi alat bantu 
yang praktis, informatif, dan ringkas. Struktur routing slip dirancang jelas 
dengan urutan informasi yang logis, seperti identitas dokumen, tujuan 
pengajuan, pihak yang bertanggung jawab, hingga catatan tindak lanjut. 
Format penulisan dibuat sederhana namun tetap resmi, sehingga mudah 
dipahami bahkan oleh pegawai baru. Dengan demikian, routing slip mampu 
berfungsi sebagai sarana pengendali proses pengajuan LHP sekaligus 
sebagai bentuk pelayanan penulis kepada organisasi untuk memperlancar 
alur kerja pemeriksaan. 

 
b) Akuntabel 

Penulis memastikan bahwa struktur dan format routing slip yang dirancang 
memenuhi prinsip akuntabilitas. Setiap bagian yang dimasukkan memiliki 
dasar dan alasan yang jelas, serta disusun agar data yang dicatat nantinya 
dapat dipertanggungjawabkan. Misalnya, penempatan kolom tanda tangan 
atau paraf disusun secara sistematis agar alur persetujuan dapat ditelusuri 
dengan mudah. Selain itu, penulis juga memeriksa ulang rancangan format 
untuk memastikan tidak ada informasi penting yang terlewat, sehingga hasil 
akhirnya tidak menimbulkan keraguan atau kesalahan interpretasi. Dengan 
rancangan yang akuntabel, routing slip dapat menjadi dokumen yang 
transparan dan mampu mendukung proses kerja yang dapat diaudit dengan 
jelas. 

 
c) Kompeten 

Dalam menyusun format routing slip, penulis mengedepankan kompetensi 
dengan merujuk pada standar dokumentasi dan tata naskah dinas yang 
berlaku. Penulis membandingkan format sejenis yang digunakan dalam 
dokumen pemeriksaan lain sebagai bahan referensi, lalu menyesuaikannya 
dengan kebutuhan nyata di lapangan. Hasilnya adalah format yang rapi, 
sistematis, serta mencerminkan profesionalitas. Penulis juga menggunakan 
pendekatan logis dalam menata elemen-elemen di dalam routing slip, 
sehingga informasi yang dicatat nantinya dapat dengan mudah dibaca dan 
ditindaklanjuti. Kemampuan teknis ini menunjukkan bahwa penulis tidak hanya 
mampu menghasilkan dokumen formal, tetapi juga menciptakan alat kerja 
yang fungsional dan efisien. 
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d) Adaptif 
Penulis menyadari bahwa kebutuhan organisasi dapat berubah seiring waktu, 
sehingga rancangan routing slip tidak boleh bersifat kaku. Oleh karena itu, 
penulis menunjukkan sikap adaptif dengan membuka ruang revisi apabila 
terdapat masukan dari tim pemeriksa maupun pimpinan. Misalnya, jika ada 
kebutuhan untuk menambahkan kolom khusus seperti kode registrasi 
dokumen atau catatan perbaikan dari reviewer, penulis siap menyesuaikan 
format agar tetap relevan. Dengan sikap adaptif ini, routing slip yang dirancang 
akan selalu up-to-date dan sesuai dengan tuntutan organisasi. Hal ini 
menjadikan routing slip bukan hanya dokumen statis, tetapi instrumen dinamis 
yang terus berkembang mengikuti kebutuhan pengguna. 

 
3) Menyusun Petunjuk Penggunaan routing slip 

a) Berorientasi Pelayanan 
Dalam menyusun petunjuk penggunaan routing slip, penulis menempatkan 
prinsip pelayanan sebagai prioritas utama. Petunjuk disusun dengan bahasa 
yang sederhana, jelas, dan komunikatif agar mudah dipahami oleh seluruh 
anggota tim pemeriksa, termasuk pegawai baru yang belum terbiasa 
menggunakan dokumen ini. Penulis merancang petunjuk yang tidak hanya 
memuat instruksi teknis, tetapi juga memberi gambaran alur penggunaan 
routing slip secara praktis, mulai dari pengisian data awal, proses validasi, 
hingga tahap persetujuan akhir. Dengan demikian, petunjuk ini mampu 
memandu setiap pengguna agar tidak mengalami kebingungan dalam 
pelaksanaannya. Penyusunan petunjuk ini bertujuan untuk memperlancar 
kinerja organisasi, sehingga waktu tidak terbuang hanya karena kendala 
teknis dalam memahami dokumen. 
 

b) Akuntabel 
Penulis memastikan bahwa setiap instruksi yang tercantum dalam petunjuk 
penggunaan routing slip memiliki dasar yang jelas, lengkap, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Hal ini dilakukan dengan memeriksa kembali seluruh 
elemen yang ada dalam format routing slip, lalu menyesuaikan petunjuk agar 
sesuai dengan fungsinya masing-masing. Misalnya, penulis menjelaskan 
secara rinci bagaimana mengisi kolom identitas dokumen, kolom catatan, 
serta tanda tangan yang dibutuhkan. Dengan petunjuk yang akurat, tidak ada 
ruang bagi kesalahan interpretasi yang dapat mengurangi kualitas 
pengelolaan dokumen. Sikap teliti dan konsisten ini menunjukkan bahwa 
penulis menjaga integritas dokumen, sehingga hasil kerja tidak hanya 
bermanfaat, tetapi juga dapat diaudit dengan jelas. 
 

c) Kompeten 

Dalam menyusun petunjuk, penulis mengedepankan profesionalitas 
dengan merujuk pada standar tata naskah dinas dan prinsip 
dokumentasi yang berlaku. Penulis menelaah praktik terbaik dari 
dokumen serupa di lingkungan organisasi lain, kemudian 
menyesuaikannya dengan konteks Inspektorat Daerah Kabupaten 
Kerinci. Petunjuk penggunaan disusun secara sistematis dengan urutan 
yang logis, mulai dari langkah awal hingga tahap akhir penggunaan 
routing slip. Setiap instruksi dijelaskan secara rinci namun ringkas, 
sehingga mudah dipahami tanpa mengurangi keakuratan informasi. 
Kompetensi penulis tercermin dari kemampuan menyusun panduan 
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yang bukan hanya memenuhi kebutuhan administratif, tetapi juga 
berfungsi sebagai instrumen pembelajaran bagi tim pemeriksa. 
 

d) Adaptif 
Penulis memahami bahwa kebutuhan tim pemeriksa dapat berubah 
seiring waktu, baik karena adanya kebijakan baru maupun hasil evaluasi 
lapangan. Oleh karena itu, petunjuk penggunaan routing slip disusun 
dengan fleksibilitas yang memungkinkan adanya revisi atau pembaruan. 
Jika ada masukan dari tim pemeriksa atau pimpinan, penulis siap 
menyesuaikan petunjuk agar tetap relevan dengan kebutuhan 
operasional. Misalnya, jika ditemukan kendala tertentu dalam pengisian 
routing slip, penulis dapat menambahkan instruksi tambahan atau 
contoh pengisian yang lebih rinci. Dengan sikap adaptif ini, petunjuk 
penggunaan tidak hanya berhenti sebagai dokumen statis, tetapi 
menjadi panduan dinamis yang terus berkembang mengikuti kebutuhan 
organisasi 

 
4) Melakukan konsultasi ke mentor 

a) Berorientasi Pelayanan 
Dalam proses konsultasi dengan mentor, penulis berupaya memberikan 
pelayanan terbaik dengan menyusun dokumen konsultasi dan surat 
persetujuan secara cepat, jelas, dan mudah dipahami. Penyusunan yang rapi 
ini bertujuan agar mentor tidak mengalami kesulitan dalam menelaah isi 
dokumen, sehingga proses konsultasi dan persetujuan dapat berlangsung 
lebih lancar. Penulis juga berusaha menjaga komunikasi yang komunikatif, 
dengan menyampaikan maksud dan tujuan konsultasi secara ringkas, tanpa 
mengurangi kejelasan substansi. Dengan pendekatan ini, mentor dapat 
memberikan masukan yang relevan secara lebih efektif. Selain itu, penulis 
memastikan dokumen telah disiapkan dalam format yang sesuai agar tidak 
menimbulkan kebingungan. Sikap ini menunjukkan orientasi pelayanan yang 
menempatkan kepentingan pimpinan dan tim sebagai prioritas utama, demi 
kelancaran jalannya kegiatan aktualisasi. 
 

b) Akuntabel 
Penulis menekankan sikap tanggung jawab penuh dalam memastikan 
kelengkapan dan akurasi dokumen konsultasi maupun surat persetujuan yang 
diajukan kepada mentor. Sebelum konsultasi dilakukan, penulis memeriksa 
kembali isi dokumen, mulai dari susunan kata, kelengkapan lampiran, hingga 
keakuratan data yang dicantumkan. Jika ditemukan kekeliruan kecil sekalipun, 
penulis segera memperbaikinya agar tidak menimbulkan hambatan saat 
konsultasi berlangsung. Dengan cara ini, setiap bahan yang diajukan dapat 
dipertanggungjawabkan, baik dari sisi substansi maupun teknis. Sikap teliti 
dan konsisten ini mencerminkan komitmen penulis dalam menjaga mutu hasil 
kerja. Akuntabilitas ini juga menjadi dasar kepercayaan antara penulis dengan 
mentor, karena mentor yakin bahwa dokumen yang diajukan benar-benar valid 
dan siap untuk ditindaklanjuti. 
 

c) Kompeten 
Dalam penyusunan dokumen konsultasi dan surat persetujuan, penulis 
berupaya menunjukkan kompetensi melalui penerapan standar administrasi 
yang berlaku. Penulis merujuk pada tata naskah dinas resmi, menggunakan 
format yang rapi, serta menuliskan isi dokumen secara profesional. Hal ini 
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dilakukan agar dokumen tidak hanya sekadar memenuhi persyaratan 
administratif, tetapi juga menunjukkan kualitas kerja yang terukur dan kredibel. 
Penulis menyusun dokumen secara sistematis, sehingga alur informasi 
menjadi lebih mudah dipahami oleh mentor. Kompetensi ini juga terlihat dari 
kesiapan penulis dalam menjawab pertanyaan atau klarifikasi yang mungkin 
muncul saat konsultasi. Dengan begitu, diskusi dapat berlangsung fokus, 
terarah, dan menghasilkan keputusan yang bermanfaat bagi kelanjutan 
aktualisasi. 

 

d) Harmonis 
Selama proses konsultasi, penulis menjaga hubungan kerja yang harmonis 
dengan mentor dan pihak-pihak terkait. Penulis berusaha menyampaikan 
dokumen dengan sikap sopan, menghargai setiap masukan, dan menghindari 
cara komunikasi yang dapat menimbulkan kesalahpahaman. Penulis juga 
terbuka terhadap kritik yang diberikan, memandangnya sebagai bagian 
penting dari proses penyempurnaan dokumen. Sikap menghargai pendapat 
mentor ini memperkuat hubungan kerja sama yang positif dan membangun 
suasana diskusi yang nyaman. Dengan keharmonisan komunikasi, konsultasi 
dapat berjalan dengan lebih kondusif, serta menghasilkan dokumen yang 
sesuai dengan kebutuhan semua pihak. Hal ini juga memastikan bahwa 
proses persetujuan tidak hanya sekadar formalitas, melainkan menjadi 
kesempatan memperbaiki kualitas dokumen secara kolaboratif. 
 

e) Loyal 
Dalam kegiatan konsultasi, penulis menunjukkan dedikasi penuh terhadap 
keberhasilan proses aktualisasi dengan menempatkan kepentingan organisasi 
di atas kepentingan pribadi. Loyalitas ini tercermin dari kesungguhan penulis 
dalam menyiapkan dokumen dengan sebaik mungkin, serta dari sikap disiplin 
untuk hadir tepat waktu dan mengikuti arahan mentor. Penulis memandang 
bahwa keberhasilan kegiatan aktualisasi tidak hanya mencerminkan kinerja 
pribadi, tetapi juga menjadi kontribusi penting bagi organisasi. Oleh karena itu, 
setiap tahapan konsultasi dilaksanakan dengan penuh komitmen, sebagai 
bentuk kepatuhan terhadap arahan pimpinan dan loyalitas terhadap tujuan 

besar organisasi. 
 

f) Adaptif 
Penulis menunjukkan sikap adaptif dengan bersedia menyesuaikan dokumen 
apabila ada perubahan format, arahan tambahan, maupun masukan baru dari 
mentor. Jika mentor menganggap ada bagian dokumen yang perlu diperbaiki 
atau diperjelas, penulis segera melakukan revisi dengan cepat tanpa menunda 
proses. Penulis juga bersikap proaktif dalam menanggapi kebutuhan 
tambahan, seperti melengkapi lampiran atau memperbarui data yang 
dianggap kurang relevan. Dengan fleksibilitas ini, dokumen yang diajukan 
selalu dapat mengikuti perkembangan situasi dan kebutuhan organisasi. 
Adaptivitas ini penting karena menunjukkan kemampuan penulis dalam 
menghadapi dinamika kerja yang selalu berubah, tanpa kehilangan arah dari 
tujuan utama kegiatan. 

 
g) Kolaboratif 

Selama proses konsultasi, penulis tidak bekerja sendiri, melainkan melibatkan 
pihak-pihak terkait ketika diperlukan. Misalnya, jika ada data yang harus 
diverifikasi atau informasi yang perlu dilengkapi, penulis berkoordinasi dengan 
tim untuk mendapatkan masukan. Kolaborasi ini memastikan bahwa hasil 
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dokumen tidak hanya mencerminkan pandangan penulis semata, tetapi juga 
mengakomodasi kebutuhan bersama. Dengan demikian, dokumen konsultasi 
dan surat persetujuan dapat diterima secara luas oleh mentor dan pihak lain 
yang berkepentingan. Kolaborasi ini juga memperkuat koordinasi antar tim, 
sekaligus membangun rasa memiliki bersama terhadap hasil dokumen yang 
dihasilkan. 

 
5) Meminta persetujuan mentor 

a) Berorientasi Pelayanan 
Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor, penulis berusaha memberikan 
pelayanan terbaik dengan menyampaikan laporan secara jelas, sopan, dan 
tepat waktu. Penulis memastikan setiap bagian laporan disusun dengan 
bahasa yang mudah dipahami agar mentor tidak mengalami kesulitan dalam 
menelaah isi dokumen. Setiap penjelasan dibuat ringkas namun substantif, 
sehingga inti dari laporan dapat segera ditangkap. Selain itu, penulis 
menambahkan ringkasan eksekutif yang berfungsi memberikan gambaran 
menyeluruh tanpa harus membaca keseluruhan isi terlebih dahulu. Dengan 
pendekatan ini, mentor dapat menilai dokumen dengan lebih cepat, sekaligus 
tetap memahami kedalaman isi laporan. Penulis juga menyiapkan diri untuk 
memberikan penjelasan tambahan apabila diperlukan, baik secara lisan 
maupun tertulis. Pelayanan ini ditujukan agar proses persetujuan berjalan 
lancar, tidak menimbulkan hambatan administrasi, dan mempercepat tindak 
lanjut aktualisasi. Penulis sadar bahwa pelayanan yang baik bukan hanya 
dalam bentuk penyampaian laporan, melainkan juga sikap responsif dalam 
menerima umpan balik mentor. Oleh karena itu, penulis selalu bersikap ramah, 
komunikatif, dan profesional saat menyampaikan dokumen, sehingga mentor 
merasa dihargai dan nyaman dalam memberikan persetujuan. 
 

b) Akuntabel 
Penulis menekankan akuntabilitas dengan memastikan laporan yang diajukan 
lengkap, akurat, dan sesuai dengan fakta yang ada. Sebelum laporan 
diserahkan, penulis memeriksa ulang seluruh isi dokumen, mulai dari data, 
tabel, hingga lampiran. Penulis juga membandingkan isi laporan dengan 
dokumen pendukung untuk memastikan tidak terjadi ketidaksesuaian. Semua 
catatan proses penyusunan didokumentasikan, sehingga jika mentor meminta 
penjelasan terkait sumber data, penulis dapat memberikan bukti dan 
penjelasan dengan jelas. Akuntabilitas juga diwujudkan melalui keteraturan 
administrasi: penulis menyimpan salinan digital dan fisik laporan secara rapi 
agar mudah diakses kembali bila dibutuhkan. Selain itu, penulis menyiapkan 
daftar isi dan sistem penomoran halaman yang konsisten untuk memudahkan 
mentor dalam menelusuri dokumen. Tanggung jawab penuh ditunjukkan 
dengan menjaga transparansi dan keterbukaan terhadap koreksi yang 
diberikan. Dengan demikian, laporan yang diajukan bukan hanya formalitas, 
melainkan dokumen yang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan secara 
substantif maupun administratif. 
 

c) Kompeten 
Penulis menunjukkan kompetensi dengan menyusun laporan sesuai standar 
tata naskah dinas dan pedoman penyusunan dokumen resmi. Struktur laporan 
dibuat sistematis, terdiri dari pendahuluan, uraian kegiatan, hasil, analisis, 
serta kesimpulan yang mudah diikuti alurnya. Penulis menggunakan bahasa 
yang baku dan konsisten, serta memperhatikan kaidah ejaan sesuai standar. 
Data kuantitatif ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik agar lebih mudah 
dipahami, sementara uraian kualitatif dijelaskan dengan narasi yang terperinci. 
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Penulis juga menambahkan catatan metodologi untuk menunjukkan 
bagaimana data diperoleh dan dianalisis. Kompetensi penulis terlihat dari 
kemampuannya memadukan antara isi laporan dengan tata penyajian yang 
profesional, sehingga memudahkan mentor dalam melakukan penilaian. 
Selain itu, penulis menunjukkan kemampuan manajemen waktu dengan 
menyelesaikan laporan sebelum tenggat yang ditentukan, memberi ruang 
cukup bagi mentor untuk menelaah. Penulis bahkan menambahkan daftar 
referensi yang relevan agar laporan tidak hanya kuat secara praktis, tetapi juga 
memiliki dasar teoritis yang kokoh. 
 

d) Loyal 
Loyalitas penulis tercermin dari komitmen penuh terhadap keberhasilan 
proses aktualisasi. Penulis menyusun laporan dengan penuh dedikasi, 
menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi. Hal ini 
ditunjukkan dengan kesediaan penulis meluangkan waktu tambahan untuk 
memastikan dokumen benar-benar siap dan berkualitas. Laporan yang 
diajukan bukan hanya sekadar memenuhi persyaratan administrasi, tetapi juga 
mencerminkan tanggung jawab penulis dalam mendukung visi dan misi 
organisasi. Penulis selalu menunjukkan sikap hormat kepada mentor dengan 
menyerahkan dokumen tepat waktu dan sesuai format yang diharapkan. 
Kesetiaan penulis kepada organisasi terlihat dari usahanya menjaga nama 
baik instansi melalui hasil kerja yang rapi, akurat, dan dapat diandalkan. 
Dengan menunjukkan loyalitas semacam ini, penulis berharap kepercayaan 
mentor semakin kuat, sehingga proses aktualisasi dapat berjalan lancar. 
Loyalitas juga diwujudkan dengan sikap konsisten dalam melaksanakan 
arahan mentor, serta memastikan bahwa laporan benar-benar membawa 
manfaat bagi peningkatan kualitas kerja di lingkungan organisasi. 

 
e) Adaptif 

Penulis menampilkan sikap adaptif dalam menghadapi perubahan atau 
masukan dari mentor. Penulis menyadari bahwa laporan yang diajukan 
mungkin belum sempurna, sehingga selalu terbuka terhadap koreksi. Setiap 
masukan segera ditindaklanjuti, baik berupa revisi isi, penyesuaian format, 
maupun penambahan data. Penulis menyiapkan file laporan dalam format 
digital yang mudah diedit agar perubahan dapat dilakukan dengan cepat. 
Selain itu, penulis siap menyesuaikan gaya komunikasi sesuai kebutuhan 
mentor, baik melalui diskusi langsung, penjelasan tertulis, atau kombinasi 
keduanya. Adaptivitas ini juga terlihat dari kemampuan penulis mengelola 
prioritas kerja: meskipun ada tugas lain, revisi laporan selalu ditempatkan 
sebagai prioritas utama. Dengan sikap adaptif, mentor merasa bahwa setiap 
arahan dihargai dan ditindaklanjuti tanpa menunda. Hal ini membuat proses 
persetujuan lebih efisien sekaligus membangun kepercayaan bahwa penulis 
mampu bekerja fleksibel menghadapi dinamika yang ada. 
 

f) Kolaboratif 
Penulis memahami bahwa persetujuan mentor bukan hanya hasil dari 
dokumen yang diserahkan, tetapi juga dari proses kerja sama yang baik. Oleh 
karena itu, penulis berusaha membangun komunikasi yang sehat dengan 
mentor maupun pihak terkait lainnya. Sebelum laporan diajukan, penulis 
berdiskusi singkat dengan rekan kerja untuk memastikan isi dokumen sudah 
mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan. Jika ada hal yang masih 
belum jelas, penulis meminta masukan tambahan agar laporan lebih 
komprehensif. Saat menyerahkan laporan, penulis tidak hanya memberikan 
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dokumen, tetapi juga siap berdialog dengan mentor untuk mengklarifikasi poin-
poin penting. Kolaborasi ini membuat mentor lebih mudah memahami laporan, 
sekaligus merasa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. Dengan 
kerja sama semacam ini, persetujuan yang diberikan mentor bukan hanya 
formalitas, tetapi hasil dari interaksi yang produktif. Kolaborasi juga 
memperkuat rasa saling percaya antara penulis, mentor, dan tim, sehingga 

mendukung kelancaran pelaksanaan aktualisasi secara keseluruhan. 

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 
1) Melakukan inventarisasi Informasi yang Harus Tercantum dalam routing 

slip 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

2) Merancang Struktur & Format routing slip 
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3) Menyusun Petunjuk Penggunaan routing slip 
 

 
 

4) Melakukan konsultasi ke mentor 
 

 
 

5) Meminta persetujuan mentor 
 

 
 

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
1) Melakukan inventarisasi Informasi yang Harus Tercantum dalam routing 

slip 
Pada hari Senin, 8 September 2025, sekitar pukul 10.00 WIB, bertempat di 
ruang Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, 
penulis melaksanakan kegiatan inventarisasi informasi yang harus tercantum 
dalam routing slip. Kegiatan ini merupakan tahapan penting untuk memastikan 
bahwa setiap dokumen pemeriksaan memiliki catatan alur pemeriksaan yang 
jelas, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Penulis memulai kegiatan dengan menyiapkan seluruh referensi terkait, antara 
lain pedoman tata naskah dinas, contoh routing slip, serta arahan dari pimpinan 
mengenai informasi yang wajib dimuat. Setelah bahan referensi terkumpul, 
penulis melakukan telaah mendalam terhadap setiap dokumen, menandai 
komponen yang relevan, seperti identitas laporan, nama tim pemeriksa, tanggal 
pelaksanaan, catatan pengendali teknis, serta hasil review penanggung jawab. 

Tahap berikutnya, penulis membuat daftar inventarisasi dalam bentuk tabel kerja. 
Setiap informasi dicatat dengan urutan yang sistematis, dimulai dari data umum 
dokumen hingga catatan khusus yang bersifat korektif. Penulis juga 
menambahkan kolom keterangan untuk mencatat catatan penting, misalnya 
status kelengkapan dokumen atau kebutuhan klarifikasi lebih lanjut. Proses ini 
dilakukan dengan hati-hati agar tidak ada informasi penting yang terlewat. 

Untuk memastikan keakuratan, penulis membandingkan hasil inventarisasi 
dengan contoh routing slip resmi. Jika ditemukan perbedaan, penulis segera 
melakukan klarifikasi kepada rekan sejawat. Dengan cara ini, hasil inventarisasi 
tidak hanya lengkap tetapi juga sesuai dengan standar administrasi yang berlaku 
di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

Setelah seluruh informasi terinventarisasi, penulis melakukan penyusunan ulang 
dengan format rapi, menggunakan tata bahasa jelas dan sistematis. Dokumen 
inventarisasi kemudian disimpan dalam bentuk digital dan cetak sebagai arsip, 
serta dipersiapkan untuk digunakan dalam penyusunan routing slip yang lebih 
komprehensif. 

Produk yang dihasilkan berupa daftar inventarisasi informasi routing slip. Dari 
aspek ketepatan waktu, daftar ini berhasil diselesaikan pada hari yang sama, 
sehingga dapat segera digunakan untuk tahap berikutnya. Dari aspek 
kelengkapan, seluruh elemen informasi yang diwajibkan telah tercatat secara 
sistematis, mulai dari data administratif hingga catatan teknis. Dari aspek akurasi, 
inventarisasi telah diverifikasi dengan dokumen referensi resmi sehingga 
kesalahan dapat diminimalisasi. Dari aspek kejelasan, bahasa yang digunakan 
ringkas, komunikatif, dan mudah dipahami. 

Secara keseluruhan, produk inventarisasi informasi ini dinilai berkualitas karena 
memuat data yang lengkap, rapi, dan akurat. Dokumen tersebut siap dijadikan 
acuan dalam penyusunan routing slip, sekaligus memperkuat akuntabilitas dan 
transparansi proses pemeriksaan di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten 
Kerinci. 

2) Merancang Struktur & Format routing slip 
Masih pada hari Senin, 8 September 2025, sekitar pukul 11.30 WIB, setelah 
kegiatan inventarisasi informasi selesai dilakukan, penulis melanjutkan tahapan 
berikutnya yaitu merancang struktur dan format routing slip. Kegiatan ini tetap 
berlangsung di ruang Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci. Tujuan dari kegiatan ini adalah menyusun kerangka routing 
slip yang tidak hanya sesuai dengan standar administrasi yang berlaku, tetapi 
juga mudah digunakan oleh tim pemeriksa dan pimpinan dalam memantau alur 
penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP). 
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Penulis memulai kegiatan dengan menelaah kembali daftar inventarisasi 
informasi yang telah disusun sebelumnya. Setiap elemen informasi, seperti 
identitas dokumen, nama dan jabatan tim pemeriksa, tanggal penyusunan, 
catatan pengendali teknis, hingga hasil review penanggung jawab, 
dikelompokkan berdasarkan urgensi dan alur proses. Hal ini dilakukan agar 
urutan penyajian informasi dalam routing slip logis, konsisten, dan memudahkan 
pembaca memahami tahapan yang sedang berlangsung. 

Tahap selanjutnya adalah membuat rancangan awal struktur routing slip. Penulis 
menyusun kerangka dalam bentuk tabel berkolom yang memuat informasi inti, 
misalnya nomor urut kegiatan, uraian singkat, pihak yang bertanggung jawab, 
serta catatan tindak lanjut. Penulis juga menambahkan ruang khusus untuk tanda 
tangan atau paraf, sebagai bentuk legalitas internal dari pihak yang terlibat dalam 
proses pemeriksaan. 

Untuk menjaga kesesuaian dengan tata naskah dinas, penulis merujuk pada 
pedoman penulisan dokumen resmi yang berlaku di Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci. Format margin, jenis huruf, serta tata letak disesuaikan agar 
terlihat profesional dan seragam dengan dokumen lain. Penulis melakukan 
simulasi penggunaan dengan membayangkan alur pemeriksaan, guna 
memastikan format yang dirancang benar-benar praktis dan fungsional. 

Selama proses perancangan, penulis juga menambahkan catatan alternatif 
apabila nantinya diperlukan penyesuaian berdasarkan masukan mentor atau 
pimpinan. Dengan demikian, format routing slip ini tidak kaku, melainkan adaptif 
terhadap perubahan kebutuhan lapangan. 

Produk yang dihasilkan berupa draft struktur dan format routing slip. Dari aspek 
ketepatan waktu, dokumen rancangan ini berhasil diselesaikan di hari yang sama 
sehingga langsung siap untuk dikonsultasikan lebih lanjut. Dari aspek 
kelengkapan, seluruh elemen penting telah termuat secara sistematis. Dari aspek 
akurasi, format ini mengacu pada hasil inventarisasi serta pedoman tata naskah 
dinas yang berlaku. Dari aspek kejelasan, desain tabel dan alur informasi dibuat 
sederhana namun efektif sehingga memudahkan tim dalam menggunakannya. 

Secara keseluruhan, produk rancangan struktur dan format routing slip dinilai 
berkualitas karena berhasil mengintegrasikan kelengkapan informasi, 
kesesuaian standar, serta kemudahan penggunaan. Dokumen ini siap dijadikan 
acuan dalam tahap berikutnya, yaitu penyusunan petunjuk penggunaan routing 

slip, sekaligus memperkuat efisiensi dan akuntabilitas proses pemeriksaan. 

3) Menyusun Petunjuk Penggunaan routing slip  
Masih pada hari Senin, 8 September 2025, sekitar pukul 14.00 WIB, setelah 
penulis merampungkan rancangan struktur dan format routing slip, kegiatan 
berlanjut ke tahap penyusunan petunjuk penggunaan routing slip. Kegiatan ini 
dilakukan di ruang Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten 
Kerinci. Tahap ini sangat penting karena format routing slip yang telah 
dirancang sebelumnya akan lebih bermanfaat apabila dilengkapi dengan 
petunjuk penggunaan yang jelas, sistematis, dan mudah dipahami oleh seluruh 
pihak yang terlibat dalam proses pemeriksaan. 
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Penulis memulai kegiatan dengan menelaah hasil rancangan format routing slip. 
Setiap kolom, baris, maupun elemen informasi ditinjau kembali untuk 
memastikan bahwa seluruhnya dapat dioperasikan secara praktis. Berdasarkan 
hasil telaah tersebut, penulis kemudian menyusun poin-poin instruksi 
penggunaan, dimulai dari cara pengisian identitas dokumen, pencatatan waktu, 
penulisan catatan pengendali teknis, hingga mekanisme tanda tangan dan paraf 
oleh pihak terkait. 

Proses penyusunan petunjuk penggunaan dilakukan dengan gaya bahasa yang 
sederhana namun tetap formal, sehingga mudah dimengerti oleh tim pemeriksa 
maupun pimpinan. Penulis juga berupaya menjaga konsistensi istilah dengan 
pedoman resmi tata naskah dinas agar tidak menimbulkan ambiguitas. Selain 
itu, penulis menambahkan contoh pengisian routing slip untuk memperjelas 
setiap instruksi, sehingga pengguna dapat langsung memahami alur tanpa 
harus bertanya berulang kali. 

Dalam penyusunan ini, penulis tidak hanya fokus pada aspek kejelasan teknis, 
tetapi juga pada aspek akuntabilitas. Oleh karena itu, setiap instruksi diberi 
penekanan mengenai siapa yang bertanggung jawab mengisi, kapan waktu 
pengisian dilakukan, dan bagaimana alur tindak lanjutnya. Penulis juga 
menyiapkan ruang fleksibilitas, yakni catatan tambahan apabila ada perubahan 
kebutuhan atau masukan dari mentor dan pimpinan. 

Setelah draf petunjuk selesai, penulis melakukan evaluasi internal dengan cara 
membacanya ulang secara perlahan dan mencoba mempraktikkan pengisian 
sesuai instruksi. Simulasi ini membantu memastikan bahwa instruksi benar-
benar operasional dan tidak menimbulkan kerancuan. Penulis juga 
menambahkan catatan khusus terkait tata cara penyimpanan routing slip agar 
dokumen tetap terjaga kerahasiaan dan integritasnya. 

Produk yang dihasilkan berupa dokumen petunjuk penggunaan routing slip 
yang berisi langkah-langkah sistematis mulai dari awal hingga akhir proses. Dari 
aspek ketepatan waktu, dokumen ini selesai pada hari yang sama dengan 
perancangan format, sehingga tidak menghambat alur tahapan berikutnya. Dari 
aspek kejelasan, instruksi disusun ringkas, runtut, dilengkapi contoh, dan 
menggunakan bahasa yang komunikatif. Dari aspek kelengkapan, semua 
elemen yang berkaitan dengan penggunaan routing slip sudah tercantum, 
termasuk tanggung jawab tiap pihak. Dari aspek akurasi, instruksi disusun 
berdasarkan format yang sudah ditetapkan, pedoman tata naskah, serta praktik 
pemeriksaan yang berlaku di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

Secara keseluruhan, produk ini dinilai memiliki kualitas yang baik karena tidak 
hanya menjadi pelengkap dari format routing slip, tetapi juga menjadi panduan 
praktis yang dapat langsung digunakan. Dengan adanya petunjuk penggunaan 
ini, routing slip dapat dijalankan secara konsisten, akuntabel, dan efektif dalam 
mendukung proses pengajuan LHP ke pimpinan. 

4) Melakukan konsultasi Bersama mentor 
Pada hari Selasa, 9 September 2025, sekitar pukul 09.30 WIB, penulis 
melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor bertempat di ruang Inspektur 
Daerah Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari proses 
penyusunan dokumen sebelumnya, yakni inventarisasi informasi, perancangan 
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format routing slip, serta penyusunan petunjuk penggunaannya. Tujuan utama 
konsultasi ini adalah untuk memperoleh masukan, validasi, serta persetujuan 
awal dari mentor agar dokumen yang telah disusun benar-benar sesuai 
kebutuhan organisasi dan dapat digunakan secara praktis dalam mendukung 
pemeriksaan. 

Penulis memulai konsultasi dengan menyampaikan latar belakang dan tujuan 
penyusunan routing slip secara singkat dan jelas. Setelah itu, penulis 
menyerahkan dokumen rancangan beserta petunjuk penggunaan yang telah 
disusun. Agar diskusi berjalan efektif, penulis terlebih dahulu menjelaskan 
struktur dokumen, isi setiap elemen, serta alur penggunaan routing slip 
berdasarkan petunjuk yang sudah dibuat. Penyampaian dilakukan dengan 
bahasa yang komunikatif dan ringkas, sehingga mentor dapat dengan cepat 
memahami inti pembahasan. 

Selama proses konsultasi, mentor memberikan perhatian khusus pada aspek 
kelengkapan informasi dan kesesuaian alur dengan standar kerja yang berlaku 
di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis mencatat setiap masukan yang 
diberikan, baik yang bersifat teknis seperti perbaikan format, maupun yang 
bersifat substantif seperti penambahan instruksi agar lebih detail. Semua catatan 
dilakukan secara sistematis dalam buku kerja penulis untuk memudahkan tindak 
lanjut. 

Kegiatan ini juga berlangsung dalam suasana yang harmonis. Penulis berusaha 
mendengarkan dengan seksama setiap arahan yang disampaikan mentor tanpa 
menyela, sekaligus menanggapi dengan sikap terbuka jika ada bagian dokumen 
yang dipertanyakan. Diskusi berjalan interaktif, di mana penulis juga menanyakan 
beberapa hal yang dirasa masih kurang jelas, sehingga terjadi pertukaran 
gagasan yang produktif. 

Dari sisi akuntabilitas, penulis menunjukkan tanggung jawab penuh dengan 
memastikan bahwa semua catatan hasil konsultasi akan segera ditindaklanjuti. 
Bahkan sebelum konsultasi selesai, penulis sudah membuat rencana singkat 
mengenai langkah revisi yang akan dilakukan, termasuk waktu penyelesaian 
agar tidak terjadi keterlambatan. Hal ini menunjukkan komitmen penulis untuk 
menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu dan sesuai standar. 

Kualitas produk yang dihasilkan dari kegiatan ini bukan berupa dokumen fisik 
baru, melainkan berupa hasil validasi dan masukan dari mentor yang sangat 
penting untuk penyempurnaan dokumen routing slip. Dari aspek proses, 
konsultasi berlangsung efektif, komunikatif, dan produktif karena penulis datang 
dengan persiapan dokumen yang lengkap. Dari aspek substansi, masukan yang 
diperoleh menambah nilai pada dokumen, terutama dalam hal kejelasan instruksi 
penggunaan dan kesesuaian dengan kebutuhan praktis tim pemeriksa. 

Dengan selesainya kegiatan ini, penulis memiliki dasar yang kuat untuk 
melakukan revisi dan finalisasi dokumen routing slip. Konsultasi dengan mentor 
telah memastikan bahwa arah penyusunan dokumen sudah tepat, sesuai 
kebutuhan organisasi, dan siap untuk diajukan ke tahap persetujuan formal. 

5) Meminta persetujuan mentor 
Pada hari Selasa, 9 September 2025, setelah proses konsultasi terkait 
rancangan routing slip selesai dilakukan, penulis segera melanjutkan kegiatan 
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dengan meminta persetujuan mentor atas hasil rancangan yang telah disusun. 
Kegiatan ini masih bertempat di ruang Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat 
Daerah Kabupaten Kerinci, dimulai sekitar pukul 11.30 WIB, tepat setelah sesi 
diskusi dan klarifikasi terkait isi serta format routing slip dinyatakan cukup. 
Penulis membawa dokumen cetakan routing slip yang telah dirancang lengkap 
dengan format, elemen informasi, dan tata letak yang sesuai dengan pedoman 
tata naskah dinas. 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan penulis menyerahkan draft routing slip 
kepada mentor sambil menjelaskan secara singkat tahapan yang sudah dilalui, 
mulai dari inventarisasi informasi, penyusunan struktur, hingga penyesuaian 
dengan ketentuan administrasi yang berlaku. Penulis juga menegaskan bahwa 
dokumen telah diperiksa ulang secara internal untuk mengurangi risiko 
kesalahan teknis, seperti salah penulisan nama, jabatan, maupun tanggal. 
Mentor kemudian melakukan telaah dengan membaca isi dokumen baris demi 
baris, memeriksa struktur format, serta mengecek kelengkapan data yang 
tercantum. 

Dalam proses telaah tersebut, mentor memberikan beberapa masukan kecil, 
misalnya penyesuaian redaksi pada bagian catatan pengendali teknis agar lebih 
ringkas dan jelas. Penulis mencatat setiap masukan tersebut dan segera 
melakukan perbaikan secara langsung pada file digital, sehingga revisi dapat 
selesai sebelum dokumen ditandatangani. Setelah revisi dilakukan dan mentor 
menilai dokumen sudah sesuai standar, maka persetujuan diberikan dengan 
membubuhkan tanda tangan serta paraf pada routing slip yang telah dicetak. 

Produk kegiatan berupa routing slip yang sudah mendapatkan persetujuan 
resmi dari mentor. Dari aspek ketepatan waktu, persetujuan berhasil diperoleh 
pada hari yang sama sehingga tidak menunda tahapan lanjutan dalam proses 
aktualisasi. Dari aspek kualitas, routing slip telah melalui tahap penyusunan 
yang sistematis, konsultasi intensif, serta koreksi langsung dari mentor 
sehingga menghasilkan dokumen yang tidak hanya rapi secara visual tetapi 
juga fungsional untuk mendukung proses pengendalian pemeriksaan di 
lingkungan Inspektorat Daerah. Hasil akhir berupa dokumen routing slip yang 
sah, valid, dan siap digunakan sebagai instrumen resmi dalam kegiatan 
pemeriksaan maupun pelaporan. 

 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi 
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi berupa “Optimalisasi Proses Penyelesaian 
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Melalui Standarisasi Routing Slip sebagai Alat 
Kontrol dan Dokumentasi di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci” memiliki manfaat strategis dalam mendukung peningkatan 
kualitas tata kelola pemerintahan daerah. 

Kegiatan ini sejalan dengan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci, 
khususnya dalam mewujudkan misi pertama yaitu “Menciptakan birokrasi 
pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, 
stabilitas, dan kepemimpinan”. Melalui standarisasi routing slip, proses 
penyelesaian LHP menjadi lebih tertata, terdokumentasi, dan terkendali dengan 
baik, sehingga meningkatkan kualitas birokrasi serta akuntabilitas pengawasan 
internal. 
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Lebih jauh, kegiatan aktualisasi ini juga selaras dengan tujuan Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) untuk 
memastikan fungsi pengawasan berjalan efektif, transparan, dan berdaya guna. 
Dengan adanya standarisasi routing slip, Inspektorat dapat memperkuat sistem 
kontrol internal, mempercepat tindak lanjut hasil pemeriksaan, serta memberikan 
kontribusi nyata dalam menciptakan birokrasi yang responsif dan adaptif. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 
organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, tetapi juga menjadi bagian 
integral dalam menyukseskan reformasi birokrasi di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Kerinci. 

 
E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) 
Apabila dalam pelaksanaan aktualisasi Penulis tidak menerapkan nilai-nilai dasar 
ASN (BerAKHLAK) dengan baik, maka akan muncul berbagai dampak negatif, 
baik terhadap satuan kerja maupun masyarakat. Dari sisi internal satuan kerja, 
proses penyelesaian LHP di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci akan terganggu. Tanpa sikap Akuntabel, dokumen routing 
slip yang disusun bisa saja tidak lengkap, tidak tepat waktu, atau tidak sesuai 
standar, sehingga menurunkan kualitas hasil pengawasan. Jika nilai Kompeten 
tidak diterapkan, maka produk yang dihasilkan berisiko penuh kesalahan dan 
tidak dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

Selain itu, tanpa nilai Berorientasi Pelayanan dan Harmonis, hubungan kerja 
sama dan komunikasi antara Penulis dengan mentor maupun tim pendukung tidak 
akan berjalan baik, yang berakibat pada terhambatnya koordinasi serta 
menurunnya kepercayaan pimpinan terhadap kinerja Penulis. Tidak adanya sikap 
Adaptif dan Kolaboratif juga akan membuat Penulis sulit menyesuaikan diri 
dengan dinamika organisasi serta menutup peluang perbaikan yang lebih inovatif. 

Dampak yang lebih luas akan dirasakan oleh masyarakat. Apabila proses 
penyelesaian LHP tidak optimal, maka tindak lanjut hasil pengawasan akan 
lambat, penyelesaian permasalahan di daerah tertunda, dan pada akhirnya 
kepercayaan publik terhadap kualitas birokrasi Pemerintah Kabupaten Kerinci 
akan menurun. Hal ini bertentangan dengan misi pemerintah daerah untuk 
menciptakan birokrasi yang berkualitas, pelayanan publik yang adaptif, serta 
menjunjung tinggi akuntabilitas dan supremasi hukum. 

Dengan demikian, tidak menerapkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) dalam 
pelaksanaan aktualisasi akan berimplikasi langsung pada melemahnya kualitas 
tata kelola pemerintahan serta menurunnya pelayanan publik yang seharusnya 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
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Judul Kegiatan No 4 Membuat surat undangan sosialisasi routing slip 
Tanggal 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

10 September 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya Undangan Sosialisasi 
2. Tersedianya surat persetujuan mentor terkait 

sosialisasi 

3. Tersedianya Screenshot WhatsApp terkait Surat 
Undangan Sosialisasi 

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 
1) Membuat Undangan Sosialisasi 

a) Berorientasi Pelayanan 
Penulis telah 128alinan128 undangan sosialisasi dengan menempatkan 
kepentingan penerima sebagai prioritas utama. Dalam penyusunannya, 
penulis memastikan setiap informasi penting, seperti waktu, tempat, agenda, 
dan tujuan kegiatan, tertulis dengan jelas agar mudah dipahami oleh peserta. 
Hal ini dilakukan untuk memberikan pelayanan yang optimal, sehingga para 
peserta dapat mempersiapkan diri jauh-jauh hari tanpa kebingungan. Selain 
itu, penulis juga berupaya menggunakan redaksi 128alina yang komunikatif, 
sederhana, dan tidak berbelit-belit, agar informasi yang disampaikan tidak 
menimbulkan salah tafsir. Penulis juga menambahkan catatan penting berupa 
kontak yang dapat dihubungi apabila terdapat hal yang belum jelas, sehingga 
penerima undangan memiliki akses langsung untuk memperoleh informasi 
tambahan. Langkah ini menunjukkan kesungguhan penulis dalam memastikan 
undangan tidak sekadar formalitas 128alinan128rative, tetapi benar-benar 
berfungsi sebagai 128alinan128ra pelayanan. Dengan penyusunan undangan 
yang terstruktur, peserta merasa dihargai karena kebutuhan informasinya 
dipenuhi secara utuh, yang pada akhirnya memperlancar persiapan kegiatan 
sosialisasi. 

 

b) Akuntabel 
Dalam penyusunan undangan, penulis memperlihatkan sikap tanggung jawab 
dengan memeriksa secara detail setiap elemen penting. Kop surat resmi, 
nomor surat, perihal, alamat tujuan, serta tanda tangan pejabat berwenang 
diperiksa secara teliti agar sesuai ketentuan administrasi. Sebelum surat 
diserahkan untuk ditandatangani, penulis terlebih dahulu mengecek ulang 
keakuratan data, terutama tanggal kegiatan, nama pejabat yang 
menandatangani, serta daftar peserta yang dituju. Semua hasil kerja 
terdokumentasi, mulai dari draft awal, hasil revisi, hingga finalisasi, sehingga 
prosesnya dapat ditelusuri 128alinan apabila diperlukan. Tindakan ini 
memastikan bahwa undangan tidak hanya sah secara hukum, tetapi juga 
akurat secara informasi. Dengan adanya dokumentasi tersebut, penulis dapat 
mempertanggungjawabkan setiap keputusan dan 128alinan128 yang diambil 
selama proses penyusunan. Akuntabilitas ini menjadi bukti nyata bahwa setiap 
tahapan kerja dijalankan dengan penuh integritas. 

 

c) Kompeten 
Penulis 128alinan128 undangan dengan mengacu pada standar tata naskah 
dinas yang berlaku di lingkungan pemerintahan. Format dokumen dirancang 
sesuai pedoman resmi, lengkap dengan penggunaan ejaan yang benar, 
128alina formal, dan penataan layout yang rapi. Kompetensi penulis terlihat 
dari kemampuannya mengintegrasikan pengetahuan administrasi dengan 
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keterampilan teknis penyusunan dokumen. Tidak hanya memperhatikan 
aspek estetika, penulis juga menitikberatkan pada keterbacaan, sehingga 
surat tetap terlihat 129alinan129rati sekaligus mudah dipahami. Selain itu, 
penulis menggunakan kemampuan literasi digital untuk mempercepat proses 
penyusunan, seperti memanfaatkan template resmi dan fitur pemeriksaan tata 
129alina. Semua upaya ini mencerminkan bahwa penulis tidak sekadar 
menjalankan tugas, tetapi juga menunjukkan kapasitas dan kecakapan dalam 
menghasilkan dokumen yang memenuhi standar kualitas organisasi. 

 

d) Adaptif 
Selama penyusunan undangan, penulis menunjukkan kemampuan adaptif 
dengan cepat menyesuaikan isi dan format dokumen sesuai kebutuhan. 
Ketika pimpinan memberikan arahan perubahan terkait redaksi tujuan 
kegiatan, penulis segera melakukan revisi tanpa menunda waktu. Bahkan, 
penulis terbuka terhadap saran dari rekan kerja yang memiliki pengalaman 
lebih banyak, sehingga hasil akhir menjadi lebih baik. Penulis juga menyiapkan 
beberapa alternatif format, baik dalam bentuk cetak maupun digital, agar 
distribusi undangan dapat dilakukan dengan fleksibel sesuai kondisi peserta. 
Ketika ada penyesuaian mendadak pada jadwal kegiatan, penulis juga segera 
memperbarui isi undangan dan memastikan peserta mendapatkan informasi 
terbaru. Dengan sikap adaptif ini, penulis berhasil menjaga relevansi dan 
ketepatan undangan sehingga tetap sesuai dengan kebutuhan dinamis 
organisasi. 
 

2) Meminta Persetujuan Mentor terkait Sosialisasi 
a) Berorientasi Pelayanan 

Dalam melaksanakan kegiatan meminta persetujuan mentor, penulis berfokus 
untuk memberikan pelayanan terbaik, terutama dalam 129alinan129 konsep 
undangan sosialisasi yang jelas, ringkas, dan mudah dipahami. Penulis 
memastikan bahwa setiap detail dalam undangan, mulai dari waktu, tempat, 
peserta, hingga tujuan kegiatan, disampaikan dengan format yang sederhana 
namun lengkap, agar memudahkan pembaca untuk segera menangkap inti 
informasi. Selain itu, penulis juga berupaya menyampaikan konsep secara 
tepat waktu, sehingga tidak ada penundaan dalam proses pelaksanaan 
sosialisasi. Dengan demikian, mentor dapat memberikan perhatian dan 
persetujuan tanpa perlu melakukan banyak klarifikasi tambahan. Penulis juga 
mempersiapkan rangkuman singkat yang menjelaskan latar belakang dan 
urgensi kegiatan sosialisasi, sehingga mentor lebih mudah melihat relevansi 
dan manfaatnya. Pendekatan ini dilakukan sebagai bentuk komitmen untuk 
mendukung kelancaran agenda organisasi. Pelayanan yang diberikan tidak 
hanya berorientasi pada kelengkapan dokumen, tetapi juga pada kemudahan 
komunikasi. Oleh karena itu, penulis menyampaikan dokumen dengan 
129alina yang lugas, visual yang rapi, dan sistematis, agar lebih praktis untuk 
ditelaah. Keseluruhan upaya ini menunjukkan bahwa orientasi pelayanan tidak 
sekadar formalitas, tetapi benar-benar dimaknai sebagai sikap kerja untuk 
mempermudah, mempercepat, dan memperlancar proses organisasi. 

 

b) Akuntabel 
Penulis memastikan seluruh proses permintaan persetujuan dapat 
dipertanggungjawabkan secara 129alinan129rati. Sebelum menyerahkan 
konsep undangan kepada mentor, penulis melakukan pengecekan berulang 
terhadap isi dokumen untuk memastikan tidak ada informasi yang salah atau 
terlewat. Semua data yang dicantumkan, seperti daftar peserta dan jadwal 
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kegiatan, diambil dari sumber resmi dan diverifikasi ke bagian terkait. Penulis 
juga mendokumentasikan setiap masukan dari mentor, baik berupa koreksi 
redaksional maupun substansi, agar ada jejak perbaikan yang jelas. Hasil 
evaluasi tersebut dicatat dalam buku kerja pribadi dan 130alinan130 
dilampirkan pada revisi dokumen sebagai bukti bahwa penyesuaian dilakukan 
sesuai arahan. Dengan 130alinan130, proses yang dilalui bukan sekadar 
130alinan130rative, melainkan sebuah rangkaian kerja yang sistematis, 
transparan, dan dapat diaudit 130alinan bila diperlukan. Akuntabilitas juga 
tercermin dari kesediaan penulis menerima tanggung jawab penuh apabila 
ada kekurangan atau keterlambatan. Hal ini dilakukan dengan sikap terbuka 
dan tidak mencari pembenaran, melainkan fokus pada solusi. Dengan 
demikian, prinsip akuntabel benar-benar diwujudkan melalui keteraturan, 
ketelitian, dan keseriusan dalam setiap 130alinan kerja. 

 

c) Harmonis 
Dalam berinteraksi dengan mentor maupun pihak terkait lainnya, penulis 
menjaga komunikasi yang baik dan sopan. Penulis menggunakan 130alina 
yang menghargai, tidak kaku namun tetap 130alinan130rati, agar suasana 
diskusi berjalan kondusif. Penulis berusaha menempatkan diri sebagai rekan 
kerja yang mendukung, bukan sekadar bawahan yang pasif menunggu 
instruksi. Hal ini terlihat dari cara penulis menyampaikan ide-ide alternatif 
tanpa memaksakan pendapat, serta mendengarkan setiap masukan dengan 
seksama. Selain itu, penulis juga berkoordinasi dengan rekan di bagian umum 
agar masukan dari mentor dapat langsung diterjemahkan ke dalam perbaikan 
dokumen. Pendekatan harmonis ini membantu menciptakan suasana saling 
percaya dan menghindarkan terjadinya kesalahpahaman. Bahkan 130alina 
terdapat kritik dari mentor, penulis menanggapinya dengan sikap terbuka dan 
positif, menganggapnya sebagai kesempatan belajar, bukan sebagai penilaian 
130alinan130. Dengan menjaga keharmonisan komunikasi ini, hubungan kerja 
menjadi lebih produktif dan kolaboratif, sehingga tujuan kegiatan bisa tercapai 
dengan baik. 
 

d) Adaptif 
Penulis menunjukkan sikap adaptif dengan segera menyesuaikan dokumen 
undangan berdasarkan masukan mentor. Apabila terdapat perubahan 
mendadak pada format, redaksi, atau susunan peserta, penulis tidak 
menunda-nunda revisi, melainkan langsung memperbarui dokumen. Ketika 
muncul kebutuhan tambahan, seperti penyertaan dasar hukum atau lampiran 
daftar hadir, penulis segera menyesuaikan tanpa banyak keberatan. 
Adaptivitas ini juga tampak dari kemampuan penulis mengantisipasi 
perbedaan preferensi mentor dalam penyusunan dokumen. Misalnya, apabila 
mentor lebih menyukai format tabel ketimbang uraian naratif, penulis mampu 
menyesuaikan gaya penulisan agar lebih mudah diterima. Penulis juga 
terbuka terhadap penggunaan teknologi baru, seperti mengirimkan draft 
melalui aplikasi pesan agar mentor bisa meninjau lebih cepat tanpa harus 
menunggu cetakan fisik. Semua hal ini menunjukkan bahwa adaptasi bukan 
hanya reaktif, melainkan juga proaktif, di mana penulis selalu siap menghadapi 
dinamika kebutuhan organisasi. 

 

e) Kolaboratif 
Penulis melibatkan Kasubag Umum dalam proses penyusunan dan evaluasi 
undangan. Kerja sama dilakukan untuk memastikan dokumen sesuai dengan 
standar administrasi yang berlaku dan kebutuhan teknis lapangan. Penulis 
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tidak hanya bekerja secara individual, melainkan membuka ruang diskusi agar 
pihak terkait dapat memberikan masukan konstruktif. Dengan adanya 
kolaborasi ini, dokumen yang dihasilkan lebih komprehensif karena 
mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Proses diskusi juga membantu 
mempercepat proses validasi, karena beberapa kesalahan teknis dapat 
langsung diperbaiki sebelum sampai ke mentor. Kolaborasi tidak berhenti 
pada tahap perbaikan, tetapi juga dalam penyusunan laporan hasil konsultasi, 
di mana penulis dan Kasubag saling melengkapi dalam 131alinan131 
dokumen final. Semangat kerja sama ini memperlihatkan bahwa keberhasilan 
organisasi bukanlah hasil kerja satu orang, melainkan sinergi dari berbagai 
pihak. Dengan demikian, nilai kolaboratif benar-benar terwujud melalui 
partisipasi aktif, komunikasi terbuka, dan kesediaan berbagi tanggung jawab. 

 
3) Mendistribusikan Surat Undangan kepada Peserta Sosialisasi  

a) Berorientasi Pelayanan 
Penulis mendistribusikan undangan sosialisasi kepada peserta melalui grup 
dan pesan pribadi WhatsApp dengan tujuan agar peserta memperoleh 
informasi secara cepat dan mudah. Untuk memberikan pelayanan yang 
maksimal, penulis tidak hanya mengirimkan dokumen, tetapi juga 
menambahkan pesan singkat berisi ringkasan inti undangan, seperti tanggal, 
waktu, tempat, serta tujuan kegiatan. Hal ini dilakukan agar peserta yang 
mungkin sedang sibuk tetap bisa menangkap inti informasi tanpa harus 
membuka file terlebih dahulu. Penulis juga memperhatikan waktu pengiriman, 
memilih jam yang tepat di mana peserta diperkirakan aktif membaca pesan. 
Setelah pengiriman, penulis menindaklanjuti dengan meminta konfirmasi 
penerimaan dari beberapa peserta sebagai sampel untuk memastikan pesan 
benar-benar terbaca. Dengan 131alinan131, orientasi pelayanan yang 
diberikan tidak sekadar formalitas, melainkan nyata dalam bentuk kemudahan, 
kecepatan, dan kepastian bahwa informasi sampai ke pihak yang dituju. 
 

b) Akuntabel 
Seluruh proses distribusi undangan didokumentasikan secara rapi oleh 
penulis. Daftar penerima dicatat, termasuk waktu pengiriman dan respon 
konfirmasi dari peserta. Apabila terdapat peserta yang belum memberikan 
tanda terima, penulis mencatatnya dan melakukan tindak lanjut secara 
khusus. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi tidak dilakukan asal-asalan, 
melainkan bisa dipertanggungjawabkan secara 131alinan131rative. Penulis 
juga menyimpan 131alinan bukti tangkapan 131alin (screenshot) pengiriman 
pesan sebagai arsip apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk audit internal. 
Dengan adanya dokumentasi ini, pimpinan dapat menilai bahwa proses 
distribusi dilakukan secara tertib dan sesuai prosedur. Akuntabilitas juga 
tampak dari sikap penulis yang siap menjelaskan 131alinan-langkah distribusi 
131alina diminta laporan, termasuk bagaimana mengatasi kendala teknis 
seperti nomor yang tidak aktif atau peserta yang terlambat merespons. 
 

c) Kompeten 
Penulis menunjukkan kompetensi dalam memilih metode distribusi yang 
efektif. Dengan menggunakan WhatsApp, penulis mempertimbangkan bahwa 
mayoritas peserta lebih aktif di aplikasi ini dibandingkan melalui email atau 
surat fisik. Penulis memastikan file undangan yang dikirim berformat PDF agar 
mudah diakses di berbagai perangkat tanpa mengubah tampilan. Selain itu, 
penulis 131alinan131 pesan pendamping dengan 131alina yang formal namun 
ramah, sesuai etika komunikasi organisasi. Kompetensi juga terlihat dari 
kecepatan penulis dalam mengatasi kendala teknis, seperti ukuran file yang 
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terlalu besar. Dalam kasus seperti itu, penulis mengompres file atau 
mengirimkan versi alternatif agar tetap mudah diunduh. Dengan 132alinan-
langkah ini, distribusi undangan tidak hanya dilakukan secara teknis, tetapi 
juga dengan pertimbangan 132alinan132rati yang matang. 
 

d) Loyal 
Penulis menunjukkan loyalitas dengan memastikan setiap peserta menerima 
undangan tepat waktu, karena keberhasilan sosialisasi sangat ditentukan oleh 
kehadiran mereka. Kesungguhan penulis dalam mendukung kelancaran 
kegiatan tercermin dari kesediaan untuk melakukan pengiriman ulang kepada 
peserta yang belum menerima atau belum membaca pesan. Bahkan, penulis 
menindaklanjuti dengan telepon langsung jika ada peserta penting yang belum 
memberikan konfirmasi. Semua upaya ini dilakukan sebagai bentuk komitmen 
untuk keberhasilan organisasi, bukan sekadar memenuhi tugas 
132alinan132rative. Dengan demikian, loyalitas yang ditunjukkan bukan hanya 
berupa kepatuhan, tetapi juga dedikasi nyata terhadap kesuksesan acara 
sosialisasi 
 

e) Adaptif 
Dalam proses distribusi, penulis menghadapi berbagai dinamika, seperti 
adanya peserta yang meminta undangan dikirim ke email karena kesulitan 
membuka file di WhatsApp. Penulis segera menyesuaikan dengan 
mengirimkan 132alinan ke alamat email terkait tanpa menunda waktu. Ketika 
terjadi perubahan jadwal sosialisasi yang mendadak, penulis juga langsung 
memperbarui undangan dan mengirimkan versi revisi kepada seluruh peserta. 
Adaptivitas ini menunjukkan bahwa penulis tidak kaku pada satu metode, 
melainkan fleksibel dalam menanggapi kebutuhan peserta. Dengan demikian, 
proses distribusi tetap berjalan efektif meskipun ada perubahan situasi. 

 

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 
1) Membuat Undangan Sosialisasi 
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2) Meminta persetujuan mentor terkait sosialisasi 
 

 
 

3) Mendistribusikan surat undangan kepada peserta sosialisasi  
 

 
 
 

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
1) Membuat Undangan Sosialisasi  

Pada hari Rabu, 10 September 2025, sekitar pukul 09.00 WIB, bertempat di 
ruang kerja Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, 
penulis melaksanakan kegiatan penyusunan surat undangan sosialisasi terkait 
penggunaan dan penerapan routing slip dalam proses pemeriksaan. Kegiatan 
ini menjadi tindak lanjut setelah routing slip memperoleh persetujuan mentor 
sehari sebelumnya, sehingga langkah berikutnya adalah menyampaikan 
informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan melalui undangan resmi. 

Proses dimulai dengan penulis menyiapkan format tata naskah dinas yang 
berlaku di lingkungan Inspektorat Daerah. Penulis membuka arsip dokumen 
undangan sebelumnya sebagai acuan agar struktur surat tetap konsisten, 
mencakup penggunaan kop surat resmi, nomor surat, perihal, alamat tujuan, isi 
pokok, dan penutup. Setelah format dasar siap, penulis mulai merumuskan isi 
undangan dengan memperhatikan kejelasan informasi, meliputi waktu dan 
tempat pelaksanaan sosialisasi, tujuan kegiatan, serta pihak-pihak yang 
diundang untuk hadir. 

Penulis menyusun kalimat dengan gaya bahasa yang formal namun komunikatif 
agar mudah dipahami oleh penerima. Pada tahap ini, penulis memastikan tidak 
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ada kesalahan dalam penulisan nama jabatan maupun unit kerja yang dituju. 
Selain itu, detail teknis seperti tanggal, jam, serta lokasi kegiatan sosialisasi 
dicantumkan secara spesifik agar mengurangi risiko salah persepsi. 

Setelah draft undangan selesai, penulis melakukan pemeriksaan ulang dengan 
membaca keseluruhan isi dokumen secara teliti. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan perlunya penyesuaian kecil pada bagian redaksi tujuan kegiatan 
agar lebih menekankan manfaat sosialisasi bagi peningkatan pemahaman 
pegawai. Penulis segera melakukan perbaikan dan mencetak satu eksemplar 
untuk diajukan kepada mentor guna diperiksa serta dimintai persetujuan. 

Produk kegiatan berupa surat undangan sosialisasi yang disusun dengan 
memperhatikan aspek tata naskah dinas, kejelasan isi, dan ketepatan format. 
Dari sisi ketepatan waktu, surat berhasil diselesaikan pada hari yang sama 
sehingga masih sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Dari sisi 
kualitas, undangan dinilai memenuhi standar administrasi, menggunakan 
bahasa yang formal, jelas, dan mudah dipahami oleh pihak yang menerima. 
Dari aspek kelengkapan, seluruh unsur yang wajib ada dalam surat dinas 
tercantum dengan benar, mulai dari nomor surat, perihal, alamat tujuan, isi 
pokok undangan, hingga tanda tangan pejabat berwenang. 

Dengan tersusunnya surat undangan ini, maka proses persiapan sosialisasi 
routing slip dapat berjalan lebih lancar karena pihak yang diundang memiliki 
informasi lengkap terkait kegiatan yang akan dilaksanakan. Hasil akhirnya 
berupa dokumen undangan yang sah, valid, rapi, serta siap didistribusikan 
kepada para peserta sosialisasi. 

2) Meminta persetujuan mentor terkait sosialisasi 
Pada hari Rabu, 10 September 2025, setelah draft surat undangan sosialisasi 
selesai disusun di pagi harinya, penulis segera mengajukan dokumen tersebut 
kepada mentor untuk diperiksa dan dimintai persetujuan. Kegiatan ini masih 
berlangsung di ruang Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci. 

Penulis terlebih dahulu menjelaskan kepada mentor mengenai latar belakang 
disusunnya surat undangan, termasuk urgensi pelaksanaan sosialisasi routing 
slip serta pentingnya memastikan bahwa undangan yang disebarkan sesuai 
dengan tata naskah dinas. Penjelasan ini diberikan agar mentor memiliki 
gambaran lengkap sebelum membaca dokumen. Setelah itu, penulis 
menyerahkan draft surat undangan yang sudah dicetak dan juga menunjukkan 
versi digital untuk memudahkan proses pemeriksaan. 

Mentor kemudian membaca isi surat dengan cermat, memperhatikan struktur 
redaksional, kesesuaian format tata naskah dinas, serta kelengkapan unsur 
yang tercantum. Dalam proses ini, mentor memberikan beberapa masukan 
perbaikan, khususnya pada bagian redaksi kalimat agar lebih menekankan 
manfaat sosialisasi bagi peningkatan kualitas pengawasan internal. Selain itu, 
mentor menyarankan penyesuaian kecil pada detail alamat tujuan agar tidak 
menimbulkan kerancuan. 

Penulis mencatat seluruh masukan tersebut secara detail dalam buku catatan 
kerja, lalu segera melakukan perbaikan pada draft digital. Setelah revisi selesai, 
penulis kembali menunjukkan versi final kepada mentor. Setelah diperiksa 
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ulang, mentor menyatakan bahwa surat undangan telah sesuai standar dan 
dapat disahkan. 

Selanjutnya, mentor menandatangani surat undangan tersebut sebagai bentuk 
pengesahan resmi. Penulis kemudian menyimpan dokumen yang sudah 
disahkan ke dalam arsip digital, sekaligus menyiapkan salinan cetak untuk 
keperluan distribusi. Proses ini berlangsung sekitar satu jam, termasuk waktu 
revisi dan pemeriksaan ulang. 

Produk yang dihasilkan berupa surat undangan sosialisasi yang telah 
mendapatkan persetujuan dan pengesahan dari mentor. Dari aspek ketepatan 
waktu, pengesahan dilakukan pada hari yang sama sehingga tidak 
mengganggu jadwal distribusi. Dari aspek kualitas, surat undangan telah 
memenuhi standar tata naskah dinas, memuat informasi yang jelas, akurat, dan 
komunikatif. Dari sisi akuntabilitas, adanya tanda tangan mentor pada surat 
menjadikan dokumen tersebut sah secara administratif dan dapat 
dipertanggungjawabkan dalam proses sosialisasi. 

Dengan disahkannya surat undangan, maka tahap persiapan sosialisasi routing 
slip telah semakin matang. Dokumen ini menjadi dasar resmi untuk 
mengundang para peserta, sekaligus memastikan bahwa kegiatan sosialisasi 
berjalan sesuai prosedur dan standar administrasi yang berlaku. 

3) Mendistribusikan surat undangan kepada peserta sosialisasi  
Pada hari Rabu, 10 September 2025, sekitar pukul 13.09 WIB, setelah surat 
undangan sosialisasi selesai disahkan oleh mentor, penulis segera 
melaksanakan kegiatan pendistribusian undangan kepada peserta. Kegiatan ini 
dilakukan dengan memanfaatkan grup WhatsApp Irban Khusus sebagai media 
utama, mengingat seluruh peserta yang dituju tergabung dalam grup tersebut 
sehingga komunikasi dapat dilakukan secara lebih cepat, praktis, dan 
menyeluruh. 

Penulis memulai dengan memastikan kembali bahwa file surat undangan sudah 
berbentuk PDF resmi dan telah ditandatangani. Format PDF dipilih untuk 
menjaga keaslian dokumen sekaligus menghindari adanya perubahan isi oleh 
pihak yang tidak berkepentingan. Setelah itu, penulis menyusun pesan 
pendamping yang singkat, formal, namun tetap komunikatif. Pesan tersebut 
berisi pengantar mengenai maksud undangan, waktu pelaksanaan, tempat 
kegiatan sosialisasi, serta harapan agar peserta hadir sesuai jadwal. 

Sekitar pukul 13.09 WIB, undangan resmi dalam format PDF tersebut 
disampaikan langsung ke grup WhatsApp Irban Khusus. Penulis mengunggah 
dokumen dan menuliskan pesan pengantar agar anggota grup dapat langsung 
memahami tujuan distribusi. Untuk memastikan pesan terbaca, penulis juga 
memantau notifikasi tanda centang biru (read receipt) pada WhatsApp, 
sehingga dapat diketahui siapa saja yang sudah membuka dokumen undangan 
tersebut. 

Beberapa peserta segera memberikan respon melalui grup, baik berupa tanda 
terima, ucapan singkat “baik, siap hadir”, maupun emoji sebagai bentuk 
konfirmasi. Penulis mencatat respon-respon tersebut sebagai bukti administrasi 
bahwa undangan telah diterima. Bagi peserta yang belum memberikan respon 
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hingga waktu tertentu, penulis menindaklanjuti dengan menghubungi secara 
personal untuk memastikan mereka tidak terlewat informasi. 

Produk yang dihasilkan berupa bukti distribusi surat undangan sosialisasi 
melalui grup WhatsApp Irban Khusus. Dari aspek ketepatan waktu, undangan 
didistribusikan segera setelah disahkan, sehingga peserta memiliki waktu yang 
cukup untuk mempersiapkan diri. Dari aspek akurasi, undangan dalam format 
PDF memuat informasi lengkap mengenai kegiatan, tanpa adanya kesalahan 
penulisan. Dari aspek efisiensi, distribusi melalui grup WhatsApp sangat efektif 
karena seluruh peserta dapat menerima undangan secara bersamaan, tanpa 
perlu menyampaikan satu per satu. 

Dengan selesainya proses distribusi ini, maka tahapan administrasi sosialisasi 
sudah tuntas dilaksanakan. Seluruh peserta dalam grup Irban Khusus telah 
menerima undangan resmi, dan kegiatan sosialisasi dapat berjalan sesuai 
rencana yang telah ditetapkan. 

 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi 
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi berupa “Optimalisasi Proses Penyelesaian 
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Melalui Standarisasi Routing Slip sebagai Alat 
Kontrol dan Dokumentasi di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci” memiliki manfaat strategis dalam mendukung peningkatan 
kualitas tata kelola pemerintahan daerah. 

Kegiatan ini sejalan dengan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci, 
khususnya dalam mewujudkan misi pertama yaitu “Menciptakan birokrasi 
pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, 
stabilitas, dan kepemimpinan”. Melalui standarisasi routing slip, proses 
penyelesaian LHP menjadi lebih tertata, terdokumentasi, dan terkendali dengan 
baik, sehingga meningkatkan kualitas birokrasi serta akuntabilitas pengawasan 
internal. 

Lebih jauh, kegiatan aktualisasi ini juga selaras dengan tujuan Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) untuk 
memastikan fungsi pengawasan berjalan efektif, transparan, dan berdaya guna. 
Dengan adanya standarisasi routing slip, Inspektorat dapat memperkuat sistem 
kontrol internal, mempercepat tindak lanjut hasil pemeriksaan, serta memberikan 
kontribusi nyata dalam menciptakan birokrasi yang responsif dan adaptif. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 
organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, tetapi juga menjadi bagian 
integral dalam menyukseskan reformasi birokrasi di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Kerinci. 

 
E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) 
Apabila dalam pelaksanaan aktualisasi Penulis tidak menerapkan nilai-nilai dasar 
ASN (BerAKHLAK) dengan baik, maka akan muncul berbagai dampak negatif, 
baik terhadap satuan kerja maupun masyarakat. Dari sisi internal satuan kerja, 
proses penyelesaian LHP di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci akan terganggu. Tanpa sikap Akuntabel, dokumen routing 
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slip yang disusun bisa saja tidak lengkap, tidak tepat waktu, atau tidak sesuai 
standar, sehingga menurunkan kualitas hasil pengawasan. Jika nilai Kompeten 
tidak diterapkan, maka produk yang dihasilkan berisiko penuh kesalahan dan 
tidak dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

Selain itu, tanpa nilai Berorientasi Pelayanan dan Harmonis, hubungan kerja 
sama dan komunikasi antara Penulis dengan mentor maupun tim pendukung tidak 
akan berjalan baik, yang berakibat pada terhambatnya koordinasi serta 
menurunnya kepercayaan pimpinan terhadap kinerja Penulis. Tidak adanya sikap 
Adaptif dan Kolaboratif juga akan membuat Penulis sulit menyesuaikan diri 
dengan dinamika organisasi serta menutup peluang perbaikan yang lebih inovatif. 

Dampak yang lebih luas akan dirasakan oleh masyarakat. Apabila proses 
penyelesaian LHP tidak optimal, maka tindak lanjut hasil pengawasan akan 
lambat, penyelesaian permasalahan di daerah tertunda, dan pada akhirnya 
kepercayaan publik terhadap kualitas birokrasi Pemerintah Kabupaten Kerinci 
akan menurun. Hal ini bertentangan dengan misi pemerintah daerah untuk 
menciptakan birokrasi yang berkualitas, pelayanan publik yang adaptif, serta 
menjunjung tinggi akuntabilitas dan supremasi hukum. 

Dengan demikian, tidak menerapkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) dalam 
pelaksanaan aktualisasi akan berimplikasi langsung pada melemahnya kualitas 
tata kelola pemerintahan serta menurunnya pelayanan publik yang seharusnya 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
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Judul Kegiatan No 5 
Menyiapkan materi sosialisasi terkait tujuan, manfaat, dan 
tata cara penggunaan routing slip 

Tanggal 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

11 – 12 September 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya draft point penting yang akan 
disosialisasikan 

2. Tersedianya materi sosialisasi (PPT) 
3. Tersedianya surat persetujuan mentor 

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 
1) Menganalisis informasi 

a) Kompeten 
Dalam melaksanakan kegiatan menganalisis informasi, penulis berupaya 
menunjukkan kompetensi dengan cara mempelajari seluruh informasi yang 
relevan secara mendalam, sehingga data yang digunakan dalam penyusunan 
materi benar-benar tepat dan akurat. Proses analisis dilakukan melalui telaah 
dokumen resmi, pencatatan detail isi, serta perbandingan antar data yang 
tersedia. Penulis tidak hanya menyalin informasi yang ada, melainkan juga 
memeriksa keabsahan dan keterkaitannya dengan konteks sosialisasi yang 
akan dilaksanakan. Pendekatan sistematis diterapkan, mulai dari 
mengelompokkan informasi sesuai kategori, menelaah urgensi setiap elemen, 
hingga menyusun kerangka logis agar materi mudah dipahami. Kompetensi 
juga terlihat dari cara penulis menggunakan metode analisis sederhana, 
seperti content analysis dan pemetaan masalah, untuk menemukan informasi 
yang paling relevan. Dengan demikian, informasi yang disusun tidak hanya 
lengkap, tetapi juga fokus pada kebutuhan sosialisasi. Upaya ini menjadi bukti 
bahwa penulis tidak sekadar bekerja secara administratif, melainkan 
menerapkan kemampuan analitis dan profesionalisme dalam setiap langkah 
kerja. 
 

b) Harmonis  
Dalam menyusun dan menganalisis informasi, penulis selalu menjaga 
keharmonisan, baik dalam bahasa yang digunakan maupun dalam sikap kerja. 
Materi yang dihasilkan ditulis dengan sopan, jelas, dan rapi, tanpa 
menyinggung pihak tertentu. Penulis menyadari bahwa informasi yang dikaji 
bisa saja terkait dengan kinerja atau peran orang lain, sehingga penyajian 
harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak menimbulkan kesan 
menyalahkan. Selain itu, penulis berkoordinasi dengan rekan kerja secara 
terbuka, menerima masukan dengan lapang dada, dan menyesuaikan analisis 
agar sejalan dengan kebutuhan tim. Sikap harmonis ini menjaga suasana 
kerja tetap kondusif dan membangun rasa saling percaya. Keharmonisan juga 
ditunjukkan dengan cara penulis menghindari bahasa yang kaku dan 
menggantinya dengan redaksi yang lebih komunikatif, agar materi tidak hanya 
informatif tetapi juga menyenangkan untuk dibaca. Dengan menjaga harmoni, 
penulis berhasil menyeimbangkan antara ketelitian analisis dan kepekaan 

terhadap dinamika hubungan kerja. 
 

c) Loyal  
Penulis menunjukkan loyalitas dengan memastikan bahwa seluruh proses 
analisis informasi berorientasi pada kepentingan organisasi, bukan 
kepentingan pribadi. Informasi yang dipilih dan disusun diarahkan agar selaras 
dengan tujuan organisasi, khususnya dalam mendukung efektivitas sosialisasi 
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dan peningkatan kinerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis 
mematuhi aturan yang berlaku, mengacu pada regulasi resmi, dan 
menghindari penggunaan data yang tidak jelas sumbernya. Loyalitas ini juga 
tercermin dalam sikap penulis yang konsisten menjaga kerahasiaan informasi 
internal. Segala bentuk catatan hasil analisis disimpan dengan baik, tidak 
disebarkan secara sembarangan, dan hanya digunakan untuk kepentingan 
kegiatan aktualisasi. Dengan sikap tersebut, penulis tidak hanya menunjukkan 
kesetiaan pada aturan, tetapi juga memperlihatkan komitmen untuk menjaga 
nama baik instansi. Loyalitas ini memperkuat kepercayaan pimpinan bahwa 
hasil kerja penulis dapat diandalkan. 
 

2) Menyusun Materi Sosialisasi  
a) Berorientasi Pelayanan 

Dalam menyusun materi sosialisasi, penulis menekankan pada aspek 
pelayanan kepada peserta dengan merancang materi menggunakan bahasa 
yang sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami. Materi disusun tidak 
hanya untuk memenuhi standar formalitas, tetapi agar benar-benar bisa 
membantu peserta memahami topik yang disampaikan. Penulis menghindari 
penggunaan istilah teknis yang rumit tanpa penjelasan, sehingga isi materi 
tetap dapat diikuti oleh berbagai kalangan. Setiap bagian materi dibuat ringkas 
namun jelas, dilengkapi poin-poin penting, contoh praktis, serta ilustrasi 
sederhana jika diperlukan. Hal ini dilakukan agar sosialisasi berjalan efektif 
dan peserta memperoleh manfaat langsung. Penulis juga memperhatikan alur 
penyajian materi, mulai dari pendahuluan, inti, hingga penutup, sehingga 
peserta dapat mengikuti pembahasan dengan runtut. Dengan cara ini, penulis 
menunjukkan bahwa orientasi pelayanan tidak berhenti pada penyusunan 
dokumen, melainkan pada upaya nyata memudahkan peserta dalam 
memahami informasi yang disampaikan. 

 

b) Akuntabel 
Penulis menunjukkan akuntabilitas dengan menyusun materi secara 
bertanggung jawab, memastikan setiap isi sesuai dengan fakta, data resmi, 
dan aturan yang berlaku. Sebelum materi disusun, penulis melakukan 
pengecekan sumber informasi, seperti peraturan perundang-undangan, 
pedoman teknis, serta dokumen internal yang relevan. Hal ini memastikan 
bahwa isi materi tidak menyimpang dan dapat dipertanggungjawabkan di 
hadapan pimpinan maupun peserta. Penulis juga menyimpan catatan 
referensi yang digunakan, sehingga jika ada pertanyaan atau klarifikasi, dapat 
langsung menunjukkan dasar penyusunannya. Akuntabilitas ini ditunjukkan 
pula dengan ketelitian penulis dalam menghindari kesalahan penulisan, 
kekeliruan data, maupun informasi yang tidak konsisten. Materi yang telah 
disusun diperiksa kembali sebelum digunakan, sehingga hasil akhir benar-
benar layak dipresentasikan. Dengan demikian, peserta sosialisasi dapat 
merasa yakin bahwa apa yang mereka terima adalah materi yang valid dan 
terpercaya. 

 
3) Melakukan Konsultasi dan meminta persetujuan mentor  

a) Berorientasi Pelayanan 
Penulis menunjukkan akuntabilitas dengan menyusun materi secara 
bertanggung jawab, memastikan setiap isi sesuai dengan fakta, data resmi, 
dan aturan yang berlaku. Sebelum materi disusun, penulis melakukan 
pengecekan sumber informasi, seperti peraturan perundang-undangan, 
pedoman teknis, serta dokumen internal yang relevan. Hal ini memastikan 
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bahwa isi materi tidak menyimpang dan dapat dipertanggungjawabkan di 
hadapan pimpinan maupun peserta. Penulis juga menyimpan catatan 
referensi yang digunakan, sehingga jika ada pertanyaan atau klarifikasi, dapat 
langsung menunjukkan dasar penyusunannya. Akuntabilitas ini ditunjukkan 
pula dengan ketelitian penulis dalam menghindari kesalahan penulisan, 
kekeliruan data, maupun informasi yang tidak konsisten. Materi yang telah 
disusun diperiksa kembali sebelum digunakan, sehingga hasil akhir benar-
benar layak dipresentasikan. Dengan demikian, peserta sosialisasi dapat 
merasa yakin bahwa apa yang mereka terima adalah materi yang valid dan 
terpercaya. 
 

b) Akuntabel 
Penulis memastikan bahwa setiap masukan dari mentor dan coach 
terdokumentasi dengan baik. Semua catatan perbaikan ditulis secara 
sistematis, baik berupa koreksi redaksional maupun substansi. Catatan 
tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan revisi pada dokumen. Dengan cara 
ini, penulis dapat mempertanggungjawabkan tindak lanjut dari hasil konsultasi, 
karena setiap perubahan yang dilakukan memiliki dasar yang jelas. 
Akuntabilitas juga terlihat dari kesediaan penulis melaporkan perkembangan 
revisi kepada mentor, sehingga proses transparansi tetap terjaga. Jika 
terdapat kekurangan, penulis tidak menghindar, melainkan menjelaskan 
penyebabnya dan menawarkan solusi. Hal ini menunjukkan bahwa 
akuntabilitas bukan hanya soal dokumentasi, tetapi juga soal integritas dalam 
menerima tanggung jawab. 
 

c) Kompeten 
Dalam mengevaluasi draft laporan, penulis menggunakan standar yang 
berlaku, baik dalam format tata naskah dinas maupun dalam substansi isi. 
Penulis menyesuaikan struktur laporan dengan pedoman yang ada, 
memperbaiki alur isi agar logis, serta memperhatikan kerapihan redaksi. 
Kompetensi juga terlihat dari cara penulis menghubungkan masukan mentor 
dengan kebutuhan organisasi. Misalnya, jika mentor meminta tambahan data 
pendukung, penulis dapat segera mengidentifikasi sumber data yang tepat 
untuk melengkapi laporan. Dengan cara ini, laporan yang dihasilkan tidak 
hanya memenuhi syarat formal, tetapi juga memiliki bobot substansi yang kuat. 
Hal ini mencerminkan kemampuan penulis dalam memadukan keterampilan 
teknis dan analitis untuk menghasilkan dokumen yang berkualitas. 
 

d) Harmonis 
Selama proses konsultasi, penulis menjaga hubungan baik dengan mentor 
dengan menunjukkan sikap sopan, menghargai waktu, dan terbuka terhadap 
kritik. Penulis tidak menanggapi masukan dengan defensif, melainkan 
menerima sebagai bagian dari proses pembelajaran. Sikap ini membantu 
menciptakan suasana diskusi yang kondusif, sehingga mentor merasa 
dihargai dan nyaman dalam memberikan bimbingan. Penulis juga berusaha 
menjaga komunikasi tetap lancar, baik dalam tatap muka maupun melalui 
pesan singkat, agar hubungan kerja berjalan harmonis. 
 

e) Adaptif 
Penulis menunjukkan kemampuan adaptif dengan cepat menyesuaikan isi dan 
format laporan berdasarkan masukan yang diberikan. Jika terdapat perubahan 
redaksi atau penambahan bagian tertentu, penulis segera melakukan revisi 
tanpa menunda. Bahkan ketika masukan yang diberikan cukup kompleks, 
penulis tetap mampu menyesuaikan dengan mencari cara sederhana untuk 
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mengimplementasikannya. Sikap adaptif ini juga terlihat dari keterbukaan 
penulis terhadap berbagai gaya koreksi dari mentor, baik secara tertulis 
maupun lisan, dan mampu menyesuaikan diri dengan cepat. 
 

f) Kolaboratif 
Penulis melibatkan mentor dan coach secara terbuka dalam proses 
penyempurnaan laporan. Diskusi dilakukan secara interaktif, dengan saling 
bertukar pandangan agar hasil akhir benar-benar representatif. Penulis tidak 
hanya menunggu instruksi, tetapi juga mengajukan usulan untuk didiskusikan 
bersama. Semangat kolaboratif ini membuat proses perbaikan laporan lebih 
efisien, karena ada komunikasi yang jelas dan pemahaman bersama terhadap 
tujuan. Dengan demikian, laporan yang dihasilkan merupakan produk 
bersama yang mencerminkan kontribusi dari berbagai pihak. 

 
B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 

1) Menganalisis informasi 
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2) Menyusun Materi Sosialisasi 
 
 
 

 
 
 
 
 

3) Melakukan Konsultasi dan meminta persetujuan mentor  
 

 
 

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
1) Menganalisis informasi 

Pada hari Kamis, 11 September 2025, sekitar pukul 08.00 WIB, penulis 
memulai kegiatan menganalisis informasi yang akan disampaikan dalam 
sosialisasi routing slip di ruang Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini dilakukan sebagai tahap awal untuk 
memastikan materi sosialisasi yang akan disampaikan lengkap, relevan, dan 
mudah dipahami oleh seluruh peserta sosialisasi, baik staf maupun pimpinan di 
unit kerja terkait. 

Penulis memulai dengan menelaah dokumen-dokumen resmi yang menjadi 
acuan penggunaan routing slip, termasuk contoh pengisian, alur pemeriksaan 
LHP sebelumnya, serta daftar elemen informasi yang harus tercantum. Penulis 
mencatat semua informasi penting yang relevan dengan kebutuhan tim 
pemeriksa dan pimpinan, sekaligus menandai informasi yang perlu diperjelas 
atau diperkuat dalam materi sosialisasi. 

Selanjutnya, penulis mengelompokkan informasi berdasarkan kategori, seperti 
data identitas dokumen, alur tanda tangan, catatan waktu, dan indikator 
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pengendalian. Pengelompokan ini dilakukan agar materi sosialisasi tersusun 
secara logis dan memudahkan peserta dalam memahami tiap langkah prosedur. 
Penulis juga memastikan bahwa setiap informasi yang dicatat akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan, sehingga tidak menimbulkan kebingungan saat 
sosialisasi dilaksanakan. 

Dalam proses ini, penulis memerhatikan kebutuhan peserta sosialisasi dengan 
menyesuaikan tingkat kompleksitas materi sesuai pengalaman dan latar 
belakang peserta. Penulis menyusun catatan tambahan berupa tips praktis dan 
contoh kasus nyata dari pengalaman sebelumnya agar informasi yang 
disampaikan lebih mudah dipahami dan langsung dapat diterapkan. 

Penulis juga berdiskusi singkat dengan beberapa staf di ruangan untuk 
memastikan bahwa informasi yang dianalisis mencakup seluruh kebutuhan 
operasional. Setiap masukan dicatat dan dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menyusun materi sosialisasi. Proses analisis ini dilakukan secara sistematis dan 
teliti agar tidak ada informasi penting yang terlewat dan seluruh materi yang akan 
disampaikan valid serta dapat dipertanggungjawabkan. 

Kegiatan ini memakan waktu kurang lebih dua jam, sehingga selesai sekitar pukul 
10.00 WIB. Hasil dari kegiatan ini berupa daftar lengkap informasi yang harus 
disampaikan, beserta pengelompokan dan penjelasan tambahan untuk setiap 
elemen. Dari aspek kualitas, informasi telah diverifikasi, akurat, dan sesuai 
dengan standar administrasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Dari aspek 
pelayanan, materi yang dihasilkan memudahkan tim pemeriksa dan pimpinan 
dalam memahami alur penggunaan routing slip. 

Dengan selesainya kegiatan ini, penulis berhasil menyiapkan dasar yang kuat 
untuk penyusunan materi sosialisasi yang jelas, profesional, dan siap digunakan, 
memastikan sosialisasi berjalan lancar dan efektif. 

2) Menyusun Materi Sosialisasi 
Setelah selesai melakukan analisis informasi pada hari Kamis, 11 September 
2025, sekitar pukul 10.15 WIB, penulis melanjutkan kegiatan dengan menyusun 
materi sosialisasi di ruang Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini dilakukan untuk mengubah hasil analisis 
informasi menjadi materi yang mudah dipahami, terstruktur, dan siap digunakan 
dalam sosialisasi kepada staf serta pimpinan terkait. 

Penulis memulai dengan merancang kerangka materi, yang mencakup tujuan 
sosialisasi, penjelasan fungsi routing slip, elemen informasi yang harus 
dicantumkan, serta alur pengajuan dan pengendalian dokumen LHP. Penulis 
memastikan urutan penyampaian informasi logis sehingga peserta dapat 
mengikuti materi dengan mudah dan mendapatkan gambaran menyeluruh 
tentang prosedur yang berlaku. 

Selanjutnya, penulis menyusun setiap bagian materi secara rinci, menggunakan 
bahasa yang sederhana namun tetap formal dan sesuai tata naskah dinas. 
Penulis menambahkan contoh pengisian routing slip serta ilustrasi alur tanda 
tangan dan catatan waktu agar peserta dapat lebih mudah memahami 
penerapan praktisnya. Penulis juga menyiapkan catatan tambahan berupa tips 
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dan langkah antisipatif jika terdapat kendala yang sering muncul selama proses 
pemeriksaan. 

Dalam penyusunan materi, penulis terus memeriksa kesesuaian informasi 
dengan dokumen resmi dan pedoman yang berlaku, sehingga seluruh konten 
akurat, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis juga menyesuaikan 
materi agar sesuai dengan latar belakang peserta, menyeimbangkan antara 
informasi teknis dan penjelasan praktis, sehingga seluruh peserta dapat 
mengikuti sosialisasi tanpa mengalami kebingungan. 

Penulis melakukan pemeriksaan ulang terhadap materi yang telah disusun, 
membaca setiap bagian untuk memastikan bahasa jelas, tidak ambigu, dan 
mudah dipahami. Apabila ditemukan kekurangan atau informasi yang belum 
lengkap, penulis segera menambahkan catatan atau memperbaiki penjelasan 
agar materi lebih efektif. 

Selain itu, penulis menyiapkan materi dalam format presentasi dan dokumen 
pendukung yang dapat dibagikan kepada peserta sosialisasi, memastikan 
keterpaduan antara visual dan narasi sehingga informasi tersampaikan dengan 
baik. Penulis juga menyiapkan dokumen cadangan untuk keperluan evaluasi 
atau tindak lanjut setelah sosialisasi berlangsung. 

Proses penyusunan materi sosialisasi memakan waktu kurang lebih dua jam, 
sehingga selesai sekitar pukul 12.15 WIB. Produk yang dihasilkan berupa 
dokumen materi sosialisasi yang lengkap, sistematis, rapi, dan sesuai standar 
administrasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Dari aspek kualitas, materi 
akurat, jelas, dan siap digunakan; dari aspek pelayanan, materi membantu 
peserta memahami prosedur routing slip secara efektif; dari aspek akuntabilitas, 
seluruh informasi diverifikasi dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dengan tersusunnya materi sosialisasi ini, penulis berhasil menyiapkan bahan 
yang komprehensif dan profesional, yang akan mendukung kelancaran 
sosialisasi serta meningkatkan pemahaman seluruh tim pemeriksa dan 
pimpinan terhadap alur penggunaan routing slip. 

3) Melakukan Konsultasi dan meminta persetujuan mentor  
Pada hari Jumat, 12 September 2025, sekitar pukul 10.00 WIB, penulis 
melanjutkan kegiatan dengan melakukan konsultasi terarah kepada mentor di 
ruang Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meninjau dan memastikan materi sosialisasi yang 
telah disusun sesuai standar, lengkap, dan siap digunakan dalam sosialisasi 
kepada staf serta pimpinan terkait. 

Penulis memulai konsultasi dengan menyampaikan materi sosialisasi yang telah 
disusun, menjelaskan setiap bagian materi secara rinci, termasuk kerangka, isi 
pokok, ilustrasi alur pengajuan LHP, dan contoh pengisian routing slip. Penulis 
menjelaskan logika penyusunan materi serta pertimbangan teknis di balik 
penempatan informasi sehingga mentor dapat memahami keseluruhan konteks. 

Selama konsultasi, penulis mencatat setiap masukan, saran, dan koreksi yang 
diberikan oleh mentor. Penulis menekankan setiap poin yang menjadi perhatian, 
termasuk bahasa, urutan materi, kelengkapan informasi, dan ilustrasi praktis, 
agar semua aspek yang disampaikan kepada peserta sosialisasi akurat dan 



 145 

mudah dipahami. Pencatatan dilakukan dengan cermat untuk memastikan tidak 
ada masukan yang terlewat, sehingga tindak lanjut dapat dilakukan secara 
tepat dan bertanggung jawab. 

Penulis secara aktif menanyakan bagian mana dari materi yang perlu diperbaiki 
atau ditambahkan agar lebih jelas dan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
Penulis juga meminta konfirmasi terhadap keakuratan data yang dicantumkan, 
kesesuaian format dokumen, serta relevansi contoh kasus yang digunakan 
dalam materi. 

Selama proses konsultasi, penulis menjaga komunikasi yang harmonis dan 
profesional dengan mentor, menghargai setiap saran dan pendapat yang 
disampaikan. Penulis menyesuaikan sikap dan cara penyampaian agar 
suasana diskusi tetap nyaman, terbuka, dan produktif. Hal ini membantu 
memperkuat hubungan kerja yang baik serta meningkatkan kualitas hasil akhir 
materi sosialisasi. 

Setelah menerima seluruh masukan, penulis segera melakukan perbaikan dan 
penyesuaian materi sesuai arahan mentor. Penulis memastikan setiap revisi 
didokumentasikan dengan rapi dan disusun secara sistematis agar materi siap 
digunakan pada saat sosialisasi. Proses ini mencakup pengeditan bahasa, 
penambahan ilustrasi, penyesuaian urutan informasi, serta pengecekan ulang 
seluruh data pendukung. 

Kegiatan konsultasi dan permintaan persetujuan ini berlangsung selama kurang 
lebih satu jam, sehingga selesai sekitar pukul 11.00 WIB. Produk yang 
dihasilkan berupa materi sosialisasi final yang telah disetujui mentor, lengkap, 
rapi, dan siap disebarkan kepada peserta sosialisasi. 

Dari aspek kualitas, materi sosialisasi telah memenuhi standar administrasi 
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, akurat secara data, mudah dipahami, 
serta mencakup seluruh informasi penting. Dari aspek pelayanan, penulis 
memastikan materi dapat digunakan dengan efektif untuk membantu peserta 
memahami prosedur penggunaan routing slip dan alur pengajuan LHP. Dari 
aspek akuntabilitas, setiap masukan mentor dicatat dan ditindaklanjuti sehingga 
hasil akhir dapat dipertanggungjawabkan sepenuhnya. 

Dengan terselesaikannya tahap konsultasi dan persetujuan mentor, penulis 
berhasil memastikan materi sosialisasi final berkualitas tinggi, siap mendukung 
kelancaran sosialisasi, serta meningkatkan pemahaman dan kemampuan staf 
dan pimpinan dalam penerapan routing slip secara tepat dan efektif. 

 
D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi berupa “Optimalisasi Proses Penyelesaian 
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Melalui Standarisasi Routing Slip sebagai Alat 
Kontrol dan Dokumentasi di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci” memiliki manfaat strategis dalam mendukung peningkatan 
kualitas tata kelola pemerintahan daerah. 

Kegiatan ini sejalan dengan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci, 
khususnya dalam mewujudkan misi pertama yaitu “Menciptakan birokrasi 
pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, 
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stabilitas, dan kepemimpinan”. Melalui standarisasi routing slip, proses 
penyelesaian LHP menjadi lebih tertata, terdokumentasi, dan terkendali dengan 
baik, sehingga meningkatkan kualitas birokrasi serta akuntabilitas pengawasan 
internal. 

Lebih jauh, kegiatan aktualisasi ini juga selaras dengan tujuan Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) untuk 
memastikan fungsi pengawasan berjalan efektif, transparan, dan berdaya guna. 
Dengan adanya standarisasi routing slip, Inspektorat dapat memperkuat sistem 
kontrol internal, mempercepat tindak lanjut hasil pemeriksaan, serta memberikan 
kontribusi nyata dalam menciptakan birokrasi yang responsif dan adaptif. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 
organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, tetapi juga menjadi bagian 
integral dalam menyukseskan reformasi birokrasi di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Kerinci. 

 
E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) 
Apabila dalam pelaksanaan aktualisasi Penulis tidak menerapkan nilai-nilai dasar 
ASN (BerAKHLAK) dengan baik, maka akan muncul berbagai dampak negatif, 
baik terhadap satuan kerja maupun masyarakat. Dari sisi internal satuan kerja, 
proses penyelesaian LHP di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci akan terganggu. Tanpa sikap Akuntabel, dokumen routing 
slip yang disusun bisa saja tidak lengkap, tidak tepat waktu, atau tidak sesuai 
standar, sehingga menurunkan kualitas hasil pengawasan. Jika nilai Kompeten 
tidak diterapkan, maka produk yang dihasilkan berisiko penuh kesalahan dan 
tidak dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

Selain itu, tanpa nilai Berorientasi Pelayanan dan Harmonis, hubungan kerja 
sama dan komunikasi antara Penulis dengan mentor maupun tim pendukung tidak 
akan berjalan baik, yang berakibat pada terhambatnya koordinasi serta 
menurunnya kepercayaan pimpinan terhadap kinerja Penulis. Tidak adanya sikap 
Adaptif dan Kolaboratif juga akan membuat Penulis sulit menyesuaikan diri 
dengan dinamika organisasi serta menutup peluang perbaikan yang lebih inovatif. 

Dampak yang lebih luas akan dirasakan oleh masyarakat. Apabila proses 
penyelesaian LHP tidak optimal, maka tindak lanjut hasil pengawasan akan 
lambat, penyelesaian permasalahan di daerah tertunda, dan pada akhirnya 
kepercayaan publik terhadap kualitas birokrasi Pemerintah Kabupaten Kerinci 
akan menurun. Hal ini bertentangan dengan misi pemerintah daerah untuk 
menciptakan birokrasi yang berkualitas, pelayanan publik yang adaptif, serta 
menjunjung tinggi akuntabilitas dan supremasi hukum. 

Dengan demikian, tidak menerapkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) dalam 
pelaksanaan aktualisasi akan berimplikasi langsung pada melemahnya kualitas 
tata kelola pemerintahan serta menurunnya pelayanan publik yang seharusnya 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
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c.  Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
Nama Peserta Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

Satuan Kerja Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

Tempat Aktualisasi Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf 

Mentor 

1 9 September 
2025 

Melaksanakan 
konsultasi terkait routing 
slip 

1. Tersedianya 
catatan 
konsultasi 
 

 

Menyetujui pelaksanaan 
pembuatan routing slip 

1. Tersedianya 
surat 
persetujuan 
ditandatangani 
 

2 10 September 
2025 

Menyetujui pelaksanaan 
sosialisasi 

1. Tersedianya 
surat 
persetujuan 
ditandatangani 

 

 

3 12 September Melaksanakan 
konsultasi terkait materi 
dan persiapan 
sosialisasi 

1. Tersedianya 
catatan 
konsultasi 
 

 

Menyetujui materi dan 
pengecekan kesiapan 
sosialisasi 

1. Tersedianya 
surat 
persetujuan 
ditandatangani 
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d. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 
Nama Peserta Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

Satuan Kerja Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

Tempat Aktualisasi Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Media Komunikasi 

(Telpon/WA/LMS/Email/dll) 

1 13 September 
2025 

Menyerahkan 
draft laporan 
pelaksanaan 
kegiatan 
minggu ke-2 
sesuai 
dengan 
kegiatan 
yang telah 
dilaksanakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tersedianya 
laporan 
pelaksanaan 
kegiatan minggu 
ke-2 yang telah 
disetujui oleh 
coach 

Melalui chat menggunakan 
aplikasi Whatsapp 
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Lampiran 3. Laporan Mingguan Minggu Ke-3 
a) Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 6 

Melaksanakan sosialisasi penggunaan routing slip kepada 
tim Auditor dan tim Pengawas Penyelenggaraan Urusan 
Pemerintahan Daerah di Inspektur Pembantu Khusus 
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 

Tanggal 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

15 September 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya daftar hadir peserta 
2. Tersedianya laporan sosialisasi 

3. Tersedianya catatan hasil diskusi/masukan dari tim 
pemeriksa sebagai bahan evaluasi 

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 
1) Memberikan daftar hadir kepada peserta sosialisasi 

a) Berorientasi Pelayanan 
Pada hari pelaksanaan sosialisasi, penulis menyiapkan daftar hadir peserta 
dengan penuh perhatian terhadap kemudahan dan kenyamanan peserta. 
Penulis memastikan format daftar hadir dibuat sederhana namun jelas, berisi 
kolom nama, instansi, jabatan, tanda tangan, serta waktu kehadiran. Hal ini 
dilakukan agar setiap peserta dapat mengisi dengan cepat tanpa merasa 
terbebani. Sebelum acara dimulai, penulis meletakkan daftar hadir di meja 
registrasi, lengkap dengan alat tulis cadangan sehingga peserta tidak 
kesulitan saat melakukan pengisian. Penulis juga memandu secara ramah 
beberapa peserta yang tampak ragu dalam menuliskan identitasnya, 
memastikan tidak ada kekeliruan. Setelah semua peserta hadir, penulis 
mengecek ulang daftar tersebut untuk memastikan tidak ada nama yang 
terlewat. Dengan cara ini, daftar hadir tidak hanya berfungsi sebagai dokumen 
formal, tetapi juga sebagai sarana pelayanan, karena peserta merasa 
diperhatikan sejak awal kegiatan. Kehadiran peserta yang tercatat dengan 
baik menjadi bukti bahwa sosialisasi berjalan sesuai rencana dan seluruh 
undangan mendapatkan kesempatan berpartisipasi. 

 
b) Akuntabel 

Penulis tidak hanya menyiapkan daftar hadir, tetapi juga memastikan akurasi 
dan kelengkapan data yang tercantum di dalamnya. Setiap kolom diatur agar 
memuat informasi penting yang dapat dipertanggungjawabkan, seperti nama 
lengkap peserta, jabatan, serta tanda tangan asli. Selama acara berlangsung, 
penulis secara berkala memantau daftar hadir untuk memastikan semua 
peserta telah menuliskan identitasnya. Setelah kegiatan selesai, daftar hadir 
diperiksa ulang dengan teliti untuk menghindari adanya entri ganda, tulisan 
yang sulit dibaca, atau data yang kurang jelas. Jika ditemukan kekeliruan, 
penulis langsung melakukan klarifikasi kepada peserta yang bersangkutan. 
Daftar hadir kemudian difoto dan disimpan dalam bentuk digital untuk arsip, 
sementara naskah fisiknya diserahkan kepada bagian administrasi sebagai 
dokumen resmi. Proses ini menunjukkan bahwa penulis melaksanakan tugas 
dengan penuh tanggung jawab, menghasilkan dokumen yang tidak hanya 
lengkap tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan jika sewaktu-waktu 
diperlukan sebagai bukti kehadiran. 

 

c) Kompeten 
Dalam menyusun daftar hadir, penulis menerapkan prinsip kompetensi 
administratif dengan mengikuti format standar yang biasa digunakan di 
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lingkungan Inspektorat. Penulis merujuk pada contoh dokumen resmi dari 
arsip sebelumnya, lalu menyusunnya ulang agar sesuai dengan konteks 
kegiatan sosialisasi. Untuk memastikan keterbacaan, penulis memilih tata 
letak yang rapi dengan garis tabel yang jelas, serta font yang mudah dibaca. 
Saat memeriksa hasil akhir, penulis memastikan tidak ada kolom yang 
terlewat, serta mencocokkan jumlah peserta yang hadir dengan daftar 
undangan yang telah didistribusikan sebelumnya. Ketelitian ini menunjukkan 
bahwa penulis memiliki kecakapan dalam menyiapkan dokumen administrasi 
yang profesional. Selain itu, penulis juga mengantisipasi kebutuhan arsip 
digital dengan memindai daftar hadir menggunakan perangkat kantor, 
sehingga dokumen dapat diakses kapan saja tanpa harus menunggu berkas 
fisik. Seluruh langkah ini mencerminkan kompetensi yang tinggi dalam 
menyusun dokumen administratif yang bernilai sebagai bukti kehadiran. 

 

d) Loyal 
Ketersediaan daftar hadir peserta juga menunjukkan loyalitas penulis terhadap 
keberhasilan pelaksanaan aktualisasi. Dengan memastikan daftar hadir 
disusun, digunakan, dan disimpan dengan baik, penulis menunjukkan 
kesetiaan pada aturan organisasi serta tujuan kegiatan sosialisasi. Dokumen 
ini menjadi bukti nyata bahwa kegiatan dilaksanakan sesuai prosedur dan 
melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan. Penulis memandang daftar 
hadir bukan sekadar formalitas, melainkan instrumen penting untuk 
mendukung transparansi dan akuntabilitas kegiatan. Kesetiaan penulis juga 
tercermin dari ketekunannya dalam menjaga arsip daftar hadir agar dapat 
digunakan kembali pada saat evaluasi. Dengan cara ini, penulis tidak hanya 
menjalankan tugas administratif, tetapi juga menunjukkan komitmen penuh 
terhadap keberlangsungan kegiatan dan kepercayaan organisasi. 
 

e) Adaptif 
Dalam pelaksanaan kegiatan, penulis menunjukkan sikap adaptif dengan 
menyesuaikan daftar hadir berdasarkan kondisi di lapangan. Misalnya, ketika 
terdapat peserta tambahan yang sebelumnya tidak tercantum dalam 
undangan resmi, penulis segera menambahkan kolom kosong agar mereka 
tetap dapat mengisi dan terdata. Jika ada peserta yang mengalami kesulitan 
menulis, penulis dengan sigap membantu mengarahkan atau menuliskan 
identitas dengan persetujuan yang bersangkutan. Selain itu, penulis 
menyiapkan format cadangan baik dalam bentuk cetak maupun digital untuk 
mengantisipasi kendala teknis. Langkah-langkah adaptif ini memastikan 
bahwa daftar hadir tetap mencerminkan realitas peserta yang hadir, meskipun 
terdapat perubahan dari rencana semula. Penyesuaian tersebut dilakukan 
dengan cepat dan tepat, tanpa mengurangi kualitas dokumen maupun 
kenyamanan peserta. Dengan demikian, daftar hadir benar-benar menjadi 
dokumen yang relevan, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan situasi. 
 

f) Kolaboratif 
Penyusunan dan penggunaan daftar hadir juga melibatkan kerja sama dengan 
pihak lain. Penulis berkoordinasi dengan panitia kecil yang bertugas di bagian 
registrasi untuk memastikan peserta diarahkan mengisi daftar hadir sebelum 
memasuki ruangan sosialisasi. Selain itu, penulis berkolaborasi dengan 
Kasubag Umum untuk menyimpan arsip daftar hadir dalam database kantor, 
sehingga dokumen tersebut dapat diakses bersama jika dibutuhkan untuk 
laporan kegiatan. Bahkan setelah kegiatan selesai, penulis berdiskusi singkat 
dengan mentor terkait format daftar hadir, apakah sudah sesuai standar atau 
masih perlu perbaikan untuk kegiatan selanjutnya. Melalui kerja sama yang 
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baik ini, daftar hadir tidak hanya menjadi produk individu, tetapi juga hasil 
kolaborasi tim yang mendukung suksesnya kegiatan sosialisasi secara 
keseluruhan. 
 

2) Menyampaikan penjelasan dan simulasi penggunaan routing slip kepada 

tim Auditor dan tim  Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 
Daerah 

a) Berorientasi Pelayanan 
Pada hari sosialisasi, penulis hadir lebih awal untuk memastikan seluruh 
perangkat yang dibutuhkan dalam kegiatan siap digunakan. Mulai dari 
perangkat presentasi, contoh dokumen, hingga lembar simulasi, semuanya 
telah dipersiapkan agar kegiatan berjalan lancar. Penulis membuka kegiatan 
dengan memberikan pengantar yang jelas tentang pentingnya routing slip 
sebagai alat bantu dalam mempercepat, mempermudah, sekaligus 
menertibkan alur pengelolaan dokumen LHP. Penyampaian dilakukan dengan 
bahasa yang sederhana, tidak terlalu teknis, sehingga dapat dipahami baik 
oleh auditor maupun oleh tim PPUPD yang memiliki latar belakang berbeda. 
Ketika masuk ke bagian simulasi, penulis memberikan contoh langsung 
bagaimana routing slip diisi dari tahap awal hingga akhir. Peserta diberikan 
kesempatan mencoba sendiri dengan panduan langkah demi langkah. Jika 
ada kesulitan, penulis dengan sigap memberikan penjelasan tambahan agar 
peserta merasa terbantu. Pelayanan yang diberikan bukan hanya sebatas 
penjelasan satu arah, melainkan lebih pada pendampingan yang 
memudahkan peserta memahami fungsi routing slip dalam pekerjaan mereka 
sehari-hari. Dengan pendekatan ini, kegiatan tidak hanya informatif tetapi juga 
aplikatif. 

 
b) Akuntabel 

Penulis menekankan akuntabilitas sejak awal dengan menyampaikan bahwa 
seluruh isi materi dan simulasi merujuk pada aturan resmi serta pedoman 
internal Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Dokumen contoh yang 
digunakan dalam simulasi merupakan dokumen resmi yang disesuaikan, 
sehingga peserta dapat melihat bentuk riil routing slip sebagaimana mestinya. 
Penulis juga mencatat setiap pertanyaan, masukan, dan kendala yang 
disampaikan peserta, kemudian mengolahnya menjadi catatan khusus yang 
akan dijadikan bahan laporan dan evaluasi. Dengan demikian, setiap informasi 
yang dibagikan bukan sekadar opini pribadi, melainkan dapat 
dipertanggungjawabkan secara kelembagaan. Selain itu, penulis memastikan 
hasil kegiatan terdokumentasi dalam bentuk daftar hadir, notulensi singkat, 
serta dokumentasi foto kegiatan, sehingga dapat menjadi bukti konkret bahwa 
sosialisasi dan simulasi benar-benar dilaksanakan sesuai rencana. 
Transparansi ini membuat peserta maupun pimpinan yakin bahwa kegiatan 
berjalan sesuai tujuan, tanpa ada informasi yang ditutup-tutupi. 

 
c) Kompeten 

Penulis menunjukkan kompetensi melalui penguasaan materi dan 
keterampilan menyampaikannya secara sistematis. Tidak hanya menjelaskan 
fungsi routing slip secara umum, penulis juga mendemonstrasikan secara 
teknis bagaimana setiap bagian diisi, mulai dari identitas dokumen, alur 
disposisi, hingga catatan kendali. Penulis mampu menjawab pertanyaan 
peserta dengan jelas dan logis, termasuk pertanyaan yang menyangkut 
kondisi lapangan yang sering tidak sesuai teori, misalnya bagaimana jika 
dokumen hilang di tengah alur pemeriksaan atau bagaimana menindaklanjuti 
jika routing slip belum terisi lengkap. Selain itu, penulis menyusun materi 
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dengan pendekatan andragogi (pembelajaran orang dewasa), sehingga 
peserta merasa dihargai pengetahuannya dan tidak diposisikan sebagai 
pemula. Penjelasan yang diberikan disertai ilustrasi diagram alur dan contoh 
tabel, sehingga lebih mudah dicerna. Dengan cara ini, penulis tidak hanya 
membuktikan penguasaan atas materi, tetapi juga menunjukkan keterampilan 
pedagogis yang memadai. 

 
d) Loyal 

Kegiatan sosialisasi ini juga menjadi bukti nyata loyalitas penulis terhadap 
organisasi. Dengan bersusah payah menyiapkan materi, menyusun contoh 
kasus, hingga memastikan simulasi berjalan efektif, penulis menunjukkan 
komitmen kuat mendukung tujuan besar organisasi, yakni meningkatkan 
kualitas LHP melalui penggunaan routing slip. Dalam penyampaian, penulis 
selalu menekankan bahwa routing slip bukan sekadar dokumen administratif, 
melainkan instrumen strategis yang dapat meningkatkan akuntabilitas dan 
profesionalitas tim pemeriksa. Loyalitas penulis juga tercermin dalam sikapnya 
yang selalu menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi, 
misalnya dengan tetap mendahulukan jadwal kegiatan meskipun harus 
menunda pekerjaan pribadinya. Dengan dedikasi ini, penulis menunjukkan 
kesetiaannya untuk menjaga nama baik Inspektorat Daerah Kabupaten 
Kerinci sekaligus mendukung keberhasilan program aktualisasi yang sedang 
dijalankan. 

 
e) Adaptif 

Selama kegiatan berlangsung, beberapa dinamika terjadi yang menuntut sikap 
adaptif penulis. Misalnya, ketika sebagian peserta merasa kurang paham 
dengan istilah tertentu, penulis segera mengganti penjelasan dengan bahasa 
sehari-hari yang lebih mudah dipahami. Ketika proyektor sempat bermasalah, 
penulis tidak menghentikan kegiatan, melainkan langsung melanjutkan 
penjelasan menggunakan salinan dokumen cetak yang sudah disiapkan. 
Bahkan saat ada masukan bahwa kolom tertentu dalam routing slip perlu 
dipertegas fungsinya, penulis tidak menolak, melainkan mencatat dan 
berkomitmen untuk melakukan revisi sesuai kebutuhan tim. Dengan sikap 
fleksibel ini, peserta merasa dihargai karena masukan mereka diterima, 
sekaligus merasa terbantu karena kegiatan tetap berjalan meskipun ada 
kendala teknis. Adaptivitas penulis menjadi kunci kelancaran kegiatan, 
sehingga tujuan sosialisasi tercapai meskipun tidak semua hal berjalan sesuai 
rencana. 

 
f) Kolaboratif  

Penulis tidak menjalankan kegiatan ini seorang diri, melainkan melibatkan 
seluruh peserta secara aktif. Dalam sesi simulasi, penulis membagi peserta 
menjadi kelompok kecil untuk mencoba mengisi routing slip, lalu meminta 
mereka mempresentasikan hasilnya. Setelah itu, penulis bersama peserta 
mendiskusikan bagian mana yang sudah benar dan mana yang perlu 
diperbaiki. Proses ini menciptakan suasana belajar yang interaktif, di mana 
peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga saling bertukar pengalaman. 
Penulis juga berkoordinasi dengan mentor dan Kasubag Umum dalam 
menyusun materi agar sesuai standar organisasi. Kolaborasi ini membuat 
hasil kegiatan lebih kaya, karena tidak hanya mengandalkan pemikiran 
penulis, tetapi juga mengakomodasi masukan dari berbagai pihak. Dengan 
semangat kerja sama ini, kegiatan sosialisasi dan simulasi tidak hanya 
menghasilkan pemahaman bersama, tetapi juga membangun rasa memiliki di 
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antara peserta terhadap penggunaan routing slip sebagai bagian dari 
peningkatan kualitas pengawasan. 

 
3) Memberikan kesempatan tanya jawab dan diskusi untuk memastikan 

pemahaman 
a) Berorientasi Pelayanan 

Dalam pelaksanaan sesi tanya jawab dan diskusi, penulis benar-benar 
menempatkan kepuasan peserta sebagai prioritas utama. Setiap pertanyaan 
yang diajukan oleh tim Auditor maupun tim Pengawas Penyelenggaraan 
Urusan Pemerintahan Daerah didengarkan dengan penuh perhatian tanpa 
ada yang diabaikan. Penulis berusaha menjawab dengan bahasa yang lugas, 
sederhana, dan tidak berbelit-belit agar pesan dapat langsung dipahami. 
Selain itu, penulis juga mengulang kembali poin penting dari jawaban untuk 
memastikan tidak ada miskomunikasi. Apabila terdapat peserta yang masih 
ragu, penulis bersedia menjelaskan ulang dengan pendekatan yang berbeda, 
misalnya menggunakan contoh kasus nyata atau ilustrasi sederhana yang 
lebih dekat dengan pengalaman mereka. Sikap ini menunjukkan komitmen 
pelayanan yang tidak hanya berhenti pada pemberian informasi, tetapi juga 
memastikan bahwa informasi benar-benar terserap dengan baik. Penulis tidak 
membatasi waktu hanya untuk formalitas, melainkan memberi ruang yang 
cukup luas bagi peserta untuk menyampaikan semua hal yang mengganjal. 
Dengan cara ini, penulis membangun kepercayaan bahwa kegiatan sosialisasi 
bukan sekadar kewajiban, melainkan sarana membantu peserta dalam 
memahami dan menguasai penggunaan routing slip. Hal tersebut membuat 
peserta merasa dihargai, dipedulikan, dan dilayani secara optimal. 
 

b) Akuntabel 
Dalam sesi diskusi, penulis tidak hanya menjawab pertanyaan secara lisan, 
tetapi juga menuliskan poin-poin penting yang muncul agar dapat 
dipertanggungjawabkan di kemudian hari. Catatan tersebut nantinya dihimpun 
menjadi dokumentasi resmi yang bisa digunakan baik oleh mentor, atasan, 
maupun peserta sebagai bahan rujukan jika suatu saat mereka menemui 
kendala dalam praktik. Penulis juga berupaya memastikan bahwa setiap 
jawaban yang diberikan berbasis pada aturan, pedoman resmi, atau 
pengalaman kerja yang dapat diverifikasi, sehingga menghindari 
penyampaian informasi yang spekulatif atau kurang valid. Misalnya, ketika ada 
pertanyaan terkait format baku routing slip, penulis mengutip langsung 
ketentuan dari pedoman tata naskah dinas, sehingga peserta tidak hanya 
mendapat jawaban, tetapi juga mengetahui dasar hukumnya. Dengan langkah 
ini, transparansi dan akuntabilitas benar-benar dijaga, sebab semua informasi 
bisa dilacak kebenarannya. Penulis pun menekankan bahwa bila ada 
pertanyaan yang berada di luar kapasitasnya untuk dijawab, maka akan 
ditindaklanjuti dengan konsultasi kepada pihak yang lebih berwenang. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa akuntabilitas bukan sekadar pada jawaban 
instan, tetapi juga pada komitmen tindak lanjut yang dapat dipercaya. 
 

c) Kompeten 
Dalam menjawab pertanyaan peserta, penulis selalu mengedepankan 
keahlian dan standar profesional yang berlaku. Setiap jawaban yang diberikan 
tidak hanya disampaikan secara spontan, tetapi sudah disaring melalui 
pengetahuan tentang prosedur dan pengalaman di lapangan. Misalnya, ketika 
ada peserta yang bertanya tentang bagaimana mengisi kolom catatan dalam 
routing slip pada kondisi tertentu, penulis mampu menjelaskan secara 
sistematis mulai dari fungsi kolom, cara pengisiannya, hingga konsekuensi 
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apabila kolom tersebut dibiarkan kosong. Selain itu, penulis juga 
menghubungkan jawaban dengan standar pemeriksaan dan tata naskah dinas 
yang berlaku, sehingga jawaban tidak hanya relevan tetapi juga memiliki dasar 
kuat. Penulis menunjukkan sikap profesional dengan tidak terburu-buru 
memberikan jawaban jika pertanyaan membutuhkan analisis lebih dalam. 
Dalam kondisi seperti itu, penulis mengambil jeda sebentar untuk berpikir, lalu 
menyampaikan jawaban secara terstruktur agar mudah dipahami. Tindakan ini 
memperlihatkan bahwa kompetensi tidak hanya diukur dari seberapa cepat 
seseorang menjawab, tetapi juga dari kualitas dan ketepatan jawaban yang 
diberikan. 
 

d) Harmonis 
Selama sesi tanya jawab dan diskusi, penulis menjaga suasana tetap nyaman, 
terbuka, dan penuh penghargaan. Setiap pertanyaan, meskipun terkadang 
sederhana atau bahkan diulang oleh peserta lain, tetap ditanggapi dengan 
serius tanpa memperlihatkan ekspresi jengkel atau meremehkan. Penulis juga 
memberikan apresiasi atas partisipasi peserta dengan kalimat-kalimat positif 
seperti “pertanyaan yang bagus” atau “ini hal penting untuk kita bahas 
bersama”. Dengan begitu, peserta merasa dihargai kontribusinya. Penulis pun 
berupaya menengahi apabila muncul perbedaan pendapat antar peserta, 
misalnya dengan cara menekankan bahwa setiap pandangan adalah valid 
sepanjang bertujuan memperbaiki pemahaman bersama. Cara ini mencegah 
terjadinya gesekan atau suasana yang tegang. Justru diskusi berlangsung 
produktif dan penuh semangat saling belajar. Keharmonisan juga tampak 
ketika penulis secara sadar menjaga bahasa tubuh, intonasi, dan pilihan kata 
agar tetap sopan, tidak memicu kesalahpahaman, serta menumbuhkan rasa 
saling menghormati. Semua ini menciptakan iklim diskusi yang sehat, di mana 
setiap orang merasa aman untuk menyampaikan pendapatnya. 
 

e) Loyal 
Penulis memperlihatkan loyalitasnya kepada organisasi dengan menjadikan 
sesi tanya jawab dan diskusi sebagai sarana memperkuat komitmen bersama 
dalam menggunakan routing slip. Loyalitas tidak hanya tampak dalam 
kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga dalam upaya mendukung keberhasilan 
program yang telah dicanangkan. Penulis meyakinkan peserta bahwa 
penerapan routing slip akan berdampak positif pada kualitas laporan hasil 
pemeriksaan dan meningkatkan kredibilitas lembaga di mata publik. Dengan 
menekankan hal ini, penulis menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif agar 
seluruh peserta benar-benar menerapkan routing slip, bukan hanya sekadar 
memahami teorinya. Penulis menunjukkan bahwa kesetiaan pada tujuan 
organisasi menuntut konsistensi, sehingga setiap orang yang hadir memiliki 
peran nyata dalam memastikan keberhasilan. Sikap ini juga memperlihatkan 
bahwa diskusi bukan sekadar forum berbagi informasi, tetapi sebuah 
momentum untuk menguatkan solidaritas tim dalam mengemban amanah 
Lembaga. 
 

f) Adaptif 
Penulis tidak terpaku pada satu metode dalam menjawab pertanyaan, 
melainkan menyesuaikan gaya komunikasi dengan kebutuhan peserta. Bila 
ada yang kesulitan memahami penjelasan teknis, penulis menggunakan 
contoh analogi sehari-hari yang lebih mudah dipahami. Jika ada peserta yang 
lebih suka visual, penulis membuat sketsa alur sederhana di papan tulis untuk 
memperjelas jawaban. Fleksibilitas ini membuat diskusi menjadi lebih cair dan 
inklusif, karena setiap tipe peserta mendapat pendekatan yang sesuai. Penulis 
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juga siap mengubah cara menjawab ketika ada pertanyaan yang terlalu luas 
dengan cara memecahnya menjadi beberapa bagian kecil agar lebih terarah. 
Adaptabilitas ini memperlihatkan bahwa penulis tidak kaku, melainkan terbuka 
terhadap dinamika peserta dan kondisi ruang diskusi. Hal ini sangat penting 
agar pemahaman yang diperoleh benar-benar merata, tidak hanya dinikmati 
oleh mereka yang sudah terbiasa dengan istilah teknis 

 
g) Kolaboratif 

Dalam kegiatan ini, penulis tidak hanya menjadi pusat informasi, tetapi juga 
membuka ruang partisipasi penuh bagi peserta. Diskusi dirancang agar semua 
orang mendapat kesempatan berbicara. Penulis mengatur giliran dengan adil, 
sehingga tidak ada dominasi dari satu-dua orang saja. Selain itu, penulis 
mendorong peserta untuk saling menanggapi pertanyaan, sehingga diskusi 
berkembang menjadi pembelajaran bersama, bukan sekadar sesi tanya jawab 
satu arah. Sikap kolaboratif ini menumbuhkan rasa kebersamaan, karena 
jawaban yang muncul bukan hanya dari penulis, tetapi juga dari pengalaman 
peserta lain. Penulis memastikan bahwa hasil diskusi kemudian dirangkum 
menjadi kesepakatan atau pemahaman kolektif yang dapat 
diimplementasikan. Dengan demikian, kolaborasi tidak berhenti pada interaksi 
saat diskusi, tetapi berlanjut pada praktik kerja nyata yang lebih solid. 

 

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 
1) Memberikan daftar hadir kepada peserta sosialisasi 

 
 

 
 

2) Menyampaikan penjelasan dan simulasi penggunaan routing slip kepada 

tim Auditor dan tim  Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 

Daerah 
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3) Memberikan kesempatan tanya jawab dan diskusi untuk memastikan 
pemahaman 

 

 
 

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
1) Memberikan daftar hadir kepada peserta sosialisasi 

Pada hari Senin, 15 September 2025, sekitar pukul 10.00 WIB, bertempat di 
ruang Inspektur Pembantu Khusus, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, 
kegiatan sosialisasi diawali dengan pemberian daftar hadir kepada peserta. 
Penulis telah menyiapkan dokumen daftar hadir sebelumnya dengan format 
resmi sesuai tata naskah administrasi di lingkungan Inspektorat. Dokumen 
tersebut dicetak dengan rapi, memuat kolom nama, jabatan, unit kerja, dan tanda 
tangan, sehingga memudahkan pencatatan kehadiran peserta. 

Saat kegiatan dimulai, penulis mengedarkan daftar hadir secara teratur dengan 
meminta peserta untuk mengisi secara langsung. Proses ini diawasi dengan 
seksama agar tidak terjadi kelalaian, seperti kolom yang terlewat atau penulisan 
identitas yang kurang jelas. Penulis juga memberikan arahan singkat kepada 
peserta mengenai cara pengisian daftar hadir, memastikan bahwa data yang 
dicatat benar-benar valid. 

Selama proses pengisian, penulis mencatat jumlah peserta yang hadir dan 
memeriksa kesesuaian data yang tertulis dengan identitas masing-masing 
pegawai. Apabila terdapat tulisan yang kurang jelas, penulis dengan sopan 
meminta peserta untuk memperbaiki agar dokumen dapat terbaca dengan baik. 
Proses ini berlangsung secara tertib, tanpa kendala berarti, hingga semua 
peserta berhasil tercatat dalam daftar hadir. 

Produk kegiatan berupa daftar hadir peserta sosialisasi. Dari aspek ketepatan 
waktu, dokumen ini diedarkan tepat di awal kegiatan, sehingga seluruh peserta 
tercatat sejak sesi pertama. Dari aspek kelengkapan, daftar hadir memuat 
seluruh identitas dasar peserta yang relevan dengan kebutuhan administrasi. 
Dari aspek akurasi, data kehadiran dicatat langsung oleh peserta sehingga 
validitasnya terjamin. Dari aspek keteraturan, penulis memastikan dokumen 
tersusun rapi dan setiap baris terisi dengan benar. 

Secara keseluruhan, daftar hadir ini menjadi bukti formal bahwa kegiatan 
sosialisasi benar-benar dilaksanakan dengan partisipasi peserta yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Dokumen tersebut juga menjadi dasar administratif bagi 
laporan kegiatan aktualisasi penulis. 
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2) Menyampaikan penjelasan dan simulasi penggunaan routing slip kepada 

tim Auditor dan tim  Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 
Daerah 
Setelah tahapan daftar hadir selesai, kegiatan dilanjutkan pada waktu yang 
sama dengan penyampaian penjelasan mengenai penggunaan routing slip. 
Penulis membuka sesi dengan memberikan gambaran umum mengenai tujuan 
dibuatnya routing slip, yaitu untuk mempercepat alur distribusi Laporan Hasil 
Pemeriksaan (LHP) sekaligus meningkatkan keteraturan dokumen. Penjelasan 
disampaikan dengan bahasa sederhana namun sistematis, agar mudah 
dipahami oleh seluruh peserta yang terdiri dari tim Auditor dan tim Pengawas 
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah. 

Penulis memaparkan isi routing slip mulai dari elemen identitas dokumen, catatan 
pengendali teknis, ruang verifikasi, hingga kolom persetujuan pimpinan. Agar 
penjelasan tidak hanya bersifat teoritis, penulis juga menampilkan contoh routing 
slip yang sudah dirancang sebelumnya. Peserta diberikan kesempatan untuk 
melihat langsung format dokumen dan memahami fungsi masing-masing kolom. 

Selanjutnya, penulis melakukan simulasi pengisian routing slip dengan 
menggunakan kasus sederhana yang sering ditemui dalam proses pemeriksaan 
LHP. Peserta diajak mengikuti langkah demi langkah pengisian, mulai dari tahap 
pengendalian dokumen hingga catatan disposisi pimpinan. Dalam simulasi ini, 
penulis secara aktif melibatkan peserta untuk mengisi bagian tertentu, sehingga 
mereka dapat langsung merasakan praktik penggunaannya. 

Produk kegiatan berupa materi penjelasan dan simulasi routing slip. Dari 
aspek kejelasan isi, penjelasan menggunakan bahasa komunikatif, disertai 
contoh nyata, sehingga peserta lebih mudah memahami alur kerja. Dari aspek 
kelengkapan, penulis menyajikan seluruh elemen routing slip secara utuh, tidak 
ada bagian yang terlewat. Dari aspek akurasi, informasi yang dipaparkan sesuai 
dengan pedoman internal serta standar tata naskah dinas yang berlaku. 

Dari aspek kebermanfaatan, simulasi memberikan pengalaman praktis bagi 
peserta, sehingga mereka tidak hanya mengetahui fungsi routing slip, tetapi juga 
mampu menggunakannya. Dari aspek profesionalitas, materi disusun secara 
rapi, terstruktur, dan didukung contoh dokumen yang representatif. Dengan 
demikian, kualitas produk pada tahapan ini cukup tinggi karena mampu 

menggabungkan aspek teori dan praktik secara seimbang. 

3) Memberikan kesempatan tanya jawab dan diskusi untuk memastikan 
pemahaman 
Setelah penyampaian penjelasan dan simulasi, penulis membuka sesi tanya 
jawab dan diskusi. Tahapan ini dimaksudkan agar peserta dapat mengklarifikasi 
hal-hal yang masih kurang jelas serta memberikan masukan terhadap format 
routing slip. Penulis memulai dengan memberikan kesempatan kepada peserta 
yang ingin mengajukan pertanyaan. 

Beberapa pertanyaan muncul, misalnya mengenai tata cara pengisian catatan 
kendala, cara menentukan alur distribusi, serta siapa saja yang berwenang 
menandatangani routing slip. Penulis menanggapi setiap pertanyaan dengan 
sabar dan memberikan jawaban berdasarkan pedoman yang berlaku di 
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Inspektorat. Selain menjawab, penulis juga mencatat pertanyaan penting sebagai 
bahan evaluasi lanjutan. 

Diskusi berjalan dengan suasana harmonis. Peserta bebas menyampaikan 
pendapat dan saran, sementara penulis berupaya menampung setiap masukan 
tanpa memunculkan kesan menyalahkan. Beberapa peserta juga berbagi 
pengalaman dalam pengelolaan dokumen pemeriksaan, sehingga menambah 
nilai tukar pengetahuan antaranggota tim. 

Produk kegiatan berupa catatan hasil diskusi dan tanya jawab. Dari aspek 
kejelasan, seluruh pertanyaan peserta telah dijawab dengan detail dan disertai 
contoh penerapan. Dari aspek akuntabilitas, catatan diskusi terdokumentasi 
dengan baik sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Dari aspek relevansi, 
pertanyaan dan masukan yang muncul berkaitan langsung dengan implementasi 
routing slip dalam pekerjaan sehari-hari. 

Dari aspek kebermanfaatan, sesi diskusi membantu memperkuat pemahaman 
peserta karena mereka tidak hanya menerima penjelasan sepihak, tetapi juga 
dapat menyesuaikan konsep dengan kebutuhan nyata di lapangan. Dari aspek 
harmonisasi, kegiatan ini mempererat kerja sama tim melalui komunikasi terbuka. 
Secara keseluruhan, tahapan ini memberikan dampak positif berupa peningkatan 
pemahaman bersama dan penguatan komitmen untuk menggunakan routing slip 
secara efektif. 

 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi 
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi berupa “Optimalisasi Proses Penyelesaian 
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Melalui Standarisasi Routing Slip sebagai Alat 
Kontrol dan Dokumentasi di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci” memiliki manfaat strategis dalam mendukung peningkatan 
kualitas tata kelola pemerintahan daerah. 

Kegiatan ini sejalan dengan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci, 
khususnya dalam mewujudkan misi pertama yaitu “Menciptakan birokrasi 
pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, 
stabilitas, dan kepemimpinan”. Melalui standarisasi routing slip, proses 
penyelesaian LHP menjadi lebih tertata, terdokumentasi, dan terkendali dengan 
baik, sehingga meningkatkan kualitas birokrasi serta akuntabilitas pengawasan 
internal. 

Lebih jauh, kegiatan aktualisasi ini juga selaras dengan tujuan Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) untuk 
memastikan fungsi pengawasan berjalan efektif, transparan, dan berdaya guna. 
Dengan adanya standarisasi routing slip, Inspektorat dapat memperkuat sistem 
kontrol internal, mempercepat tindak lanjut hasil pemeriksaan, serta memberikan 
kontribusi nyata dalam menciptakan birokrasi yang responsif dan adaptif. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 
organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, tetapi juga menjadi bagian 
integral dalam menyukseskan reformasi birokrasi di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Kerinci. 
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E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 
tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) 
Apabila dalam pelaksanaan aktualisasi Penulis tidak menerapkan nilai-nilai dasar 
ASN (BerAKHLAK) dengan baik, maka akan muncul berbagai dampak negatif, 
baik terhadap satuan kerja maupun masyarakat. Dari sisi internal satuan kerja, 
proses penyelesaian LHP di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci akan terganggu. Tanpa sikap Akuntabel, dokumen routing 
slip yang disusun bisa saja tidak lengkap, tidak tepat waktu, atau tidak sesuai 
standar, sehingga menurunkan kualitas hasil pengawasan. Jika nilai Kompeten 
tidak diterapkan, maka produk yang dihasilkan berisiko penuh kesalahan dan 
tidak dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

Selain itu, tanpa nilai Berorientasi Pelayanan dan Harmonis, hubungan kerja 
sama dan komunikasi antara Penulis dengan mentor maupun tim pendukung tidak 
akan berjalan baik, yang berakibat pada terhambatnya koordinasi serta 
menurunnya kepercayaan pimpinan terhadap kinerja Penulis. Tidak adanya sikap 
Adaptif dan Kolaboratif juga akan membuat Penulis sulit menyesuaikan diri 
dengan dinamika organisasi serta menutup peluang perbaikan yang lebih inovatif. 

Dampak yang lebih luas akan dirasakan oleh masyarakat. Apabila proses 
penyelesaian LHP tidak optimal, maka tindak lanjut hasil pengawasan akan 
lambat, penyelesaian permasalahan di daerah tertunda, dan pada akhirnya 
kepercayaan publik terhadap kualitas birokrasi Pemerintah Kabupaten Kerinci 
akan menurun. Hal ini bertentangan dengan misi pemerintah daerah untuk 
menciptakan birokrasi yang berkualitas, pelayanan publik yang adaptif, serta 
menjunjung tinggi akuntabilitas dan supremasi hukum. 

Dengan demikian, tidak menerapkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) dalam 
pelaksanaan aktualisasi akan berimplikasi langsung pada melemahnya kualitas 
tata kelola pemerintahan serta menurunnya pelayanan publik yang seharusnya 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
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b.  Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
Nama Peserta Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

Satuan Kerja Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

Tempat Aktualisasi Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf 

Mentor 

1 15 September 
2025 

Melaksanakan 
sosialisasi penggunaan 
raouting slip 

1. Tersedianya 
bukti 
sosialisasi 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 
Nama Peserta Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

Satuan Kerja Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

Tempat Aktualisasi Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Media Komunikasi 

(Telpon/WA/LMS/Email/dll) 

1 20 September 
2025 

Menyerahkan 
draft laporan 
pelaksanaan 
kegiatan 
minggu ke-3 
sesuai 
dengan 
kegiatan 
yang telah 
dilaksanakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tersedianya 
laporan 
pelaksanaan 
kegiatan minggu 
ke-3 yang telah 
disetujui oleh 
coach 

Melalui chat menggunakan 
aplikasi Whatsapp 
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c.  Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
Nama Peserta Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

Satuan Kerja Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

Tempat Aktualisasi Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf 

Mentor 

1 15 September 
2025 

Melaksanakan 
sosialisasi penggunaan 
raouting slip 

1. Tersedianya 
bukti 
sosialisasi 
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d. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 
Nama Peserta Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

Satuan Kerja Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

Tempat Aktualisasi Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Media Komunikasi 

(Telpon/WA/LMS/Email/dll) 

1 20 September 
2025 

Menyerahkan 
draft laporan 
pelaksanaan 
kegiatan 
minggu ke-3 
sesuai 
dengan 
kegiatan 
yang telah 
dilaksanakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tersedianya 
laporan 
pelaksanaan 
kegiatan minggu 
ke-3 yang telah 
disetujui oleh 
coach 

Melalui chat menggunakan 
aplikasi Whatsapp 
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Lampiran 4. Laporan Mingguan Minggu Ke-4 
a) Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 7 
Melaksanakan monitoring dan evaluasi efektivitas 
penggunaan routing slip 

Tanggal 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

16 - 26 September 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya catatan singkat hasil pengamatan 

2. Tersedianya daftar umpan balik singkat 

3. Tersedianya hasil rekap monitoring 
A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 

1) Mengamati penggunaan routing slip pada dokumen LHP 
a) Berorientasi Pelayanan 

Penulis melaksanakan pengamatan proses penggunaan routing slip dengan 
tujuan utama memastikan mekanisme pengajuan Laporan Hasil Pemeriksaan 
(LHP) berjalan lancar dan efisien bagi seluruh tim yang terlibat. Sebelum 
kegiatan dimulai, penulis menyiapkan format catatan pengamatan yang 
sederhana namun jelas, memuat informasi penting seperti tanggal pengiriman, 
nama pejabat penerima, paraf, dan keterangan tambahan. Format ini disusun 
agar mudah dipahami dan dapat langsung dimanfaatkan oleh rekan kerja 
tanpa perlu banyak penyesuaian. Selama proses pengamatan, penulis 
senantiasa menjaga sikap ramah dan komunikatif kepada petugas yang 
bertugas mengelola dokumen. Pertanyaan yang diajukan disampaikan 
dengan sopan, waktunya diatur agar tidak mengganggu aktivitas harian 
mereka, dan penulis selalu memberi kesempatan bagi pegawai untuk 
menyelesaikan tugas sebelum memberikan klarifikasi. Upaya ini dilakukan 
agar kegiatan pengamatan tidak menambah beban kerja, melainkan 
memberikan manfaat berupa informasi yang dapat membantu peningkatan 
kelancaran distribusi dokumen. Dengan cara ini, pengamatan tidak hanya 
menjadi tugas individu, tetapi juga sarana pelayanan informasi yang 
mendukung efektivitas kerja tim secara keseluruhan. 

 
b) Akuntabel 

Penulis menekankan akuntabilitas dalam setiap langkah kegiatan. Setiap 
temuan dan proses yang diamati dicatat secara kronologis, mulai dari waktu 
penerusan dokumen, nama pejabat yang menandatangani routing slip, hingga 
catatan disposisi yang mungkin muncul selama proses distribusi. Pencatatan 
dilakukan dengan teliti dan rapi untuk menghindari kesalahan interpretasi. 
Penulis memastikan bahwa hanya data yang telah diverifikasi yang 
dimasukkan ke dalam catatan pengamatan. Jika terdapat informasi yang 
meragukan, penulis segera melakukan klarifikasi kepada petugas yang 
bersangkutan sebelum menyelesaikan pencatatan. Setelah kegiatan selesai, 
seluruh catatan disalin ke dalam format digital dan disimpan di folder khusus 
dengan pengaturan keamanan yang memadai. Dokumen fisik juga diarsipkan 
dengan baik sehingga dapat diakses sewaktu-waktu bila diperlukan untuk 
laporan resmi atau audit internal. Dengan langkah ini, hasil pengamatan tidak 
hanya menjadi catatan pribadi, tetapi juga dokumen resmi yang memiliki nilai 
pertanggungjawaban tinggi dan dapat dijadikan bukti bila sewaktu-waktu 
diminta oleh atasan atau pihak pemeriksa. 

 

c) Kompeten 
Penulis menunjukkan kompetensi dalam kegiatan ini dengan mempelajari 
terlebih dahulu mekanisme penggunaan routing slip serta prosedur distribusi 
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LHP yang berlaku di lingkungan Inspektorat. Penulis menelaah contoh 
dokumen dari arsip sebelumnya, membaca aturan internal, serta berdiskusi 
dengan mentor dan pegawai berpengalaman untuk memperoleh pemahaman 
yang mendalam tentang proses kerja yang akan diamati. Dengan bekal 
tersebut, penulis dapat menggunakan metode pengamatan yang sistematis 
dan tepat sasaran. Penulis mengidentifikasi titik-titik penting seperti tahap 
pemeriksaan paraf, jadwal disposisi, serta kemungkinan hambatan teknis 
yang dapat memengaruhi kelancaran distribusi dokumen. Ketelitian dalam 
menganalisis data membantu penulis membedakan mana temuan yang 
bersifat insidental dan mana yang menunjukkan pola yang perlu mendapat 
perhatian khusus. Hasil pengamatan kemudian dirumuskan dalam bentuk 
catatan evaluasi yang dapat menjadi dasar rekomendasi perbaikan prosedur 
kerja agar distribusi dokumen LHP semakin efektif di masa mendatang. 

 

d) Harmonis 
Selama proses pengamatan, penulis menjaga komunikasi yang baik dengan 
seluruh tim yang terlibat dalam distribusi dokumen. Penulis menyadari bahwa 
kegiatan pengamatan dapat memengaruhi kenyamanan kerja, sehingga 
setiap interaksi dilakukan dengan penuh rasa hormat dan keterbukaan. 
Sebelum memulai pengamatan, penulis menyampaikan maksud dan tujuan 
kegiatan kepada pegawai terkait agar mereka memahami bahwa pengamatan 
dilakukan untuk kepentingan perbaikan proses, bukan untuk mencari 
kesalahan. Penulis menghargai pendapat dan masukan dari setiap anggota 
tim, serta menyesuaikan posisi pengamatan agar tidak mengganggu jalannya 
distribusi dokumen. Ketika muncul perbedaan pandangan atau interpretasi, 
penulis memilih pendekatan dialog yang santai dan membangun, sehingga 
tercipta suasana kerja yang kondusif. Sikap harmonis ini tidak hanya 
mempermudah proses pengumpulan informasi, tetapi juga menumbuhkan 
rasa saling menghargai dan memperkuat kerja sama antarpegawai. 
 

e) Adaptif 
Dalam pelaksanaan kegiatan, penulis menunjukkan kemampuan adaptasi 
yang baik terhadap berbagai dinamika di lapangan. Terkadang jadwal disposisi 
berubah karena pejabat terkait sedang menghadiri rapat atau melaksanakan 
perjalanan dinas, sehingga alur distribusi dokumen tidak sesuai dengan 
rencana awal. Ada pula kondisi di mana dokumen harus melewati jalur 
alternatif akibat kendala teknis seperti perbaikan peralatan kantor. 
Menghadapi situasi tersebut, penulis segera menyesuaikan fokus 
pengamatan dengan mencatat jalur baru, menambahkan keterangan khusus 
mengenai perubahan waktu, serta menyiapkan format catatan cadangan 
dalam bentuk digital agar tetap dapat mencatat data secara real-time. 
Fleksibilitas ini memastikan bahwa hasil pengamatan tetap akurat dan relevan 
meskipun kondisi lapangan mengalami perubahan mendadak. Penulis juga 
memanfaatkan momen tersebut untuk mempelajari pola-pola baru yang 
mungkin dapat dijadikan bahan evaluasi bagi perbaikan prosedur distribusi 
dokumen di masa depan. 

 

2) Mengumpulkan umpan balik singkat dari tim Auditor dan tim Pengawas 

Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah 
a) Berorientasi Pelayanan 

Penulis melaksanakan kegiatan pengumpulan umpan balik dengan orientasi 
utama memberikan pelayanan informasi yang jelas dan bermanfaat bagi 
perbaikan mekanisme penggunaan routing slip. Sebelum memulai, penulis 
menyiapkan daftar pertanyaan yang disusun secara terstruktur agar mudah 
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dipahami oleh tim Auditor dan tim Pengawas. Pertanyaan tersebut dibuat 
ringkas, tetapi mampu menggali informasi yang relevan, seperti kendala 
teknis, kejelasan alur disposisi, dan kecepatan proses. Penulis juga memilih 
waktu pengambilan umpan balik dengan mempertimbangkan jadwal kerja tim, 
sehingga kegiatan tidak mengganggu pelaksanaan tugas pokok mereka. 
Selama proses, penulis menjaga sikap ramah, memberikan penjelasan 
singkat mengenai tujuan pengumpulan data, dan memastikan setiap anggota 
tim merasa dihargai pendapatnya. Dengan cara ini, pengumpulan umpan balik 
tidak hanya menjadi proses administrasi, tetapi juga bentuk pelayanan yang 
memudahkan tim dalam menyampaikan aspirasi dan pengalaman mereka 
terkait penggunaan routing slip. 

 
b) Akuntabel 

Penulis menekankan prinsip akuntabilitas dengan memastikan seluruh umpan 
balik yang diterima terdokumentasi secara rapi dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Setiap saran, kritik, atau ide perbaikan yang 
disampaikan dicatat langsung ke dalam formulir khusus yang telah disiapkan, 
baik dalam bentuk tertulis maupun hasil percakapan lisan. Untuk menjaga 
keakuratan, penulis memeriksa kembali catatan setelah sesi pengumpulan 
selesai, memastikan tidak ada informasi yang tertinggal atau tercatat ganda. 
Data yang terkumpul kemudian diolah dan disimpan dalam dua bentuk: salinan 
fisik yang diarsipkan di bagian administrasi dan file digital yang diamankan 
dalam penyimpanan berbasis cloud agar mudah diakses bila sewaktu-waktu 
diperlukan. Langkah ini memastikan bahwa setiap masukan dapat digunakan 
sebagai bukti nyata proses evaluasi dan mendukung laporan resmi kepada 
atasan. 

 
c) Kompeten 

Dalam menyiapkan proses pengumpulan umpan balik, penulis menunjukkan 
kompetensi dengan memilih metode yang paling efektif dan efisien. Penulis 
mempelajari terlebih dahulu teknik penyusunan kuesioner singkat, 
menyesuaikannya dengan konteks penggunaan routing slip agar pertanyaan 
tetap fokus namun tidak membingungkan. Penulis juga menyiapkan alternatif 
metode seperti wawancara tatap muka untuk anggota tim yang lebih nyaman 
menyampaikan pendapat secara langsung. Instrumen umpan balik disusun 
dengan bahasa yang lugas, tata letak yang rapi, dan indikator yang dapat 
diukur, sehingga data yang diperoleh memiliki validitas tinggi. Ketelitian ini 
memungkinkan hasil umpan balik menjadi dasar rekomendasi yang dapat 
langsung diterapkan dalam evaluasi proses distribusi dokumen. 

 
d) Loyal 

Penulis memandang kegiatan pengumpulan umpan balik sebagai bagian dari 
bentuk loyalitas terhadap organisasi. Setiap saran yang masuk dipandang 
bukan hanya sebagai kritik, tetapi sebagai kontribusi penting untuk 
meningkatkan mutu pelayanan dan efisiensi kerja. Dengan mendukung 
perbaikan proses secara berkesinambungan, penulis menunjukkan komitmen 
terhadap keberhasilan implementasi routing slip di lingkungan kerja. Kesetiaan 
ini tercermin dalam kesediaan penulis untuk menindaklanjuti masukan yang 
diperoleh, menyusunnya menjadi rekomendasi perbaikan, dan menyampaikan 
hasil evaluasi kepada pihak terkait agar dapat diimplementasikan dalam 
kebijakan atau prosedur selanjutnya. 
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e) Adaptif 
Dalam praktiknya, penulis menghadapi berbagai dinamika di lapangan yang 
menuntut kemampuan adaptasi. Misalnya, ada anggota tim yang sedang 
menjalankan tugas luar sehingga tidak dapat mengisi kuesioner secara 
langsung. Untuk mengatasi hal ini, penulis menyiapkan opsi lain seperti 
pengiriman formulir melalui email atau pesan singkat agar mereka tetap dapat 
memberikan masukan. Jika terdapat pertanyaan yang dianggap kurang 
relevan oleh responden, penulis menyesuaikan dengan cepat, baik dengan 
memberikan penjelasan tambahan atau mengubah redaksi pertanyaan agar 
lebih sesuai. Fleksibilitas ini memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh 
tetap relevan, lengkap, dan mudah dipahami meskipun situasi pengumpulan 
informasi tidak sepenuhnya sesuai dengan rencana awal. 

 
f) Kolaboratif  

Penulis melaksanakan pengumpulan umpan balik dengan semangat 
kolaborasi yang tinggi. Sebelum pelaksanaan, penulis berkoordinasi dengan 
pimpinan tim Auditor dan tim Pengawas untuk menentukan waktu yang tepat 
serta cara penyampaian masukan yang paling efektif. Selama proses, penulis 
mengajak anggota tim berdiskusi mengenai temuan awal, sehingga umpan 
balik tidak hanya bersifat satu arah tetapi juga menjadi dialog yang 
membangun. Setelah seluruh masukan terkumpul, penulis berdiskusi kembali 
dengan mentor dan atasan untuk meninjau hasil pengumpulan, memastikan 
bahwa setiap rekomendasi yang dihasilkan memberikan manfaat nyata bagi 
perbaikan mekanisme penggunaan routing slip. Kolaborasi ini menciptakan 
suasana kerja yang saling mendukung, di mana setiap anggota tim merasa 
memiliki peran penting dalam peningkatan kinerja organisasi. 

 
3) Melakukan evaluasi terhadap hasil rekap monitoring 

a) Berorientasi Pelayanan 
Penulis melaksanakan kegiatan evaluasi hasil rekap monitoring dengan 
orientasi utama memberikan informasi yang tidak hanya lengkap, tetapi juga 
mudah dipahami dan siap dimanfaatkan oleh berbagai pihak. Sejak tahap 
awal, penulis merancang format rekap yang ringkas, rapi, dan logis, sehingga 
memudahkan pembaca untuk menemukan data yang mereka butuhkan tanpa 
harus membaca seluruh isi laporan. Format tersebut memuat elemen-elemen 
penting seperti tanggal pelaksanaan monitoring, unit kerja terkait, jenis 
temuan, rekomendasi tindak lanjut, serta keterangan progres penyelesaian. 
Untuk memastikan laporan dapat digunakan oleh tim teknis maupun pimpinan, 
penulis menyesuaikan gaya penyajian agar tidak terlalu teknis tetapi tetap 
informatif. Penulis juga berinisiatif meminta pendapat dari anggota tim 
pengelola Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) mengenai informasi apa saja 
yang paling berguna bagi mereka, kemudian menyesuaikan isi rekap 
berdasarkan masukan tersebut. Seluruh langkah ini bertujuan agar hasil 
evaluasi benar-benar menjadi sarana pelayanan informasi yang praktis dan 
mendukung proses pengambilan keputusan. Penulis memandang bahwa 
rekap yang jelas dan mudah digunakan akan mempercepat tindak lanjut 
perbaikan, sehingga pelayanan publik yang diberikan oleh organisasi dapat 
semakin baik. 
 

b) Akuntabel 
Dalam kegiatan ini, prinsip akuntabilitas diterapkan dengan ketat pada setiap 
tahap penyusunan. Penulis memulai dengan melakukan verifikasi ulang 
terhadap seluruh data monitoring yang masuk dari berbagai sumber. Data 
yang diperoleh diperiksa keasliannya, dicocokkan dengan catatan lapangan, 
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dan dibandingkan dengan dokumen pendukung untuk memastikan tidak ada 
informasi yang keliru. Proses pemeriksaan dilakukan secara berulang, 
terutama pada data yang bersifat krusial seperti jumlah temuan atau tingkat 
penyelesaian tindak lanjut. Setiap koreksi dan pembaruan data dicatat secara 
rinci, lengkap dengan waktu dan alasan perbaikan, sehingga proses 
penyusunan rekap dapat ditelusuri kembali bila suatu saat diperlukan. Setelah 
seluruh data dipastikan akurat, penulis menyusun daftar sumber data serta 
menyiapkan lampiran sebagai bukti pendukung, misalnya foto dokumen, 
lembar disposisi, atau bukti komunikasi dengan pihak terkait. Dokumen final 
disimpan dalam bentuk digital dengan perlindungan kata sandi serta salinan 
fisik yang diarsipkan secara sistematis di ruang penyimpanan kantor. 
Langkah-langkah ini memastikan bahwa setiap informasi yang tertuang dalam 
rekap monitoring memiliki dasar yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan 
kapan pun diperlukan, baik untuk kepentingan audit internal, pemeriksaan 
eksternal, maupun evaluasi rutin oleh pimpinan. 
 

c) Kompeten 
Penulis menunjukkan kompetensi dengan menerapkan metode evaluasi yang 
sesuai standar dan memanfaatkan teknologi pendukung. Sebelum memulai 
proses rekap, penulis mempelajari kembali pedoman monitoring yang berlaku 
di lingkungan Inspektorat serta meninjau contoh rekapitulasi yang pernah 
digunakan pada periode sebelumnya. Berdasarkan pemahaman tersebut, 
penulis merancang langkah-langkah kerja yang sistematis, mulai dari 
pengumpulan data, klasifikasi temuan, hingga analisis tren. Untuk mengolah 
data, penulis menggunakan perangkat lunak pengolah angka seperti Microsoft 
Excel atau aplikasi spreadsheet serupa, yang memungkinkan proses 
perhitungan, pemfilteran, dan pembuatan diagram dilakukan secara cepat dan 
presisi. Selain itu, penulis mengintegrasikan metode analisis sederhana untuk 
menilai kecenderungan temuan, seperti menghitung persentase penyelesaian 
tindak lanjut dan mengidentifikasi unit kerja yang paling sering mengalami 
kendala. Kompetensi ini memastikan bahwa rekap tidak hanya sekadar daftar 
angka, tetapi juga menyediakan wawasan yang dapat dijadikan dasar 
penyusunan kebijakan atau rencana perbaikan. Hasil evaluasi yang disusun 
secara profesional kemudian disampaikan kepada mentor dan pimpinan 
sebagai bahan pertimbangan untuk peningkatan kinerja pengajuan LHP di 
masa mendatang. 

 
d) Loyal 

Seluruh rangkaian kegiatan evaluasi ini mencerminkan loyalitas penulis 
terhadap organisasi dan tujuan besar peningkatan kualitas pelayanan publik. 
Penulis menyadari bahwa rekap hasil monitoring bukan sekadar dokumen 
formal, tetapi alat strategis yang mendukung proses pengambilan keputusan. 
Dengan kesadaran tersebut, penulis menunjukkan kesungguhan untuk 
menjaga kerahasiaan data, mematuhi prosedur internal, dan menyelesaikan 
pekerjaan sesuai tenggat waktu yang ditetapkan. Setiap rekomendasi 
perbaikan yang dirumuskan penulis berdasarkan hasil evaluasi diarahkan 
untuk mendukung visi dan misi organisasi, yaitu memastikan proses 
pengajuan LHP berjalan semakin efisien, transparan, dan akuntabel. Loyalitas 
penulis juga terlihat dari kemauan untuk menindaklanjuti hasil evaluasi, baik 
dengan menyampaikan temuan kepada pihak terkait, mendiskusikan langkah 
perbaikan dengan pimpinan, maupun membantu tim lain yang memerlukan 
informasi tambahan. Dengan demikian, kegiatan evaluasi ini bukan hanya 
memenuhi kewajiban administratif, tetapi juga menjadi wujud komitmen 
penulis dalam menjaga kepercayaan organisasi dan masyarakat. 
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e) Adaptif 
Selama proses evaluasi, penulis menunjukkan kemampuan adaptasi yang 
tinggi dalam menanggapi perubahan kebutuhan informasi dan permintaan 
tambahan dari berbagai pihak. Misalnya, ketika pimpinan meminta agar rekap 
tidak hanya menampilkan angka tetapi juga disertai analisis kualitatif, penulis 
segera menambahkan kolom catatan yang menjelaskan konteks di balik setiap 
temuan. Jika terdapat data yang belum lengkap pada saat tenggat 
penyusunan, penulis menyiapkan catatan sementara dan menghubungi 
sumber data untuk memperoleh klarifikasi secepat mungkin. Penulis juga 
menyesuaikan format penyajian laporan agar sesuai dengan audiens yang 
berbeda, seperti membuat versi ringkas untuk rapat pimpinan dan versi 
lengkap untuk arsip administrasi. Ketika muncul permintaan mendadak untuk 
menambahkan grafik tren atau visualisasi data, penulis dengan cepat 
memanfaatkan fitur pengolah data untuk menghasilkan diagram yang 
informatif tanpa mengubah struktur utama dokumen. Fleksibilitas ini 
memastikan bahwa rekap tetap relevan, mutakhir, dan sesuai dengan 

kebutuhan organisasi, bahkan ketika situasi di lapangan berubah. 
 

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 
1) Mengamati penggunaan routing slip pada dokumen LHP 
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2) Mengumpulkan umpan balik singkat dari tim Auditor dan tim Pengawas 

Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah 
 

 
 
3) Melakukan evaluasi terhadap hasil rekap monitoring 

 

 
 

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
1) Mengamati penggunaan routing slip pada dokumen LHP 

Kegiatan pengamatan penggunaan routing slip pada dokumen Laporan Hasil 
Pemeriksaan (LHP) dilaksanakan selama empat hari, yaitu mulai Senin, 16 
September 2025 hingga Kamis, 19 September 2025, bertempat di ruang kerja 
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini bertujuan untuk memahami 
secara menyeluruh mekanisme sirkulasi dokumen LHP, memastikan setiap tahap 
pengajuan dan disposisi berjalan sesuai prosedur, serta mengidentifikasi potensi 
perbaikan yang dapat meningkatkan efisiensi layanan administrasi. 

Pada hari pertama (16 September 2025), penulis memulai kegiatan dengan 
melakukan pengenalan proses alur dokumen dan meninjau dokumen routing slip 
yang digunakan dalam pengajuan LHP. Penulis mengamati bagaimana setiap 
dokumen LHP diberi routing slip sebelum diproses ke tahap berikutnya, termasuk 
memeriksa kelengkapan kolom identitas, tanda tangan pejabat berwenang, dan 
tanggal disposisi. Fokus utama pada hari pertama adalah mengidentifikasi pola 
sirkulasi dokumen dan memahami peran setiap pihak yang terlibat, seperti staf 
administrasi, auditor, serta pejabat penandatangan. Penulis juga menandai 
dokumen yang memiliki perbedaan format atau cara pengisian sebagai bahan 
catatan awal untuk evaluasi. 

Pada hari kedua (17 September 2025), pengamatan diarahkan lebih dalam pada 
mekanisme peredaran dokumen. Penulis memperhatikan bagaimana routing slip 
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digunakan sebagai alat pengendali pergerakan dokumen LHP, mulai dari 
penerimaan, proses disposisi, hingga pengarsipan. Setiap tahapan diperhatikan 
secara teliti, termasuk waktu yang dibutuhkan untuk perpindahan dokumen 
antarbagian. Penulis juga berinteraksi secara sopan dengan pegawai terkait 
untuk mendapatkan informasi tambahan, seperti kendala teknis atau kebiasaan 
kerja yang memengaruhi kelancaran proses. Interaksi ini dilakukan tanpa 
mengganggu alur kerja, menjaga keharmonisan komunikasi, dan memastikan 
seluruh pengamatan berlangsung alami. 

Pada hari ketiga (18 September 2025), fokus kegiatan adalah pencatatan temuan 
secara sistematis. Penulis mulai menyusun catatan pengamatan ke dalam format 
rekap yang memuat informasi penting, seperti tingkat kelengkapan pengisian 
routing slip, kecepatan disposisi, dan tingkat kepatuhan unit kerja terhadap 
prosedur. Penulis juga mencatat variasi penggunaan routing slip yang terjadi di 
lapangan, misalnya perbedaan cara pengisian kolom atau penempatan tanda 
tangan pejabat. Setiap temuan dicatat secara rinci agar dapat digunakan sebagai 
dasar rekomendasi perbaikan. Selain itu, penulis menyiapkan foto dokumentasi 
beberapa contoh routing slip untuk memperkuat keabsahan data. 

Pada hari keempat (19 September 2025), penulis menyelesaikan proses 
pengamatan dengan melakukan pengecekan ulang data dan menyusun 
ringkasan temuan. Data hasil pengamatan dibandingkan dengan catatan 
monitoring yang dimiliki tim administrasi untuk memastikan tidak ada perbedaan 
informasi. Penulis kemudian menyiapkan dokumen rekap pengamatan yang 
mencakup tabel temuan, deskripsi proses penggunaan routing slip, serta catatan 
kendala yang mungkin memengaruhi efektivitas pengajuan LHP. Dokumen akhir 
disusun menggunakan format resmi Inspektorat agar dapat langsung digunakan 
sebagai bahan laporan atau dasar tindak lanjut oleh pimpinan. 

Produk kegiatan berupa rekap hasil pengamatan penggunaan routing slip yang 
disusun secara rapi, jelas, dan mudah dipahami. Dari aspek ketepatan waktu, 
rekap selesai sesuai jadwal pada 19 September 2025 sehingga dapat segera 
dilaporkan kepada mentor dan pimpinan. Dari aspek kelengkapan, dokumen 
memuat seluruh data penting mulai dari deskripsi proses, catatan temuan, hingga 
dokumentasi pendukung. Dari aspek akurasi, seluruh informasi yang tercantum 
telah diverifikasi langsung dengan kondisi lapangan sehingga validitasnya dapat 
dipertanggungjawabkan. Dari aspek keteraturan, produk akhir disusun dalam 
format tabel, daftar temuan, dan lampiran dokumentasi sehingga memudahkan 
pembaca dalam menelusuri setiap bagian laporan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengamatan ini menghasilkan produk evaluatif 
yang bernilai strategis. Rekap pengamatan bukan hanya menjadi bukti formal 
pelaksanaan kegiatan, tetapi juga memberikan informasi faktual mengenai 
efektivitas penggunaan routing slip sebagai instrumen pengendalian dokumen 
LHP. Temuan yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar perbaikan 
prosedur administrasi, mendukung peningkatan efisiensi pelayanan, serta 
memastikan bahwa mekanisme pengajuan LHP di lingkungan Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci berjalan dengan lebih tertib, transparan, dan akuntabel. 

2) Mengumpulkan umpan balik singkat dari tim Auditor dan tim Pengawas 
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah 
Kegiatan pengumpulan umpan balik singkat dari tim Auditor dan tim Pengawas 
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah dilaksanakan selama tiga hari, 
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yakni mulai Senin, 22 September 2025 hingga Rabu, 24 September 2025, 
bertempat di ruang kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Tujuan kegiatan 
ini adalah memperoleh masukan langsung dari para pelaksana teknis terkait 
penggunaan routing slip pada dokumen Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP), 
sehingga dapat diidentifikasi kelebihan, kendala, dan peluang perbaikan yang 
relevan dengan kebutuhan di lapangan. 

Pada hari pertama (22 September 2025), penulis memulai proses dengan 
menyiapkan instrumen pengumpulan umpan balik berupa daftar pertanyaan 
singkat yang telah dirancang sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan ini difokuskan 
pada aspek kemudahan penggunaan routing slip, kejelasan alur disposisi, serta 
ketepatan format dokumen. Penulis kemudian menyampaikan maksud dan tujuan 
pengumpulan umpan balik kepada tim Auditor dan tim Pengawas secara 
langsung, memastikan bahwa setiap anggota memahami pentingnya partisipasi 
mereka dalam memberikan masukan. Proses penyampaian instruksi dilakukan 
secara ramah dan terbuka agar para pegawai merasa nyaman dalam 
menyampaikan pendapat tanpa tekanan. 

Pada hari kedua (23 September 2025), penulis melaksanakan pengumpulan 
umpan balik secara aktif. Setiap anggota tim diminta memberikan komentar atau 
saran secara lisan maupun tertulis sesuai kenyamanan masing-masing. Penulis 
mencatat setiap masukan secara teliti dalam format rekap yang telah disiapkan, 
meliputi catatan mengenai kelebihan sistem penggunaan routing slip, hambatan 
yang dialami, serta ide perbaikan yang muncul. Selama proses ini, penulis 
menjaga komunikasi yang harmonis dengan mendengarkan secara penuh, 
menanggapi setiap pendapat dengan sikap menghargai, serta menghindari 
interupsi agar pendapat yang disampaikan dapat terdokumentasi dengan utuh. 

Pada hari ketiga (24 September 2025), penulis melakukan verifikasi dan 
penyusunan rekap umpan balik. Semua catatan yang telah dikumpulkan ditelaah 
kembali untuk memastikan kejelasan isi dan menghindari kesalahan interpretasi. 
Jika terdapat masukan yang dirasa masih kurang jelas, penulis melakukan 
klarifikasi langsung kepada pemberi umpan balik untuk memastikan kesesuaian 
data. Proses verifikasi ini dilakukan dengan teliti agar seluruh masukan dapat 
dipertanggungjawabkan secara administratif dan siap digunakan sebagai dasar 
rekomendasi perbaikan prosedur penggunaan routing slip. 

Produk kegiatan berupa dokumen rekap umpan balik singkat yang memuat 
rangkuman pendapat, saran, dan rekomendasi dari kedua tim. Dari aspek 
ketepatan waktu, dokumen diselesaikan tepat pada 24 September 2025 sesuai 
jadwal yang telah direncanakan. Dari aspek kelengkapan, rekap mencakup 
semua masukan penting mulai dari identifikasi masalah teknis, efisiensi prosedur, 
hingga ide perbaikan yang bersifat inovatif. Dari aspek akurasi, seluruh informasi 
telah diverifikasi dengan pemberi masukan untuk memastikan kejelasan maksud 
dan kebenaran data. Dari aspek keteraturan, dokumen disusun dalam format 
tabel dan ringkasan naratif, dilengkapi dengan lampiran daftar responden untuk 
memudahkan pelacakan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengumpulan umpan balik ini menghasilkan 
produk evaluatif yang bernilai praktis dan strategis. Dokumen rekap umpan balik 
tidak hanya menjadi bukti formal keterlibatan tim Auditor dan tim Pengawas, 
tetapi juga menjadi landasan penting bagi penyempurnaan mekanisme 
penggunaan routing slip dalam pengajuan LHP. Masukan yang diperoleh 
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memberikan gambaran nyata mengenai kebutuhan perbaikan di lapangan, 
sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas layanan administrasi, 
memperkuat transparansi proses, dan menumbuhkan budaya kerja kolaboratif di 

lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

3) Melakukan evaluasi terhadap hasil rekap monitoring 
Kegiatan evaluasi terhadap hasil rekap monitoring penggunaan routing slip pada 
dokumen Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dilaksanakan selama dua hari, yakni 
pada Kamis, 25 September 2025 hingga Jumat, 26 September 2025, bertempat 
di ruang kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Tujuan kegiatan ini adalah 
menelaah secara menyeluruh data hasil pengamatan yang telah dihimpun 
sebelumnya, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mekanisme penggunaan 
routing slip, serta menyusun rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan 
dalam proses pengajuan LHP ke depan. 

Pada hari pertama (25 September 2025), penulis memulai kegiatan dengan 
mengumpulkan seluruh dokumen rekap monitoring yang telah disusun pada 
tahap pengamatan dan pengumpulan umpan balik. Dokumen tersebut mencakup 
catatan hasil pengamatan lapangan, rekap umpan balik dari tim Auditor dan tim 
Pengawas, serta dokumentasi pendukung seperti foto routing slip dan catatan 
disposisi. Penulis kemudian melakukan pengecekan awal untuk memastikan 
bahwa semua data telah terkumpul secara lengkap, termasuk mencatat identitas 
unit kerja, tanggal pengamatan, dan jumlah dokumen LHP yang menjadi sampel 
monitoring. Proses inventarisasi ini dilakukan dengan teliti agar tidak ada 
informasi penting yang terlewat. 

Setelah seluruh dokumen terkumpul, penulis melanjutkan tahap verifikasi 
keakuratan data. Setiap informasi dalam rekap monitoring dibandingkan dengan 
catatan lapangan dan umpan balik yang telah diterima. Penulis menelaah 
kesesuaian antara jumlah dokumen LHP yang dipantau, alur disposisi yang 
dilaporkan, serta kelengkapan routing slip yang digunakan. Jika ditemukan 
ketidaksesuaian atau data yang meragukan, penulis segera melakukan klarifikasi 
dengan tim terkait agar seluruh informasi dapat dipertanggungjawabkan. Tahap 
verifikasi ini menjadi fondasi penting untuk memastikan bahwa rekomendasi yang 
akan dihasilkan memiliki dasar data yang valid. 

Pada hari kedua (26 September 2025), penulis memasuki tahap analisis evaluasi 
dan penyusunan laporan. Data yang telah diverifikasi diolah untuk menghasilkan 
informasi yang lebih terstruktur, misalnya tingkat kepatuhan penggunaan routing 
slip, kecepatan proses disposisi, dan pola kendala yang sering muncul di 
berbagai unit kerja. Penulis menyusun tabel ringkasan, grafik perbandingan, serta 
catatan analitis yang memuat kekuatan, kelemahan, peluang perbaikan, dan 
potensi risiko apabila mekanisme yang ada tidak segera ditingkatkan. Seluruh 
hasil analisis dirangkum dalam dokumen evaluasi yang disusun dengan format 
resmi tata naskah Inspektorat, dilengkapi daftar temuan, rekomendasi, dan 
lampiran bukti pendukung. 

Produk kegiatan berupa dokumen evaluasi hasil rekap monitoring yang disusun 
secara rapi, sistematis, dan mudah dipahami. Dari aspek ketepatan waktu, 
dokumen selesai tepat pada 26 September 2025 sesuai jadwal yang telah 
ditentukan, sehingga dapat segera digunakan sebagai bahan rapat pimpinan dan 
dasar tindak lanjut berikutnya. Dari aspek kelengkapan, laporan memuat seluruh 
elemen penting seperti ringkasan temuan, tabel perbandingan data, serta 
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rekomendasi perbaikan yang dapat diimplementasikan. Dari aspek akurasi, 
seluruh informasi telah melewati proses verifikasi berlapis sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan secara administratif. Dari aspek keteraturan, laporan 
disusun dengan format yang jelas, dilengkapi nomor halaman, daftar isi, dan 
lampiran dokumentasi agar memudahkan pembaca dalam menelusuri setiap 
bagian. 

Secara keseluruhan, kegiatan evaluasi ini menghasilkan produk analitis yang 
bernilai strategis. Dokumen evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai bukti formal 
pelaksanaan monitoring, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan 
dalam memperbaiki mekanisme penggunaan routing slip. Temuan dan 
rekomendasi yang dihasilkan memberikan arah yang jelas bagi peningkatan 
efisiensi administrasi LHP, memperkuat akuntabilitas, dan memastikan bahwa 
proses pengajuan dokumen di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 
dapat berjalan lebih tertib, cepat, dan transparan di masa mendatang. 

 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi 
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi berupa “Optimalisasi Proses Penyelesaian 
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Melalui Standarisasi Routing Slip sebagai Alat 
Kontrol dan Dokumentasi di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci” memiliki manfaat strategis dalam mendukung peningkatan 
kualitas tata kelola pemerintahan daerah. 

Kegiatan ini sejalan dengan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci, 
khususnya dalam mewujudkan misi pertama yaitu “Menciptakan birokrasi 
pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, 
stabilitas, dan kepemimpinan”. Melalui standarisasi routing slip, proses 
penyelesaian LHP menjadi lebih tertata, terdokumentasi, dan terkendali dengan 
baik, sehingga meningkatkan kualitas birokrasi serta akuntabilitas pengawasan 
internal. 

Lebih jauh, kegiatan aktualisasi ini juga selaras dengan tujuan Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) untuk 
memastikan fungsi pengawasan berjalan efektif, transparan, dan berdaya guna. 
Dengan adanya standarisasi routing slip, Inspektorat dapat memperkuat sistem 
kontrol internal, mempercepat tindak lanjut hasil pemeriksaan, serta memberikan 
kontribusi nyata dalam menciptakan birokrasi yang responsif dan adaptif. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 
organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, tetapi juga menjadi bagian 
integral dalam menyukseskan reformasi birokrasi di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Kerinci. 

 

 
E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) 
Apabila dalam pelaksanaan aktualisasi Penulis tidak menerapkan nilai-nilai dasar 
ASN (BerAKHLAK) dengan baik, maka akan muncul berbagai dampak negatif, 
baik terhadap satuan kerja maupun masyarakat. Dari sisi internal satuan kerja, 
proses penyelesaian LHP di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
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Kabupaten Kerinci akan terganggu. Tanpa sikap Akuntabel, dokumen routing 
slip yang disusun bisa saja tidak lengkap, tidak tepat waktu, atau tidak sesuai 
standar, sehingga menurunkan kualitas hasil pengawasan. Jika nilai Kompeten 
tidak diterapkan, maka produk yang dihasilkan berisiko penuh kesalahan dan 
tidak dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

Selain itu, tanpa nilai Berorientasi Pelayanan dan Harmonis, hubungan kerja 
sama dan komunikasi antara Penulis dengan mentor maupun tim pendukung tidak 
akan berjalan baik, yang berakibat pada terhambatnya koordinasi serta 
menurunnya kepercayaan pimpinan terhadap kinerja Penulis. Tidak adanya sikap 
Adaptif dan Kolaboratif juga akan membuat Penulis sulit menyesuaikan diri 
dengan dinamika organisasi serta menutup peluang perbaikan yang lebih inovatif. 

Dampak yang lebih luas akan dirasakan oleh masyarakat. Apabila proses 
penyelesaian LHP tidak optimal, maka tindak lanjut hasil pengawasan akan 
lambat, penyelesaian permasalahan di daerah tertunda, dan pada akhirnya 
kepercayaan publik terhadap kualitas birokrasi Pemerintah Kabupaten Kerinci 
akan menurun. Hal ini bertentangan dengan misi pemerintah daerah untuk 
menciptakan birokrasi yang berkualitas, pelayanan publik yang adaptif, serta 
menjunjung tinggi akuntabilitas dan supremasi hukum. 

Dengan demikian, tidak menerapkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) dalam 
pelaksanaan aktualisasi akan berimplikasi langsung pada melemahnya kualitas 
tata kelola pemerintahan serta menurunnya pelayanan publik yang seharusnya 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
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d.  Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
Nama Peserta Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

Satuan Kerja Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

Tempat Aktualisasi Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf 

Mentor 

1 16 – 26 
September 
2025 

Melaksanakan 
monitoring dan evaluasi 
penggunaan Routing 
Slip 

1. Tersedianya 
hasil 
monitoring 
dan Evaluasi 
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e. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 
Nama Peserta Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

Satuan Kerja Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

Tempat Aktualisasi Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Media Komunikasi 

(Telpon/WA/LMS/Email/dll) 

1 27 September 
2025 

Menyerahkan 
draft laporan 
pelaksanaan 
kegiatan 
minggu ke-4 
sesuai 
dengan 
kegiatan 
yang telah 
dilaksanakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tersedianya 
laporan 
pelaksanaan 
kegiatan minggu 
ke-4 yang telah 
disetujui oleh 
coach 

Melalui chat menggunakan 
aplikasi Whatsapp 
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Lampiran 5. Laporan Mingguan Minggu Ke-5 
a) Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 8 Menyusun Laporan Aktualisasi 

Tanggal 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

29  September -  03 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya draft laporan akutalisasi 

2. Tersedianya catatan revisi terkait draft laporan 
aktualisasi 

3. Tersedianya Lembar persetujuan laporan aktualisasi 

A. Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 
1) Membuat draft laporan aktualisasi 

a) Berorientasi Pelayanan 
Dalam penyusunan laporan hasil aktualisasi, penulis berpegang pada prinsip 
pelayanan publik yang berorientasi pada kemudahan dan kejelasan informasi 
bagi pimpinan maupun pihak terkait. Laporan disusun dengan struktur yang 
runtut mulai dari pendahuluan, latar belakang, tujuan, uraian kegiatan, hasil 
pelaksanaan, hingga kesimpulan dan rekomendasi. Tujuannya agar laporan 
ini tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi formal, tetapi juga menjadi alat 
bantu pengambilan keputusan yang efektif bagi pimpinan. Penulis 
menggunakan bahasa yang lugas dan mudah dipahami tanpa menghilangkan 
unsur ketelitian data. Setiap bagian disertai keterangan kontekstual agar 
pembaca dapat menangkap alur berpikir dan capaian kegiatan dengan jelas. 
Dalam hal ini, penulis menempatkan diri sebagai pelayan informasi yang harus 
memastikan produk administrasi publik—yakni laporan hasil aktualisasi—
benar-benar memberi nilai tambah bagi organisasi. Dengan pendekatan 
tersebut, laporan dapat digunakan dengan cepat untuk proses evaluasi dan 
tindak lanjut, sejalan dengan semangat ASN yang mengutamakan pelayanan 
prima dalam setiap hasil kerja. 

 
b) Akuntabel 

Nilai akuntabilitas diterapkan secara menyeluruh dalam proses penyusunan 
laporan. Penulis memastikan bahwa setiap data, temuan, serta hasil kegiatan 
terdokumentasi dengan lengkap, akurat, dan dapat diverifikasi. Semua 
dokumen pendukung seperti foto kegiatan, daftar hadir, hasil monitoring, 
hingga umpan balik dari tim auditor dan tim pengawas dilampirkan sebagai 
bukti yang sah. Sebelum laporan difinalisasi, penulis melakukan pengecekan 
ulang terhadap kesesuaian data antara hasil pengamatan lapangan dan 
catatan harian kegiatan. Hal ini untuk menghindari terjadinya ketidaksesuaian 
atau duplikasi informasi. Selain itu, format laporan juga mengikuti tata naskah 
dinas yang berlaku di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, 
sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara administrasi. Dengan 
menjaga akurasi dan transparansi data, laporan ini menjadi wujud nyata 
tanggung jawab ASN terhadap kinerja dan integritas profesional dalam 
melaksanakan tugas kedinasan. 

 

c) Kompeten 
Dalam penerapan nilai kompeten, penulis menunjukkan kemampuan teknis 
dan substantif melalui penerapan metode penyusunan laporan yang sesuai 
standar. Laporan disusun menggunakan struktur resmi instansi, 
memperhatikan kaidah penulisan administrasi, serta menjaga konsistensi 
gaya bahasa dan format tabel atau grafik. Penulis juga melakukan analisis 
singkat terhadap hasil pelaksanaan kegiatan, bukan sekadar 
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mendeskripsikan, melainkan menarik makna dan pelajaran dari setiap tahapan 
aktualisasi. Analisis ini menunjukkan kemampuan berpikir reflektif—suatu 
aspek penting dari kompetensi ASN yang profesional. Selain itu, penulis 
menguasai penggunaan perangkat pengolah kata dan data untuk 
mempercepat proses penyusunan laporan tanpa mengorbankan kualitas hasil 
akhir. Hasilnya, laporan tersusun rapi, sistematis, dan memenuhi unsur 
substantif serta administratif sebagaimana yang diharapkan oleh Lembaga. 
 

d) Adaptif 
Selama proses penyusunan, penulis menunjukkan sikap adaptif dengan 
menyesuaikan isi dan format laporan berdasarkan arahan mentor maupun 
masukan dari pimpinan. Bila ditemukan hal-hal yang perlu dilengkapi atau 
direvisi, penulis segera menindaklanjuti dengan melakukan pembaruan konten 
tanpa menunda waktu. Sebagai contoh, ketika pimpinan mengusulkan agar 
hasil evaluasi ditampilkan dalam bentuk tabel perbandingan antara kondisi 
awal dan hasil pasca-aktualisasi, penulis segera mengubah format penyajian 
tersebut agar lebih mudah dianalisis. Penulis juga menyesuaikan gaya 
penulisan agar sesuai dengan karakteristik pembaca laporan, misalnya 
dengan menambahkan ringkasan eksekutif di awal laporan untuk 
memudahkan pemahaman secara cepat. Sikap terbuka terhadap perubahan 
ini mencerminkan kemampuan beradaptasi terhadap dinamika kebutuhan 
organisasi dan memperlihatkan fleksibilitas dalam menjalankan tugas tanpa 
kehilangan fokus terhadap tujuan akhir. 
 

e) Kolaboratif 
Nilai kolaboratif diwujudkan melalui kerja sama yang intens antara penulis dan 
berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan aktualisasi. Penulis tidak bekerja 
secara individu, melainkan secara aktif berkoordinasi dengan tim auditor, tim 
pengawas, serta mentor pembimbing. Diskusi dilakukan untuk memastikan 
setiap kegiatan terwakili dengan akurat dalam laporan. Selain itu, penulis juga 
menjalin komunikasi dengan rekan satuan kerja lain untuk meminta masukan 
terkait format dan penyajian data agar laporan lebih representatif. Setiap saran 
dan tanggapan yang diberikan oleh rekan kerja diterima dengan terbuka dan 
dijadikan dasar untuk penyempurnaan laporan. Dengan semangat kolaborasi 
ini, laporan akhir yang dihasilkan bukan hanya mencerminkan hasil kerja 
pribadi, tetapi merupakan hasil sinergi seluruh unsur tim. Kolaborasi tersebut 
tidak hanya meningkatkan kualitas laporan, tetapi juga memperkuat budaya 
kerja sama dan saling menghargai di lingkungan kerja. 

 

2) Melakukan konsultasi dan evaluasi draft laporan akutalisasi dengan 
mentor 

a) Berorientasi Pelayanan 
Dalam pelaksanaan konsultasi dengan mentor, penulis menanamkan nilai 
berorientasi pelayanan dengan cara mendengarkan setiap masukan dan 
arahan secara aktif, penuh perhatian, dan terbuka. Tujuan utama dari kegiatan 
konsultasi ini adalah memastikan laporan aktualisasi yang disusun dapat 
benar-benar bermanfaat bagi pimpinan, lembaga, dan pihak terkait lainnya. 
Penulis berupaya memahami setiap saran mentor dengan sudut pandang 
pelayanan publik: bagaimana laporan ini nantinya dapat menjadi bahan 
evaluasi, perbaikan kebijakan, atau acuan bagi pelaksanaan kegiatan di masa 
mendatang. Oleh karena itu, selama proses konsultasi, penulis tidak hanya 
menerima arahan, tetapi juga mengajukan pertanyaan untuk memperjelas hal-
hal yang masih memerlukan pemahaman lebih dalam. Pendekatan yang 
komunikatif dan terbuka ini mencerminkan semangat pelayanan prima dalam 
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dunia ASN, di mana setiap proses kerja diarahkan untuk memberikan manfaat 
yang sebesar-besarnya bagi kepentingan organisasi dan masyarakat. 

 
b) Akuntabel 

Nilai akuntabilitas diwujudkan penulis dengan mendokumentasikan seluruh 
hasil konsultasi secara tertib dan terstruktur. Setiap saran, masukan, maupun 
koreksi yang disampaikan oleh mentor dicatat dalam buku kerja serta direkap 
dalam catatan tindak lanjut agar mudah diimplementasikan pada revisi laporan 
berikutnya. Penulis juga memastikan setiap hasil diskusi diterapkan dengan 
dasar yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Bila terdapat usulan 
perubahan yang menyangkut substansi kegiatan atau format laporan, penulis 
mencatat alasan dan tujuan perubahan tersebut sebagai bentuk tanggung 
jawab profesional. Selain itu, penulis menyimpan rekam jejak komunikasi 
dengan mentor, baik berupa notulen pertemuan maupun tanggapan melalui 
media daring, sehingga seluruh proses konsultasi dapat diverifikasi bila 
diperlukan. Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa penulis melaksanakan 
tugas secara transparan dan bertanggung jawab, sejalan dengan prinsip 
akuntabilitas ASN. 

 
c) Kompeten 

Dalam menjalankan kegiatan konsultasi, penulis menunjukkan kompetensi 
dengan menyiapkan bahan diskusi secara matang. Sebelum pertemuan 
dengan mentor, penulis telah menyusun draft laporan, daftar pertanyaan, dan 
catatan masalah yang perlu diklarifikasi. Hal ini dilakukan agar proses 
konsultasi berjalan efisien dan menghasilkan arahan yang jelas. Selama sesi 
konsultasi, penulis menunjukkan kemampuan analisis dengan menanggapi 
setiap saran mentor secara logis dan berbasis data. Bila mentor memberikan 
koreksi terhadap bagian tertentu dari laporan, penulis tidak hanya menerima, 
tetapi juga mendiskusikan alternatif solusi agar hasil akhir lebih baik. 
Kesiapan, kejelian, dan kemampuan memahami substansi kegiatan 
menunjukkan bahwa penulis memiliki kompetensi profesional dalam 
melaksanakan tugas. Proses konsultasi tidak sekadar formalitas, tetapi 
menjadi wadah pembelajaran untuk meningkatkan kualitas hasil kerja sesuai 
standar organisasi. 
 

d) Adaptif 
Penulis menampilkan sikap adaptif sepanjang proses konsultasi dengan 
mentor. Setiap kali ada masukan baru atau perubahan arah penyusunan 
laporan, penulis menyesuaikan diri dengan cepat tanpa menunda. Misalnya, 
ketika mentor menyarankan agar struktur laporan disesuaikan dengan format 
resmi Inspektorat, penulis segera melakukan revisi dan meminta konfirmasi 
lanjutan untuk memastikan kesesuaian. Selain itu, penulis juga mampu 
menyesuaikan gaya komunikasi dengan karakter mentor. Dalam situasi 
formal, penulis menyampaikan laporan dengan sistematis dan objektif, 
sementara dalam diskusi informal penulis menunjukkan sikap terbuka 
terhadap umpan balik yang bersifat membangun. Kemampuan beradaptasi ini 
memperlihatkan bahwa penulis siap menghadapi perubahan, memahami 
dinamika pembimbingan, serta mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan 
dan harapan organisasi tanpa kehilangan fokus terhadap tujuan utama 
kegiatan. 

 
e) Kolaboratif  

Kegiatan konsultasi dengan mentor merupakan bentuk nyata penerapan nilai 
kolaboratif. Penulis memandang mentor bukan sekadar pembimbing, 
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melainkan mitra dalam proses pengembangan diri dan peningkatan kualitas 
hasil kerja. Oleh karena itu, komunikasi yang terjalin bersifat dua arah. mentor 
memberikan arahan, sementara penulis memberikan tanggapan dan 
menjelaskan konteks pelaksanaan di lapangan. Kolaborasi ini memperkaya 
hasil laporan karena setiap ide yang muncul merupakan hasil pertukaran 
pemikiran antara pengalaman mentor dan pengamatan langsung penulis 
selama kegiatan aktualisasi. Penulis juga menunjukkan sikap menghargai 
setiap pandangan yang berbeda dan berusaha memahami alasan di balik 
setiap koreksi atau saran. Dengan semangat kolaboratif ini, hasil akhir laporan 
menjadi produk kerja bersama yang menggambarkan keseimbangan antara 
panduan mentor dan inisiatif penulis. Lebih jauh, kolaborasi ini memperkuat 
budaya pembelajaran dalam organisasi serta menumbuhkan semangat kerja 
sama yang sehat antara ASN dan pembimbingnya. 

 

3) Meminta persetujuan mentor 
a) Berorientasi Pelayanan 

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor, penulis menerapkan nilai 
berorientasi pelayanan dengan cara menyampaikan laporan hasil aktualisasi 
secara jelas, lengkap, dan tepat waktu. Tujuannya agar mentor dapat 
meninjau isi laporan dengan mudah dan memberikan persetujuan tanpa 
hambatan administratif atau teknis. Penulis memastikan setiap bagian laporan 
telah disusun secara sistematis—mulai dari latar belakang, tujuan kegiatan, 
pelaksanaan, hingga hasil dan rekomendasi—sehingga dapat dibaca dan 
dipahami dengan cepat oleh mentor. Selain itu, penulis juga menjaga sikap 
sopan, komunikatif, dan terbuka terhadap setiap tanggapan yang diberikan. 
Dengan demikian, proses permintaan persetujuan bukan sekadar formalitas, 
melainkan bagian dari upaya memberikan pelayanan terbaik kepada pihak 
pembimbing yang memiliki peran penting dalam keberhasilan kegiatan 
aktualisasi. Nilai pelayanan ini diwujudkan melalui kesiapan dan kecepatan 
penulis dalam merespons setiap arahan tambahan dari mentor, agar seluruh 
proses berjalan lancar dan efisien. 
 

b) Akuntabel 
Sikap akuntabel tercermin dalam upaya penulis memastikan bahwa laporan 
yang diajukan untuk disetujui benar-benar lengkap, akurat, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Sebelum diserahkan, penulis melakukan 
pemeriksaan menyeluruh terhadap isi laporan, termasuk keabsahan data, 
konsistensi antara hasil kegiatan dengan bukti pendukung, serta kesesuaian 
format dengan ketentuan yang berlaku. Penulis juga menyimpan arsip laporan 
dan catatan proses penyusunan untuk menunjukkan transparansi dalam 
setiap tahapan kerja. Jika mentor meminta klarifikasi terhadap bagian tertentu 
dari laporan, penulis dapat menjelaskan dasar penyusunan, sumber data, 
maupun logika di balik rekomendasi yang diberikan. Dengan demikian, proses 
permintaan persetujuan tidak hanya menjadi langkah administratif, tetapi juga 
bentuk pertanggungjawaban profesional atas hasil kerja yang telah dilakukan 
dengan sungguh-sungguh dan sesuai standar etika ASN. 
 

c) Kompeten 
Nilai kompetensi diwujudkan dengan menyiapkan laporan akhir secara 
profesional, menggunakan format dan struktur yang sesuai dengan pedoman 
penyusunan laporan aktualisasi ASN. Penulis memastikan bahasa yang 
digunakan jelas, argumentasi logis, serta data pendukung tersaji secara runtut 
dan mudah dipahami. Selain itu, penulis menunjukkan kemampuan teknis 
dalam menyesuaikan hasil kegiatan dengan indikator kinerja dan nilai-nilai 
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dasar ASN yang relevan. Hal ini bertujuan agar mentor dapat dengan mudah 
menilai bahwa laporan yang disusun telah memenuhi kriteria kelayakan untuk 
disetujui. Sebelum disampaikan, penulis juga melakukan self-review untuk 
mengidentifikasi potensi kekurangan yang mungkin muncul. Dengan cara ini, 
laporan yang diajukan tidak hanya memenuhi aspek formal, tetapi juga 
mencerminkan kemampuan penulis dalam menganalisis, menyusun, dan 
mempresentasikan hasil kerja secara profesional. 

 
d) Harmonis 

Dalam proses meminta persetujuan, penulis menunjukkan sikap harmonis 
dengan menjaga komunikasi yang baik dan saling menghormati dengan 
mentor. Penulis menyadari bahwa hubungan profesional yang baik dengan 
pembimbing merupakan faktor penting dalam memastikan kelancaran proses 
persetujuan. Oleh karena itu, penulis menyampaikan laporan dengan sopan, 
disertai apresiasi terhadap bimbingan dan dukungan yang telah diberikan 
selama proses aktualisasi. Setiap tanggapan dari mentor diterima dengan 
sikap positif, tanpa menunjukkan keberatan atau resistensi. Sikap harmonis ini 
menciptakan suasana komunikasi yang nyaman dan terbuka, sehingga mentor 
dapat memberikan penilaian secara objektif. Lebih dari itu, hubungan yang 
baik ini memperkuat semangat kerja sama dan rasa saling menghargai antara 
ASN yang sedang beraktualisasi dan pembimbingnya. 
 

e) Loyal 
Penulis menunjukkan nilai loyalitas melalui komitmen yang kuat untuk 
menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan aktualisasi dengan sebaik-baiknya. 
Permintaan persetujuan mentor bukan semata langkah administratif, tetapi 
juga bentuk penghormatan terhadap proses pembinaan yang telah dijalani. 
Penulis menunjukkan dedikasi dan tanggung jawab terhadap keberhasilan 
kegiatan aktualisasi dengan memastikan setiap aspek laporan telah 
memenuhi harapan organisasi dan pembimbing. Selain itu, penulis juga 
menunjukkan sikap konsisten terhadap visi dan nilai-nilai organisasi, yakni 
meningkatkan kinerja dan integritas ASN melalui praktik kerja yang nyata dan 
terukur. Sikap loyal ini menegaskan bahwa keberhasilan laporan bukan hanya 
pencapaian pribadi, tetapi juga kontribusi terhadap tujuan lembaga dan 
reputasi mentor sebagai pembimbing profesional. 
 

f) Adaptif 
Penulis menerapkan nilai adaptif dengan bersikap terbuka terhadap setiap 
masukan dan arahan tambahan yang mungkin diberikan mentor sebelum 
memberikan persetujuan akhir. Jika ditemukan hal-hal yang perlu 
disempurnakan, penulis segera melakukan revisi dengan cepat dan tepat 
tanpa menunda. Sikap fleksibel ini menunjukkan kemampuan penulis dalam 
menyesuaikan diri terhadap perubahan kebutuhan dan ekspektasi 
pembimbing. Misalnya, apabila mentor menyarankan untuk menambahkan 
bukti pendukung atau memperjelas bagian analisis hasil kegiatan, penulis 
segera menindaklanjuti dengan melakukan perbaikan sesuai arahan tersebut. 
Dengan demikian, nilai adaptif tidak hanya ditunjukkan melalui kesiapan 
berubah, tetapi juga kemampuan untuk tetap menjaga kualitas laporan 
meskipun terjadi penyesuaian di tahap akhir proses. 
 

g) Kolaboratif 
Dalam kegiatan meminta persetujuan, penulis tetap mengedepankan nilai 
kolaboratif. Meskipun laporan sudah final, penulis tetap membuka ruang 
diskusi singkat dengan mentor untuk memastikan tidak ada bagian yang 
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terlewat atau perlu klarifikasi tambahan. Proses ini dilakukan dengan 
semangat kerja sama, bukan sekadar menyerahkan laporan secara satu arah. 
Dengan berdiskusi, mentor dan penulis dapat memastikan bahwa isi laporan 
benar-benar mencerminkan keseluruhan kegiatan aktualisasi secara akurat. 
Kolaborasi ini memperlihatkan bahwa penulis menghargai peran mentor 
sebagai rekan pembelajar sekaligus pihak yang memberikan validasi 
profesional terhadap hasil kerja. Dengan demikian, persetujuan yang diberikan 
menjadi bentuk pengakuan bersama atas kerja keras, dedikasi, dan kualitas 
hasil aktualisasi yang telah dicapai. 

 
B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 

1) Membuat draft laporan aktualisasi  

 

 
 

 

2) Melakukan konsultasi dan evaluasi draft laporan akutalisasi dengan 
mentor 

 

 
 

3) Meminta persetujuan mentor 
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
1) Membuat draft laporan aktualisasi 

Kegiatan penyusunan draft laporan aktualisasi dilaksanakan selama dua hari, 
yaitu pada hari Senin sampai dengan Selasa, tanggal 29 sampai dengan 30 
September 2025, dimulai pukul 09.00 WIB hingga selesai, bertempat di ruang 
kerja penulis di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini 
merupakan tahap penting dalam rangkaian proses aktualisasi karena menjadi 
wadah untuk merangkum seluruh hasil pelaksanaan kegiatan berdasarkan nilai-
nilai dasar ASN BerAKHLAK dan employer branding ASN “Bangga Melayani 
Bangsa”. 

Sebelum kegiatan dimulai, penulis menyiapkan seluruh bahan pendukung yang 
diperlukan, antara lain catatan hasil pengamatan, dokumentasi kegiatan, rekap 
umpan balik dari tim auditor dan tim pengawas penyelenggaraan urusan 
pemerintahan daerah, serta hasil evaluasi monitoring yang telah dilakukan 
sebelumnya. Semua bahan tersebut disusun dalam urutan kronologis agar 
proses penulisan draft laporan lebih sistematis dan efisien. 

Pada hari pertama, penulis memulai kegiatan dengan menyusun kerangka 
laporan yang terdiri dari bagian pendahuluan, uraian pelaksanaan kegiatan, hasil 
yang diperoleh, nilai-nilai dasar ASN yang diaktualisasikan, serta dampak 
kegiatan terhadap peningkatan efektivitas kerja di lingkungan Inspektorat. Setiap 
bagian kerangka laporan disusun dengan memperhatikan pedoman penyusunan 
laporan aktualisasi ASN yang berlaku. 

Penulis kemudian melanjutkan dengan menulis uraian kegiatan secara naratif 
berdasarkan data dan catatan lapangan yang telah dikumpulkan sebelumnya. 
Dalam proses ini, penulis berusaha menjaga ketepatan bahasa, kejelasan 
informasi, dan kesesuaian dengan fakta yang terjadi selama pelaksanaan 
aktualisasi. Penulis juga menggunakan gaya penulisan formal dengan struktur 
kalimat efektif agar laporan mudah dipahami oleh pembaca, terutama oleh 
mentor dan pihak pimpinan yang akan melakukan penilaian. 

Selama penyusunan berlangsung, penulis melakukan pengecekan silang 
terhadap setiap data yang dimasukkan ke dalam laporan untuk memastikan 
keakuratannya. Setiap kutipan, tanggal kegiatan, serta nama pihak yang terlibat 
diverifikasi kembali berdasarkan bukti dokumentasi dan catatan harian 
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pelaksanaan kegiatan. Langkah ini dilakukan sebagai wujud penerapan nilai 
Akuntabel dalam pelaksanaan tugas. 

Pada hari kedua, penulis melakukan penyempurnaan terhadap isi laporan 
dengan meninjau kembali aspek kelengkapan, tata bahasa, dan kesesuaian 
format dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh lembaga pelatihan. Penulis 
juga mulai menambahkan bagian penutup yang berisi refleksi pribadi dan 
kesimpulan atas pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Dalam proses ini, penulis 
menunjukkan nilai Adaptif dengan melakukan beberapa penyesuaian terhadap 
struktur laporan sesuai masukan awal dari mentor yang telah diberikan pada sesi 
konsultasi sebelumnya. 

Dari sisi teknis, penulis menggunakan perangkat komputer dan aplikasi pengolah 
kata (word processor) untuk menyusun draft laporan. Dokumen disusun dengan 
format huruf Arial ukuran 11, spasi 1,15, margin standar kertas A4, serta sistem 
penomoran yang konsisten untuk setiap bab dan sub-bab. Penulis juga 
memastikan tampilan laporan bersih, terstruktur, dan profesional agar mudah 
dibaca serta memenuhi standar administrasi ASN. 

Setelah seluruh isi draft selesai disusun, penulis melakukan self-review terhadap 
keseluruhan dokumen untuk mengidentifikasi bagian yang perlu diperbaiki 
sebelum diajukan kepada mentor. Pemeriksaan ini meliputi aspek substantif 
(ketepatan isi dan alur logika) serta aspek teknis (penulisan, format, dan kerapian 
dokumen). 

Produk kegiatan dari proses ini berupa Draft Laporan Aktualisasi yang 
mencakup seluruh tahapan kegiatan, hasil, serta refleksi nilai-nilai dasar ASN 
yang telah diterapkan selama pelaksanaan aktualisasi. Dari segi ketepatan 
waktu, laporan disusun sesuai jadwal yang telah ditentukan dan selesai tepat 
waktu pada akhir hari kedua. Dari aspek kelengkapan, laporan memuat seluruh 
komponen utama sesuai pedoman yang berlaku. Dari aspek akurat, seluruh data 
dan keterangan telah diverifikasi dengan bukti kegiatan yang sahih. Dari aspek 
kualitas penyajian, laporan disusun secara sistematis, menggunakan bahasa 
formal, dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Secara keseluruhan, kegiatan penyusunan draft laporan aktualisasi ini berjalan 
dengan lancar, tertib, dan sesuai dengan rencana. Produk yang dihasilkan 
mencerminkan profesionalisme penulis dalam menyusun dokumen yang tidak 
hanya memenuhi kewajiban administratif, tetapi juga menjadi representasi nyata 
dari hasil pembelajaran, penerapan nilai ASN BerAKHLAK, serta dedikasi penulis 
terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik di lingkungan kerja. 

2) Melakukan konsultasi dan evaluasi draft laporan akutalisasi dengan 
mentor 
Kegiatan konsultasi dan evaluasi draft laporan aktualisasi dilaksanakan selama 
dua hari, yaitu pada Rabu sampai dengan Kamis, tanggal 1 sampai dengan 2 
Oktober 2025, mulai pukul 10.00 WIB hingga selesai, bertempat di Ruang 
Inspektur Pembantu Khusus, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memperoleh umpan balik, saran, dan evaluasi dari mentor agar 
laporan aktualisasi yang disusun penulis memenuhi standar substansi, tata 
naskah, serta mencerminkan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK 
secara optimal. 
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Sebelum kegiatan dimulai, penulis menyiapkan draft laporan aktualisasi yang 
telah disusun sebelumnya beserta seluruh dokumen pendukung seperti bukti 
kegiatan, foto dokumentasi, lembar rekap monitoring, dan catatan hasil 
pengamatan lapangan. Semua bahan disusun secara rapi dalam map berlabel 
serta disiapkan pula versi digital agar mudah ditinjau oleh mentor selama proses 
konsultasi berlangsung. 

Pada hari pertama konsultasi, penulis memulai kegiatan dengan memaparkan 
secara singkat struktur dan isi draft laporan yang telah disusun. Penulis 
menjelaskan alur pelaksanaan kegiatan aktualisasi mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, serta bagaimana setiap kegiatan 
mencerminkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK. Mentor mendengarkan pemaparan 
tersebut dengan seksama dan memberikan beberapa masukan penting terkait 
kejelasan uraian kegiatan, kedalaman analisis hasil, serta penyusunan kalimat 
agar lebih efektif dan komunikatif. 

Selama sesi diskusi, penulis mencatat dengan teliti setiap saran dan catatan yang 
disampaikan oleh mentor, baik yang bersifat substantif maupun teknis. Beberapa 
bagian yang mendapat perhatian khusus antara lain penyesuaian kalimat pada 
bagian hasil aktualisasi agar lebih fokus pada dampak, serta penambahan 
refleksi pribadi pada bagian penutup. Penulis juga mendiskusikan struktur tabel 
rekap hasil kegiatan agar lebih mudah dibaca dan sesuai dengan format laporan 
aktualisasi ASN yang berlaku. 

Pada hari kedua, penulis kembali menemui mentor untuk melakukan tindak lanjut 
terhadap hasil konsultasi sebelumnya. Penulis menunjukkan versi revisi draft 
laporan yang telah disesuaikan dengan masukan mentor, kemudian bersama-
sama melakukan pemeriksaan ulang terhadap isi dokumen. Dalam sesi ini, 
mentor memberikan apresiasi atas ketepatan penyesuaian yang dilakukan dan 
menyarankan beberapa penyempurnaan minor terkait tata bahasa dan 
penomoran lampiran. Proses konsultasi berlangsung secara terbuka dan 
komunikatif, mencerminkan penerapan nilai Kolaboratif dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan laporan yang berkualitas. 

Selama kegiatan berlangsung, penulis menjaga sikap sopan, terbuka terhadap 
kritik, dan menunjukkan kesiapan dalam menerima masukan yang membangun. 
Sikap ini mencerminkan penerapan nilai Berorientasi Pelayanan dan Harmonis, 
karena penulis berupaya menciptakan suasana diskusi yang nyaman serta 
menunjukkan penghargaan terhadap peran mentor sebagai pembimbing utama 
dalam proses aktualisasi. 

Dari aspek teknis, kegiatan konsultasi ini menghasilkan draft laporan yang telah 
diperbaiki berdasarkan masukan dan evaluasi mentor. Laporan hasil revisi 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal struktur, konsistensi isi, serta 
kejelasan penyajian data. Seluruh koreksi yang disampaikan mentor telah 
diterapkan secara tepat dan terdokumentasi dengan baik, menunjukkan 
penerapan nilai Akuntabel. 

Produk kegiatan dari proses ini berupa Draft Laporan Aktualisasi Hasil Konsultasi 
dan Evaluasi yang telah direvisi sesuai arahan mentor. Dari aspek ketepatan 
waktu, kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditetapkan dan selesai 
tepat waktu. Dari aspek kelengkapan, laporan telah mencakup seluruh komponen 
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yang diwajibkan oleh pedoman aktualisasi. Dari aspek akurasi, seluruh data dan 
narasi telah diperiksa ulang untuk menjamin keabsahan informasi. Dari aspek 
kualitas penyajian, laporan kini lebih sistematis, mudah dipahami, dan 
mencerminkan hasil pembelajaran yang matang. 

Secara keseluruhan, kegiatan konsultasi dan evaluasi draft laporan aktualisasi 
dengan mentor berjalan dengan lancar, komunikatif, dan penuh semangat 
perbaikan. Produk akhir yang dihasilkan bukan hanya dokumen administratif, 
melainkan juga wujud nyata peningkatan kualitas profesionalisme penulis dalam 
menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK, serta komitmen terhadap pelayanan 

publik yang akuntabel dan berkelanjutan. 

3) Meminta Persetujuan Mentor 
Kegiatan meminta persetujuan mentor dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 3 
Oktober 2025, mulai pukul 10.30 WIB, bertempat di Ruang Inspektur Pembantu 
Khusus, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini merupakan tahapan 
penutup dari rangkaian proses aktualisasi yang telah dilaksanakan oleh penulis, 
di mana laporan hasil kegiatan perlu mendapatkan pengesahan dan persetujuan 
resmi dari mentor sebelum diajukan kepada pihak penyelenggara pelatihan. 

Sebelum kegiatan dimulai, penulis menyiapkan draft laporan aktualisasi yang 
telah disempurnakan berdasarkan hasil konsultasi dan evaluasi sebelumnya. 
Dokumen tersebut disusun dalam format resmi sesuai pedoman penyusunan 
laporan aktualisasi ASN dan dilengkapi dengan berbagai lampiran pendukung, 
seperti dokumentasi kegiatan, rekap monitoring, umpan balik tim, serta bukti-
bukti pelaksanaan di lapangan. Penulis juga menyiapkan versi digital dari laporan 
tersebut agar memudahkan proses pengecekan oleh mentor. 

Pada saat pertemuan, penulis menyerahkan draft laporan aktualisasi kepada 
mentor dan memaparkan secara singkat revisi yang telah dilakukan sejak sesi 
evaluasi terakhir. Penulis menjelaskan perubahan pada bagian uraian kegiatan, 
penyempurnaan refleksi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, serta penambahan 
informasi pendukung yang memperkuat bukti ketercapaian aktualisasi. 
Penjelasan dilakukan dengan jelas dan sistematis, agar mentor dapat dengan 
mudah memahami perkembangan laporan yang diajukan. 

Mentor kemudian menelaah isi laporan dengan seksama, memeriksa 
kelengkapan struktur, konsistensi isi antarbagian, serta keakuratan data dan 
fakta kegiatan. Dalam proses ini, mentor memberikan beberapa catatan 
tambahan yang bersifat minor, seperti penyempurnaan redaksi kalimat agar lebih 
komunikatif dan penyesuaian pada tata letak lampiran. Penulis dengan sigap 
mencatat seluruh arahan tersebut dan segera melakukan perbaikan langsung 
pada dokumen digital yang telah disiapkan. 

Setelah perbaikan selesai dilakukan, mentor kembali meninjau laporan hasil 
revisi akhir dan menyatakan bahwa dokumen telah memenuhi seluruh kriteria 
penilaian dan siap untuk disetujui. Penulis kemudian menyerahkan dokumen 
versi cetak untuk mendapatkan tanda tangan persetujuan resmi dari mentor 
sebagai bukti pengesahan laporan aktualisasi. Proses ini berlangsung secara 
tertib, komunikatif, dan menunjukkan sikap profesionalisme dalam tata hubungan 
kerja antara mentor dan peserta aktualisasi. 
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Selama kegiatan berlangsung, penulis menunjukkan sikap yang sopan, tanggap, 
dan terbuka terhadap setiap saran yang diberikan mentor. Penulis berupaya 
menyampaikan laporan dengan bahasa yang lugas dan ramah, memastikan 
proses komunikasi berjalan efektif tanpa kendala. Sikap ini mencerminkan 
penerapan nilai Berorientasi Pelayanan dan Harmonis, di mana penulis 
menghargai peran mentor sebagai pembimbing utama sekaligus memastikan 
proses persetujuan berjalan nyaman dan efisien. 

Dari sisi teknis, laporan yang diajukan telah disusun secara lengkap, akurat, dan 
memenuhi standar format yang berlaku. Penulis memastikan setiap lampiran 
tertata rapi, halaman diberi nomor urut, serta struktur laporan mengikuti 
ketentuan penyusunan laporan aktualisasi ASN. Laporan juga telah melalui 
proses pengecekan ejaan dan tata bahasa untuk menjamin keterbacaan dan 
profesionalitas dokumen. 

Produk kegiatan dari proses ini berupa Laporan Aktualisasi yang telah 
mendapatkan Persetujuan Mentor. Dari aspek ketepatan waktu, laporan 
diserahkan sesuai jadwal yang ditentukan dan disetujui tepat pada hari 
pelaksanaan. Dari aspek kelengkapan, laporan mencakup seluruh elemen wajib 
seperti uraian kegiatan, hasil aktualisasi, refleksi nilai ASN BerAKHLAK, serta 
lampiran bukti pendukung. Dari aspek akurasi, seluruh isi laporan telah 
diverifikasi dan disetujui oleh mentor sebagai valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dari aspek kualitas penyajian, laporan dinilai baik 
karena disusun dengan sistematis, bahasa yang jelas, dan format yang sesuai 
pedoman resmi. 

Secara keseluruhan, kegiatan meminta persetujuan mentor berjalan dengan 
lancar dan menghasilkan produk akhir yang memenuhi standar administratif dan 
substantif. Proses ini menjadi simbol penyelesaian tahap aktualisasi yang tidak 
hanya menekankan hasil akhir berupa laporan, tetapi juga menegaskan nilai-nilai 
profesionalisme, akuntabilitas, dan loyalitas ASN dalam menjalankan tugas serta 
tanggung jawabnya. 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi 
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi berupa “Optimalisasi Proses Penyelesaian 
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Melalui Standarisasi Routing Slip sebagai Alat 
Kontrol dan Dokumentasi di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci” memiliki manfaat strategis dalam mendukung peningkatan 
kualitas tata kelola pemerintahan daerah. 

Kegiatan ini sejalan dengan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci, 
khususnya dalam mewujudkan misi pertama yaitu “Menciptakan birokrasi 
pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, 
stabilitas, dan kepemimpinan”. Melalui standarisasi routing slip, proses 
penyelesaian LHP menjadi lebih tertata, terdokumentasi, dan terkendali dengan 
baik, sehingga meningkatkan kualitas birokrasi serta akuntabilitas pengawasan 
internal. 

Lebih jauh, kegiatan aktualisasi ini juga selaras dengan tujuan Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) untuk 
memastikan fungsi pengawasan berjalan efektif, transparan, dan berdaya guna. 
Dengan adanya standarisasi routing slip, Inspektorat dapat memperkuat sistem 
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kontrol internal, mempercepat tindak lanjut hasil pemeriksaan, serta memberikan 
kontribusi nyata dalam menciptakan birokrasi yang responsif dan adaptif. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 
organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, tetapi juga menjadi bagian 
integral dalam menyukseskan reformasi birokrasi di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Kerinci. 

 

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 
tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) 
Apabila dalam pelaksanaan aktualisasi Penulis tidak menerapkan nilai-nilai dasar 
ASN (BerAKHLAK) dengan baik, maka akan muncul berbagai dampak negatif, 
baik terhadap satuan kerja maupun masyarakat. Dari sisi internal satuan kerja, 
proses penyelesaian LHP di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 
Kabupaten Kerinci akan terganggu. Tanpa sikap Akuntabel, dokumen routing 
slip yang disusun bisa saja tidak lengkap, tidak tepat waktu, atau tidak sesuai 
standar, sehingga menurunkan kualitas hasil pengawasan. Jika nilai Kompeten 
tidak diterapkan, maka produk yang dihasilkan berisiko penuh kesalahan dan 
tidak dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

Selain itu, tanpa nilai Berorientasi Pelayanan dan Harmonis, hubungan kerja 
sama dan komunikasi antara Penulis dengan mentor maupun tim pendukung tidak 
akan berjalan baik, yang berakibat pada terhambatnya koordinasi serta 
menurunnya kepercayaan pimpinan terhadap kinerja Penulis. Tidak adanya sikap 
Adaptif dan Kolaboratif juga akan membuat Penulis sulit menyesuaikan diri 
dengan dinamika organisasi serta menutup peluang perbaikan yang lebih inovatif. 

Dampak yang lebih luas akan dirasakan oleh masyarakat. Apabila proses 
penyelesaian LHP tidak optimal, maka tindak lanjut hasil pengawasan akan 
lambat, penyelesaian permasalahan di daerah tertunda, dan pada akhirnya 
kepercayaan publik terhadap kualitas birokrasi Pemerintah Kabupaten Kerinci 
akan menurun. Hal ini bertentangan dengan misi pemerintah daerah untuk 
menciptakan birokrasi yang berkualitas, pelayanan publik yang adaptif, serta 
menjunjung tinggi akuntabilitas dan supremasi hukum. 

Dengan demikian, tidak menerapkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) dalam 
pelaksanaan aktualisasi akan berimplikasi langsung pada melemahnya kualitas 
tata kelola pemerintahan serta menurunnya pelayanan publik yang seharusnya 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
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b.  Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
Nama Peserta Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

Satuan Kerja Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

Tempat Aktualisasi Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf Mentor 

1 1 – 2 Oktober 
2025 

Konsultasi dengan 
mentor 

2. Tersedianya 
hasil 
konsultasi 

 
 
 

 

2 3 oktober 2025 Meminta persetujuan 
mentor 

1. Tersedianya 
surat 
persetujuan 
mentor 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Anugrah Muhammad Risa, S. Tr. T 

Satuan Kerja Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

Tempat Aktualisasi Inspektur Pembantu Khusus – Inspektorat Daerah 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Media Komunikasi 

(Telpon/WA/LMS/Email/dll) 

1 4 oktober 2025 Menyerahkan 
draft laporan 
pelaksanaan 
kegiatan 
minggu ke-5 
sesuai 
dengan 
kegiatan 
yang telah 
dilaksanakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tersedianya 
laporan 
pelaksanaan 
kegiatan minggu 
ke-5 yang telah 
disetujui oleh 
coach 

Melalui chat menggunakan 
aplikasi Whatsapp 
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DAFTAR BUKTI KEGIATAN/EVIDANCE 

 

Kegiatan 1, Pelaksanaan Konsultasi Rencana dan Pelaksanaan Aktualisasi 
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Kegiatan 2, Pelaksanaan Identifikasi Kebutuhan dan Hambatan Penyelesaian 
LHP 
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Kegiatan 3, Pelaksanaan Penyusunan Routing Slip Standar Sebagai Alat Kontrol 
dan Dokumentasi 
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Kegiatan 4, Pembuatan Surat Undangan Sosialisasi Routing Slip 
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Kegiatan 5, Pembuatan Materi Sosialisasi Terkait Tujuan Manfaat, dan Tata Cara 
Penggunaan Routing Slip 
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Kegiatan 6, Pelaksanaan Sosialisasi Penggunaan Routing Slip Kepada Tim 
Auditor dan Tim Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah di 
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 
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Kegiatan 7, Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Efektivitas Penggunaan 
Routing Slip 
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Kegiatan 8, Menyusun Laporan Aktualisasi  
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